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MOTTO : 
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Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan apakah peseta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan teka teki 
silang: 1) Kemampuan pemecahan masalah matematika yang nilainya 72 melampaui 
53%, 2) Motivasinya lebih baik daripada yang diajar dengan model pembelajan Teams 
Games Tournament, 3) Kemampuan pemecahan masalahnya lebih baik daripada yang 
diajar dengan  model pembelajaran Teams Games Tournament , 4) ada perbedaan 
motivasi dan kemampuan pemecahan masalah antara yang diajar dengan model 
pembelajaran Teams Games Tournament, 5) Motivasi dan kemampuan pemecahan 
masalahnya belajar lebih baik daripada yang diajar dengan model pembelajaran  Teams 
Games Tournament. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII Semester Genap SMP 
Negeri 3 Slawi Tahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 319  peserta didik. Dari 
populasi diambil sampel dengan teknik cluster random sampling dan terpilih kelas VII 
C eksperimen 1 dan VII A eksperimen 2  serta VII F uji coba. Metode pengumpulan 
data menggunakan teknik dokumentasi ,angket  dan tes. Instrumen angket motivasi 
validitas dan reliabilitas dan kemampun pemecahan masalah yang telah diuji validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda. Analisis data menggunakan uji proporsi, uji 
t satu pihak kanan, MANOVA dan 𝜏2–Hotelling. 
Hasil penelitian peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan teka teki silang  : 1) Kemampuan 
pemecahan masalah matematika yang nilainya 72 melampaui 53%, 2) Motivasinya 
lebih baik daripada yang diajar dengan model pembelajan Teams Games Tournament, 
3) Kemampuan pemecahan masalahnya lebih baik daripada yang diajar dengan  model 
pembelajan Teams Games Tournament , 4) ada perbedaan motivasi dan kemampuan 
pemecahan masalah antara yang diajar dengan model pembelajaran Teams Games 
Tournament, 5) Motivasi dan kemampuan pemecahan masalahnya lebih baik daripada 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan merupakan dunia yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Dalam dunia pendidikan, paradigma mengenai proses belajar-
mengajar bersumber pada teori. Banyak guru yang menganggap paradigma 
lama ini sebagai satu-satunya alternatif. Mereka mengajar dengan metode 
ceramah dan mengharapkan pesertaa didik duduk, mendengarkan, mencatat, 
dan menghafal  
Belajar matematika memerlukan keterampilan dari seorang guru agar 
peserta didik mudah memahami materi yang diberikan oleh guru. Jika guru 
kurang menguasai segala apa yang akan terjadi dalam proses pembelajaran 
misal tidak menguasi strategi belajar maka peserta didik akan sulit menerima 
materi pelajaran dengan baik. Guru dituntut untuk aktif mengadakan inovasi-
inovasi baru dan berkreasi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
sehingga prestasi belajar peserta didik baik dan memuaskan. 
Agar kemampuan peserta didik dapat meningkat sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan maka perlu dipilih model pembelajaran yang lebih bervariasi 
dan tepat dengan mengikut sertakan peran aktif peserta didik dengan mengubah 
paradigm pembelajaran dari peserta didik sebagai objek atau sasaran 
pembelajaran menjadi subjek pelaku dan tujuan pembelajaran. Model 
pembelajaran seharusnya mengembangkan kemampuan dasar peserta didik 





menantang, efektif, dan efesien dalam suasana akrab dan menyenangkan 
sehingga akan membangkitkan minat dan meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik terhadap mata pelajaran matematika sehingga prestasi belajarnya 
meningkat. Kebanyakan guru enggan menerapkan sistem kerja sama di dalam 
kelas karena beberapa alasan yaitu kekhawatiran bahwa akan terjadi kekacauan 
dalam kelas dan peserta didik tidak belajar jika mereka ditempatkan dalam 
sebuah grup. Sebenarnya pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif 
dengan benar akan memungkinkan guru mengelola kelas lebih efektif dengan 
mengetahui teknik-teknik pembelajaran kooperatif. 
Sebagai salah satu pembelajaran kooperatif yaitu model Teams Games 
Tournament atau disingkat model TGT. Menurut Shoimin (2013:203) model 
pembelajaran TGT adalah model pembelajaran kooperatif yang mudah 
diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh peserta didik tanpa harus ada 
perbedaan status, melibatkan peran peserta didik sebagai tutor sebaya dan 
mengandung unsur permainan dan reinforcement. 
Dalam model ini kelas terbagi dalam kelompok-kelompok kecil yang 
beranggotakan 3 sampai 5 peserta didik yang berbeda-beda tingkat 
kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang etniknya, kemudian peserta 
didik akan bekerjasama dengan kelompok kecilnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di 
sekolah SMP Negeri 3 Slawi yaitu pak Tanuri, S. Pd, bahwa motivasi dan 
kemampuan pemecahan masalah pelajaran matematika peserta didik tidak 





hanya sekitar 50 % yang melebihi KKM saat bab aritmatika sosial. Sementara 
itu pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru masih berupa 
pembelajaran sederhana yang guru sebagai pemateri dan murid sebagai 
pendengar. Oleh karena itu, perlu dikembangkan dan diterapkan suatu 
pembelajaran matematika yang tidak hanya mentransfer pengetahuan guru 
kepada peserta didik. Model pembelejaran Teams Game Tournament yang 
berbantuan teka teki silang diharapkan efektif, sehingga motivasi dan 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dapat ditingkatkan. 
Hasil dari penelitian dari Bakhtiar Maulana (2016:8) bahwa model TGT 
lebih efektif dari model konvesional dilihat dari hasil belajar matemaika. 
Berdasarkan penelitian Hastuti Dkk (2014:22) penggunaan model 
pembelajaran TGT yang disertai teka teki silang efektif meningkatkan prestasi 
belajar pada materi minyak bumi. Berdasarkan Putra (2015:144) model 
pembelajarn TGT berbantuan cabri 3D menghasilkan prestasi belajar lebih baik 
dibandingkan dengan model pemeblajaran TGT dan model pemebelajaran 
langsung. Peneliti menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT dengan berbantuan dapat meningkatkan hasil peserta didik 
serta sangat efektif digunakan dalam pembelajaran matematika 
BerdasarkaN uraian diatas maka perlu dilakukan suatu penelitian tentang 
model pembelajaran Teams Games Tournament melalui teka teki terhadap 







B.  Identifikasi Masalah  
Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah, dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut :  
1.  Proses belajar mangajar matematika di kelas, sebagian besar peserta didik 
masih terlihat pasif, jarang mengajukan pertanyaan atau mengutarakan 
pendapatnya, banyak peserta didik terlihat malas.  
2. Kurang tepatnya model pembelajaran yang digunakan guru sehingga pada 
proses belajar mengajar dominasi guru sangat tinggi, sedangkan partisipasi 
peserta didik sangat rendah sehingga pembelajaran cenderung searah dan 
klasikal 
3. Motivasi belajar pada pelajaran matematika peserta didik cenderung 
rendah sehingga mereka malas  untuk mengerjakan tugas yang diberikan 
guru 
4. kemampuan pemecahan masalah peserta didik cenderung rendah sehingga 
mereka tidak bisa mengerjakan soal matematika 
5. Penerapan model TGT berbantuan teka teki silang berpengaruh positif 
terhadap motivasi dan kemampuan pemecahan masalah pada pelajaran 
matematika 
C.   Pembatasan Masalah 
Berdasarkan pemilihan masalah di atas, supaya permasalahan yang dikaji 
dapat lebih fokus dan terarah maka penulis membatasi masalah-masalah 
dalam penelitian sebagai beriku 





Kemampuan pemecahan masalah pelajaran matematika pada 
penelitian ini dibatasi pada hasil tes uraian setelah terjadi proses 
pembelajaran menggunakan model TGT berbantuan dengan model TGT 
pada bab aritmatika sosial 
2. Motivasi belajar 
Motivasi belajar pada penelitian ini dibatasi pada motivasi belajar 
saat proses pembelajaran berlangsung yang menggunakan model TGT 
berbantuan dan model TGT dengan menggunakan angket motivasi 
D. Perumusan Masalah  
Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan 
teka teki silang mencapai KKM melampaui 53%? 
2. Apakah motivasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan teka teki silang lebih 
baik daripada peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Teams Games Tournament? 
3. Apakah kemampuan pemecahan masalah pelajaran matematika peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Teams Games 
Tournament berbantuan teka teki silang lebih baik daripada yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament? 
4. Apakah ada perbedaan motivasi dan kemampuan pemecahan masalah 





pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan teka teki silang 
dengan peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Teams 
Games Tournament? 
5. Apakah motivasi dan kemampuan pemecahan masalah pelajaran 
matematika peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Teams Games Tournament berbantuan teka teki silang lebih baik daripada 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan apakah kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament 
berbantuan teka teki silang mencapai target 
2. Mendeskripsikan apakah motivasi belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan 
teka teki silang lebih baik daripada peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Teams Games Tournament  
3. Mendeskripskan apakah kemampuan pemecehan masalah pelajaran 
matematika peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Teams Games Tournament berbantuan teka teki silang lebih baik daripada 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament 
4. Mendeskripsikan apakah ada perbedaan motivasi dan kemampuan 
pemecahan masalah pelajaran matematika peserta didik yang diajar 





teka teki silang dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Teams Games Tournament 
5. Mendeskripsikan apakah motivasi dan kemampuan pemecahan masalah 
pelajaran matematika  peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan teka teki silang lebih 
baik daripada yang diajar menggunakan model pembelajaran Teams Games 
Tournament 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
Sebagai landasan teoritis untuk mengembangkan pembelajaran 
inovatif yang aktif, efektif, dan menyenangkan bagi peserta didik sehingga 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan khususnya dalam bidang studi 
matematika. 
2. Manfaat Praktik 
a. Bagi peserta didik 
Dapat memberikan pengalaman langsung mengenai adanya 
kebebasan dalam berkomunikasi matematis secara aktif, 
menyenangkan, efektif, dan efisien melalui kegiatan yang sesuai 
dengan perkembangan bepikirnya. 
b. Bagi guru 
1) Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih 





sistem pembelajaran sehingga memberikan layanan yang terbaik 
bagi peserta didik. 
2) Dapat dijadikan inspirasi untuk menerapkan model pembelajaran 
yang mendorong kreativitas peserta didik sehingga peserta didik 
dapat termotivasi mengikuti pelajaran matematika. 
c. Bagi peneliti 
Dapat digunakan untuk menambah pengatahuan atau wawasan 
dalam memahami motivasi dan kemampuan pemecahan masalah 
pelajaran melalui model pembelajaran Team Games Tournament. 
d. Bagi pembaca 
Memberikan referensi bagi peneliti lain yang berminat dalam 
penelitian yang serupa. 














TINJAUAN TEORITIS, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Keefektifan 
Menurut Mulyasa (2008:173) keefektifan adalah adanya kesesuaian 
antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. 
Sedangkan menurut Trianto (2009:20) keefektifan adalah hasil yang 
diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar. Keefektifan 
pembelajaran   adalah   hasil   guna   yang diperoleh setelah   pelaksanaan   
proses   belajar (Romi A, Isnani, Ponohardjo, 2018: 28-33)    
Menurut Trianto (2011:21) suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila 
memenuhi persyaratan utama keefektifan pengajaran yaitu: 
a. Presentasi waktu belajar peserta didik  yang tinggi dicurahkan terhadap 
KBM, 
b. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara peserta didik, 
c. Ketetapan antara kandungan materi ajaran dengan kemampuan peserta 
didik (Orientasi kemampuan belajar) diutamakan, dan 
d. Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif, 
mengembangkan struktur kelas yang  mendukung butir (2), tanpa 
mengabaikan butir (4) 
Berdasarkan beberapa pengertian keefektifan di atas maka dapat diartikan 






Keefektifan penerapan model TGT dapat dilihat dari nilai peserta didik yang 
melampaui target, motivasi dan kemampuan pemecahan masalah pelajaran 
matematika peserta didik. Jika peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran TGT melampaui target, dan motivasi serta kemampuan 
pemecahan masalah pelajaran matematika yang diajar dengan model 
pembelajaran TGT yang berbantuan TTS lebih baik daripada yang diajar 
dengan model pembelajaran TGT, maka pembelajaran tersebut dapat 
dikatakan efektif. 
2. Model Pembelajaran Teams Games Tournament 
               Menurut Shoimin (2013:203) pembelajaran kooperatif model 
Teams Games Tournament (TGT) adalah salah satu tipe atau model 
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas 
seluruh peserta didik tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran 
peserta didik sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan 
reinforcement. Dalam TGT peserta didik dibentuk dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri 3 sampai 5 peserta didik yang heterogen, baik 
dalam prestasi akademik, jenis kelamin, ras, maupun etnis. 
               Menurut Isrok’atun (2018:143) model pembelajaran TGT 
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang menggunakan 
tim kerja dan turnamen, permainan akademik yang dimaikan peserta didik 












Presentasi kelas merupakan tahapan dimana guru 
menyampaikan materi secara langsung kepada 
peserta didik. 
Teams 
Peserta didik belajar dalam kelompok-kelompok 
kecil (tim) yang terdiri atas 3 sampai 5 orang yang 
heterogen, baik dari segi kemampuan, gender, ras, 
maupun karakteristik lainnya. 
Games 
Peserta didik memainkan permainan dengan 
anggota tim lain untuk memperoleh tambahan poin 
bagi skor timnya. Permainan disusun dari 
pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan 
pelajaran yang dirancang untuk menguji 
pengetahuan dan pemahaman peserta didik. 
Permainan tersebut dimainkan pada meja-meja 
turnamen. 
Tournament 
Setiap kelompok akan diberi lembar soal tetapi tidak 
beserta soalnya. Kemudian guru membacakan soal 
sesuai petunjuk yang diberikan.   Setiap kelompok 
akan bertanding dengan kelompok lainnya untuk 
menjawab pertanyaan tersebut. Kelompok yang 
dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan benar 
dan lebih cepat akan mendapat poin bagi timnya. 
Team 
Recognition 
Rekognisi tim diperoleh dari skor yang diperoleh 
setiap anggota tim pada saat turnamen. Tim yang 
memperoleh total skor tertinggi akan mendapatkan 
penghargaan (reward) dari guru. 
 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
TGT merupakan model pembelajaran yang dalam penyampaiannya 
secara singkat lebih banyak berdiskusi, artinya berdiskusi menjadi 
landasan utama dalam model ini. Model pembelajaran TGT juga 







3. Teka Teki Silang 
Menurut Hastuti (2014:23) Teka teki silang adalah suatu 
permainan mengisi ruang ruang kosong berbentuk kotak putih dengan 
huruf membentuk suatu kata yang merupakan jawaban dari suatu 
pertanyaan. 
Menurut Siberman (2013:256) menyusun tes peninjaun kembali 
dalam bentuk teka teki silang akan mengundang minat dan partisipasi 
peserta didik. Teka teki silang bisa diisi secara perseorangan atau 
kelompok 
Dalam penelitian ini Teka-Teki Silang akan dijadikan media 
pembelajaran peserta didik, mengingat karakteristik permainan TTS 
yang mudah dan menyenangkan, diharapkan dapat mempermudah proses 
pembelajaran dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada pelajaran 
matematika. 
4. Motivasi Belajar 
 Menurut Priansa dan Ani (2015: 133) motivasi belajar adalah 
perilaku dan faktor-faktor yang mempengaruhi peserta didik untuk 
berperilaku terhadap proses belajar yang dialaminya. Motivasi yang 
menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar dapat timbul dari 
dalam dirinya sendiri maupun dari luar dirinya. 
Menurut Susongko (2017:78) secara umum motivasi belajar 





belajar mengadakan perubahan tingkah laku. (Hannula, 2004) Motivasi 
adalah potensi untuk mengarahkan tingkah laku yang dibangun ke dalam 
sisstem yang mengontrol emosi. Berkaitan dengan definisi tersebut, 
motivasi dapat diwujudkan dalam kognisi, emosi dan / atau perilaku  
  Menurut Sardima (2014: 73) Motivasi berpangkal dari kata 
“motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat 
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif 
menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk 
mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak. 
Menurut Susongko (2017:79) indikator motivasi belajar 
matematika diklarifikasikan sebagai berikut: 
1. Pemusatan perhatian pada belajar dan memahami konsep-konsep 
matematika seta mendapatkan jawaban yang benar 
2. Kenikmatan dalam keterlibatan kegiatan matematika 
3. Perasaan (positif atau negatif) yang berkaitan dengan matematika 
4. Kemauan untuk mengambil resiko dan pendeketan tugas yang 
menantang 
5. Kepercayaan diri sebagai pembelajar matematika 
Dalam penelitian ini, Motivasi belajar peserta didik dikatakan 
berhasil jika memenuhi kriteria yaitu skor rata-rata motivasi belajar 






5. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Menurut Priansa (2015:193), kemampuan pemecahan masalah 
merupakan kompetensi yang harus dimiliki peserta didik. Dalam 
pemecahan masalah peserta didik dimungkinkan memperoleh 
pengalaman menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang 
dimilikinya untuk menyelesaikan masalah yang bersifat nonrutin yaitu 
lebih mengarah pada masalah proses. 
Menurut Hendriana Dkk (2017:43) pemecahan masalah 
merupakan sebuah proses di mana individu menggunakan, keterampilan, 
dan pemahaman yang telah diperoleh untuk menyelesaikan masalah 
situasi yang belum dikenalnya. 
Pemecahan masalah merupakan aspek yang sangat penting dalam 
proses belajar dan pengembangan matematika, sehingga pembelajaran 
matematika di sekolah seharusnya berfokus pada peningkatan 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematik yang meliputi 
aspek pengetahuan konseptual/prosedural, strategi, komunikasi, dan 
akurasi (AS dewi, Isnani, & Ahmadi, 2019 : 7-11). 
Indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Priansa 
(2015:194) sebagai berikut :    
                 Indikator kemampuan pemecahan masalah itu ada 4 yaitu 
memahami masalah, merencanakan masalah, menjalankan rencana dan 






Tabel 2.1 indikator kemampuan pemecahan masalah 
No Indikator Penjelasan 
1 Memahami Masalah Merupakan kegiatan mengidentifikasi 
kecukupan data untuk menyelesaikan 
masalah sehingga memperoleh 
gambaran lengkap apa yang diketahui 
dan dinyatakan dalam masalah tersebut. 
2 Merencanakan 
Penyelesain 
Merupakan kegiatan dalam menetapkan 
langkah-lankah penyelesain, pemilihan 
konsep, persamaan dan teori yang sesuai 
untuk setiap langkah. 
3 Menjalankan 
Rencana 
Merupakan kegiatan menjalankan 
penyelesain berdasarkan langkah-
langkah yang telah dirancang dengan 
menggunakan konsep dan persamaan 
serta teori yang dipilih. 
4 Pemeriksaan Melihat kembali apa yang telah 
dikerjakan. Apakah langkah langkah 
penyelesain telah direalisasikan sesuai 
rencana sehingga dapat memeriksa 
kembali kebenaran jawaban yang pada 
akhirnya membuat kesimpulan akhir. 
 
  Berdasarkan uraian di atas maka dapat diartikan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah merupakan hasil yang diperoleh 
seseorang atas proses yang mengakibatkan perubahan tingkah lakunya. 
Dengan demikian secara garis besar kemampuan pemecahan masalah 
matematika merupakan suatu perubahan yang terjadi dalam diri 
seseorang setelah melakukan suatu proses belajar matematika. 
6. Materi Aritmatika Sosial 
Aritmatika sosial adalah bidang atau cabang ilmu matematika yang 
mempelajari tentang matematika pada kehidupan sosial, missal di bidang 






a. Keuntungan dan kerugian 
  Sebelum menentukan keuntungan dan kerugian dalam jual 
beli, perlu dibahas terlebih harga pembelian dan harga penjualan. 
Harga pembelianmerupakan nilai uang dari suatu barang yang dibeli, 
sedangkan harga penjualan merupakan nilai uang dari suatu barang 
yang dijual. 
Keuntungan diperoleh ketika harga penjualan lebih dari 
harga pembelian. Dan kerugian diperoleh ketika harga penjualan 
kurang dari harga pembelian dikatakan bahwa: 
Harga penjualan (HJ) > harga pembelian (HB), maka diperoleh 
keuntungan (U) 
Harga penjualan (HJ) < harga pembelian (HB), maka diperoleh 
kerugian (R) 
Harga penjualan (HJ) = harga pembelian (HB), maka diperoleh impas 
sehingga dapat dirumuskan: 
U = HJ – HB 
B = HB – HJ 
Persentase keuntungan 
Digunakan untuk mengetahui persentase keuntungan suatu penjualan 
terhadap modal yang dikeluarkan. 
Keterangan    PU :  Persentase keuntungan 
                         HB : Harga Pembelian (modal) 





Persentase keuntungan dapat ditentukan dengan rumus: 
 
Persentase kerugian 
Digunakan untuk mengetahui persentase keuntungan suatu penjualan 
terhadap modal yang dikeluarkan. 
Keterangan     PR : Persentase kerugian 
                           HB : Harga Pembelian (modal) 
                            HJ : Harga penjualan 
Persentase keuntungan dapat ditentukan dengan rumus: 
 
b. Bunga tunggal 
         Bunga dapat diartikan sebagai jasa yang berupa uang yang 
diberikan oleh pihak peminjam kepada pihak yang meminjamkan 
modal atas persetujuan bersama. Dalam bidang perbankan, bunga juga 
dapat diartikan sebagai jasa yang berupa uang yang diberikan oleh 
pihak bank kepada pihak penabung atau peminjam atas persetujuan 
bersama. 
Bunga ada dua macam, yaitu bunga tunggal dan bunga 






Bunga tunggal adalah bunga yang diberikan untuk sejumlah uang 
yang ditabungkan. Jika bunga% per tahun dan modal/tabungan 
awal (M), maka: 
bunga 1 tahun = a%  x  M 
bunga  n  bulan =  n/12  x   a%  x M 
bunga  harian =  (banyak hari menabung)/360  x  a%  x  M. 
c.  Bruto, neto dan tara 
Istilah bruto, neto dan tara sudah tidak asing lagi. Bruto adalah 
berat kotor, terdiri atas isi dan wadah/kemasannya.Neto adalah berat 
bersih atau berat isi.Tara adalah selisih berat kotor dengan berat bersih 
Neto= Bruto – Tara 
Bruto= Neto + Tara 
Tara= Bruto – Neto 
Persentase Tara =  Tara/Bruto  x 100% 
Persentase Neto =  Neto/Bruto  x 100% 
 
                 (Kurniawan, 2013) 
7. Penerapan Model Pembelajaran Teams Games Tournament 
Berbantuan Teka Teki Silang Pada Materi Aritmatika Sosial.  
Pertama pengajar menyampaikan materi bab materi aritmatika 
kemjudian dibagi suatu kelompok yang beranggotaan 3 sampai 5 setiap 
kelompoknya kemudian Setiap kelompok akan diberi lembar soal 
berbentuk TTS tetapi tidak beserta soalnya. Kemudian guru membacakan 





dengan kelompok lainnya untuk menjawab pertanyaan tersebut. 
Kelompok yang dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan benar dan 
lebih cepat akan mendapat poin bagi timnya. Rekognisi tim diperoleh 
dari skor yang diperoleh setiap anggota tim pada saat turnamen. Tim 
yang memperoleh total skor tertinggi akan mendapatkan penghargaan 
(reward) dari pengajar. 
B.  Kerangka Berfikir 
        Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan maka dapat 
dikemukakan kerangka penelitian bahwa keberhasilan proses belajar mengajar 
ditentukan oleh motivasi dan kemampua pemecahan masalah peserta didik. 
Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi dan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik diantaranya adalah model pembelajaran yang digunakan, 
motivasi dan kemampuan pemecahan masalah. 
1. Kaitan model pembelajaran TGT Berbantuan TTS dengan 
kemampuan dapat mencapai KKM 53%. 
Suatu keberhasilan pembelajaran tidak lepas dari peran seorang guru 
dalam menerapkan model pembelajaran dan cara penyelesaian masalah 
yang tepat saat kegiatan belajar mengajar. Model dan Fasilitas 
pembelajaran yang digunakan selama kegiatan belajar mengajar 
merupakan salah satu penyebab tinggi rendahnya minat belajar peserta 
didik. Oleh karena itu model dan fasilitas pembelajaran perlu mendapatkan 





Model pembelajaran TGT berbantuan TTS melatih peserta didik untuk 
menemukan materi bersama kelompoknya dengan memanfaatkan 
turnamen antar kelompok jadi peserta didik akan lebih giat belajar karena 
peserta didik tidak merasa bosan serta lebih cepat memahami materi. 
Model pembelajaran TGT berbantun TTS dilakukan dengan adanya 
penambahan media yang bisa menambah rasa ingin tahu peserta didik. Hal 
ini membuat peserta didik lebih tertarik dan tidak monoton saat 
pembelajaran karena keingin tahuan pesera didik pada media yang 
digunakan pada materi pokok aritmatika. 
Penambahan media diharapkan dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang lebih menarik bagi peserta didik sehingga kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik dapat mencapai KKM sebanyak 53%. 
2. Kaitan model pembelajaran TGT berbantuan TTS dengan motivasi 
dapat mencapai skor 75%.  
Suatu keberhasilan pembelajaran tidak lepas dari peran seorang guru 
dalam menerapkan model pembelajaran dan cara penyelesaian masalah 
yang tepat saat kegiatan belajar mengajar. Model dan Fasilitas 
pembelajaran yang digunakan selama kegiatan belajar mengajar 
merupakan salah satu penyebab tinggi rendahnya minat belajar peserta 
didik. Oleh karena itu model dan fasilitas pembelajaran perlu mendapatkan 
perhatian agar memperoleh hasil yang lebih maksimal.  
Model pembelajaran TGT berbantuan TTS melatih peserta didik untuk 





turnamen antar kelompok jadi peserta didik akan lebih giat belajar karena 
peserta didik tidak merasa bosan serta lebih cepat memahami materi. 
Model pembelajaran TGT berbantun TTS dilakukan dengan adanya 
penambahan media yang bisa menambah rasa ingin tahu peserta didik. Hal 
ini membuat peserta didik lebih tertarik dan tidak monoton saat 
pembelajaran karena keingin tahuan pesera didik pada media yang 
digunakan pada materi pokok aritmatika. 
     Penambahan media alat diharapkan dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang lebih menarik bagi peserta didik sehingga motivasi 
peserta didik dapat mencapai skor 75% 
3. Kaitan model pembelajaran TGT berbantuan TTS dengan 
kemampuan pemecahan masalah lebih baik dari pada model TGT. 
Keberhasilan pembelajaran tidak lepas dari peran dan kemampuan 
seorang guru dalam menerapkan model pembelajaran dan cara 
penyelesaian masalah yang tepat saat kegiatan belajar mengajar. Model 
pembelajaran TGT berbantuan TTS akan membuat lebih menarik dalam 
proses belajar mengajar sehingga peserta didik akan lebih tertarik 
mengikuti pelajaran dan tidak monoton dibandingkan dengan model 
pembelajaran TGT saja. 
Kemampuan pemecahan masalah peserta didik memiliki pengaruh 
positifnya masing-masing. Sehingga guru harus mampu menciptakan 
suasana kelas yang menarik agar peserta didik lebih aktif dalam 





Penambahan media  diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran 
yang lebih aktif bagi peserta didik sehingga kemampuan  pemecahan 
masalah peserta didi  
4. Kaitan perbedaan antara motivasi dengan Kemampuan pemecahan 
masalah yang diajar dengan model TGT berbantuan TTS dengan 
model TGT. 
Kemampuan guru mengembangkan media pembelajaran yang 
berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan peserta didik secara 
efektif di dalam proses pembelajaran. Motivasi dan kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik berkaitan satu sama lain. Sebagian 
Peserta didik biasanya pasif dikarenakan sulit memahami materi yang 
disampaikan oleh guru, ketidak pahaman peserta didik membuat takut 
untuk bertanya kepada guru. Tetapi beberapa peserta didik ada juga yang 
aktif untuk bisa memahami materi yang akan disampaikan.  
Hal ini mendasari bahwa motivasi dan  kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik memiliki perbedaan . Sehingga guru harus mampu 
menciptakan suasana kelas yang menarik agar peserta didik lebih aktif 
dalam pembelajaran dan lebih cepat menerima materi pembelajaran. 
5. Kaitan model pembelajaran TGT berbantuan TTS dengan motivasi 
dan kemampuan pemecahan masalah lebih baik dari pada model 
TGT. 
Keberhasilan pembelajaran tidak lepas dari peran dan kemampuan 





penyelesaian masalah yang tepat saat kegiatan belajar mengajar. Model 
pembelajaran TGT berbantuan TTS akan membuat lebih menarik dalam 
proses belajar mengajar sehingga peserta didik akan lebih tertarik 
mengikuti pelajaran dan tidak monoton dibandingkan dengan model 
pembelajaran TGT saja. 
Motivasi dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik memiliki 
pengaruh positifnya masing-masing. Sehingga guru harus mampu 
menciptakan suasana kelas yang menarik agar peserta didik lebih aktif 
dalam pembelajaran dan lebih cepat menerima materi pembelajaran. 
Penambahan media  diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran 
yang lebih aktif bagi peserta didik sehingga motivasi dan kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik dapat mencapai KKM sebanyak 53% 
pada materi pokok aritmatika sosial .  
C.    HIPOTESIS 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat dikemukakan 
hipotesis sebagai berikut : 
1. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament 
berbantuan teka teki silang mencapai target 
2. Motivasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan teka teki silang 
lebih baik daripada peserta didik yang diajar menggunakan model 





3. Kemampuan pemecehan masalah pelajaran matematika peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Teams Games 
Tournament berbantuan teka teki silang lebih baik daripada yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament 
4. Ada perbedaan motivasi dan kemampuan pemecahan masalah pelajaran 
matematika peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Teams Games Tournament berbantuan teka teki silang dengan peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Teams Games 
Tournament 
5. Motivasi dan kemampuan pemecahan masalah pelajaran matematika  
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Teams 
Games Tournament berbantuan teka teki silang lebih baik daripada yang 










A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan penelitian 
 Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menggunakan data yang 
berupa angka–angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 
2015:13) 
2. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian Eksperimen, yaitu 
membandingkan model pembelajaran Teams Games Tournament 
berbantuan teka teki silang dengan model pembelajaran Teams Games 
Tournament terhadap motivasi dan kemampuan pemecahan masalah 
pelajaran matematika pada materi aritmatika sosial. 
3. Desain Penelitian 
Adapun desain penelitian yang digunakan dalam  peneliatian  ini 
adalah rancangan acak Multivariate. Desain ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap dua atau lebih variabel dependen 
yang saling berkorelasi (Susongko, 2016: 65). Rancangan penelitian ini 
melibatkan dua kelompok belajar yang diambil secara acak. Dimana satu 
kelas dijadikan kelompok eksperimen  berbantuan dan satu kelas dijadikan  
kelompok eksperimen tanpa berbantuan . Kelompok eksperimen berbantuan 






teka teki silang, sedangkan  kelompok eksperimen tanpa berbantuan  adalah  
kelompok yang diajar dengan model pembelajaran TGT. 














Keterangan :     
E1 : kelas yang menggunakan TGT berbantuan TTS 
E2  : kelas yang menggunakan TGT 
X1 : perlakuan 1 
 X2 : perlakuan 2  
Ya1 : pos tes pada variabel terikat 1 
Ya2 : pos tes pada variabel terikat 2 
 
B. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2015:61). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah jenis model pembelajaran yang 
digunakan yaitu model pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan 








2. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015:61). Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah motivasi dan kemampuan pemecahan masalah. 
C.  Populasi, Sampel Penelitian, dan Prosedur Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2015: 117). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 3 Slawi Tahun Ajaran 2018/2019 yang berjumlah 320 peserta 
didik. 
            Tabel 3.2 Populasi Penelitian 
No. Kelas Jumlah Peserta didik 
1 Kelas VII A 32 Peserta didik 
2 Kelas VII B 32 Peserta didik 
3 Kelas VII C 31 Peserta didik 
4 Kelas VII D 32 Peserta didik 
5 Kelas VII E 32 Peserta didik 
6 Kelas VII F 32 Peserta didik 
7 Kelas VII G 32 Peserta didik 





9 Kelas VII I 32 Peserta didik 
10 Kelas VII J 32 Peserta didik 
Jumlah 319 Peserta didik 
     (Papan jumlah peserta didik di TU SMP Negeri 3 Slawi) 
2.  Teknik Sampling 
Menurut Sugiyono (2015:121) Cluster Random Sampling merupakan 
teknik yang digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan 
diteliti atau sumber data yang sangat luas, misal penduduk dari suatu negara, 
provinsi atau kabupaten dan dalam hal ini adalah tersebar ke dalam beberapa 
kelas. 
Dalam penelitian ini pengambilan sampelnya menggunakan teknik 
sampel acak kelompok / kelas (Cluster Random Sampling). Penelitian ini 
diambil sebanyak tiga kelas dari kelas VII yang dipilih secara random (acak) 
menurut kelas, yaitu dengan cara  setiap kelas diberi nomor. Nomor-nomor 
itu kemudian ditarik secara acak untuk dijadikan anggota sampelnya. Dari 
penarikan tersebut didapat satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa 
berbantuan (kelas yang mendapat perlakuan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran TGT) dan satu kelas sebagai kelas 
eksperimen (kelas yang mendapat perlakuan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran TGT berbantuan teka teki silang). 
3.  Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 





yang dimaksud sampel penelitiannya adalah bebrapa kelas mewakili 
populasi peserta didik kelas VII semester II SMP Negeri 3 Slawi tahun 
pelajaran 2018/2019. 
Sampel yang akan diteliti adalah kelas VII A sebagai kelas eksperimen 
tanpa berbantuan yaitu kelas yang diajar dengan model pembelajaran Team 
Games Tournament, kelas VII  C sebagai kelas eksperimen berbantuan yaitu 
kelas yang diajar dengan model pembelajaran Teams Games Tournament 
berbantuan teka teki silang, dan kelas VII F sebagai kelas ujicoba. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
 Menurut Sugiyono (2015:308) teknik pengumpulan data adalah 
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini, teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini yang digunakan adalah dokunentasi, 
angket, dan tes. 
a. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Pada penelitian ini dokumentasi yang diambil berupa 
arsip-arsip prestasi belajar matematika, berupa nilai PAS semester I pada 
kelas VII SMP Negeri 3 Slawi tahun pelajaran 2018/2019  yang 
digunakan dalam uji kesetaraan. 
b. Angket 
 Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 





kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2015:199). Angket yang 
disebarkan adalah angket motivasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran matematika. 
c. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 
(Arikunto, 2013:193). Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah tes 
prestasi yang diberikan pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 
dalam bentuk uraian. Instrumen terlebih dahulu ditujukan kepada kelas 
uji coba dan hasil tes tersebut akan diuji validitas dan reliabilitasnya  
D.  Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini ada dua macam yaitu angket yang 
digunakan untuk mendapatkan data motivasi belajar peserta didik dan perangkat 
tes yang berisi soal-soal yang berkaitan dengan materi pembelajaran untuk 
mendapatkan data prestasi belajar. Bentuk tes berupa tes uraian. 
a. Instrumen angket motivasi belajar 
Teknik penyusunan instrumen angket motivasi belajar: 
1) Mengetahui variabel yang akan diteliti 
2) Menentukan bentuk angket motivasi belajar 





 Angket motivasi belajar berupa pernyataan yang disusun dalam 
dengan lima alternatif jawaban. Pernyataan dalam bentuk pernyataan positif 
dan negatif rumus penskoran adalah sebagai berikut: 
Jika itu positif maka: 
a) Sangat Setuju mendapat skor 5 
b) Setuju  mendapat skor 4 
c) Kurang Setuju mendapat skor 3 
d) Tidak Setuju mendapat skor 2 
e) Sangat Tidak Setuju mendapat skor 1 
Jika itu negatif maka: 
a) Sangat Setuju mendapat skor 1 
b) Setuju  mendapat skor 2 
c) Kurang Setuju mendapat skor 3 
d) Tidak Setuju mendapat skor 4 
e) Sangat Tidak Setuju mendapat skor 5 
Untuk kisi-kisi angket motivasi belajar matematika antara kelas 
eksperimen 1 dengan kelas kelas eksperimen 2 itu sama. Menggunakan 
indikator -indikator tertentu untuk angket motivasi belajar dan diuji cobakan 
terlebih dahulu dikelas uji coba. 













Pemusatan perhatian pada belajar dan 
memahami konsep –konsep matematika 
seta mendapatkan jawaban yang benar 
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2, 3, 7,21,24,30 
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Perasaan (positif atau negatif) yang 





Kemauan untuk mengambil resiko dan 









b. Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah  matematika 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data harus 
dimantapkan kualitasnya melalui suatu langkah yang disebut uji coba. Pada 
kegiatan ini nantinya akan dipilih satu kelas VII selain kelas eksperimen 
berbantuan dan kelas eksperimen  tanpa berbantuan  yang akan digunakan 
sebagai kelas uji coba tes. Jenis soal uji coba berupa soal tes uraian yang 





digunakan untuk mengukur prestasi belajar peserta didik dari kelompok 
penelitian. 
Adapun kisi-kisi kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 kisi-kisi kemampuan pemecahan masalah 




1 Memahami Masalah   
2 Merencanakan Penyelesain 
10 1,2,3,4,5,6
,7,8,9,10 




E. Teknik Analisis Data  
1. Teknik Analisis Data Awal 
Analisis data awal bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta 
didik kelas eksperimen berbantuan, kelas eksprimen tanpa berbantuan, dan 
kelas uji coba. Data tahap awal diperoleh dari hasil nilai PAS pelajaran 
matematika kelas VII semester ganjil SMP Negeri 3 Slawi Tahun Ajaran 
2018/2019. 
Analisis data awal dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas yang 
selanjutkan digunakan untuk uji kesetaraan sampel yaitu dengan 








a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Menurut Sudjana (2005:261) uji normalitas 
data dapat menggunakan uji Liliefors.  
Adapun langkah-langkah pengujian normalitas data dengan Liliefors 
sebagai berikut: 
1) Menentukan hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi  yang berdistribusi normal 
Ha : sampel tidak  berasal  dari  populasi  yang  berdistribusi normal 
2) Statistik uji 
a) Pengamatan Y1,Y2,Y3, …, Yn dijadikan angka baku z1, z2, z3, ....., zn 




      
dengan  i = 1, 2, ...., n 
dimana ?̅? dan s merupakan rata- rata dan simpangan baku dari sampel. 
b) Kemudian menghitung peluang zi dengan rumus: 
F(zi) = P (z ≤ zi) 
c) Selanjutnya menghitung proposi z1, z2, z3, . . . , zn yang lebih kecil atau 
sama dengan zi. Jika proposi ini dinyatakan S(zi) maka : 
S(zi) = 
n
z      yangz ......, ,z ,,zbanyaknya in321 z
 
d) Menghitung Lo =    1izF zS  
e) Menentukan Lhitung = Lomax 





Jika Lhitung< Ltabel, maka Ho diterima 
Jika Lhitung ≥ Ltabel, maka Ho ditolak (Sudjana, 2009: 466). 
Adapun ringkasan hasil perhitungan uji normalitas data sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Hasil uji normalitas sebelum penelitian 
No. L0 maks Ltabel Keputusan 
1. 0.086 0.090 Normal 
 
Ringkasan uji normalitas data tersebut menunjukkan bahwa L0<Ltabel, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
Dengan demikian, persyaratan untuk kesetaraan sampel terpenuhi. 
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 7 halaman 91 - 98. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang mempunyai keragaman homogen. Uji homogenitas 
menggunakan uji Bartlett (Susongko, 2015:217). Langkah-langkahnya 
sebagai berikut: 
a) Menentukan Hipotesis 
Ho : Kedua kelompok sampel memiliki kemampuan yang homogen 
Ha : Kedua kelompok sampel tidak memiliki kemampuan yang homogen 
b) Daerah kriteria 
Tolak Ho jika 𝜒2 ≥ 𝜒(1−𝛼)(𝑘−1)
2 didapat dari tabel distribusi  Chi-Kuadrat 
dengan peluang (1-𝛼) dan dk = (k – 1) 
c) Mencari varians masing-masing kelompok sampel 











d) Mencari varians gabungan  





e) Menentukan harga satuan B  
   )1n().S (logB i
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f) Statistik uji Chi-Kuadrat 
     2ii2 s log )1(n  -B10).In (χ    
g) Membuat tabel 
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Tabel 3.7 Hasil uji homogenitas sebelum penelitian 
No 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  Kesimpulan 
1 0.883 5.991 Homogen 
 
Hasil yang diperoleh dari uji homogenitas adalah 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 0.8831 
dan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙









mempunyai keragaman homogen. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 10 
halaman 99-101.  
c. Uji Kesetaraan Sampel 
Untuk menguji kesetaraan sampel digunakan rumus uji anava satu jalan 
(Arikunto 2013:365). Langkah – langkah sebagai berikut: 
1) Hipotesis 
Ho : 𝜇𝑖 = 0 ,  i = 1, 2, 3, 
Tidak ada perbedaan kemampuan awal antara kelas eksperimen 
berbantuan, kelas eksperimen tanpa berbantuan , dan kelas uji coba 
(sampel setara). 
Ha : 𝜇𝑖 ≠ 0 ,  i = 1, 2, 3 
Paling sedikit ada satu yang berbeda kemampuan awal antara kelas 
eksperimen berbantuan , kelas eksperimen tanpa berbantuan, dan kelas 
uji coba (sampel tidak setara). 
Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% 
2) Statistik uji 
a) Menghitung Jumlah Kuadrat Total (𝐽𝐾𝑇) 






b) Menghitung Jumlah Kuadrat Kelompok (𝐽𝐾𝐾) 









c) Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (𝐽𝐾𝑑) 





d) Menghitung 𝑑𝑏𝐾  
 𝑑𝑏𝐾 = 𝐾 − 1 
e) Menghitung db Dalam (𝑑𝑏𝑑) 
 𝑑𝑏𝑑 = 𝑁 − 𝐾 
f) Menghitung db Total (𝑑𝑏𝑇) 
 𝑑𝑏𝑇 = 𝑁 − 1 















j) Membuat tabel anava satu arah                 
Tabel 3.8  Uji Anava Satu Arah 
Sumber Variasi Jumlah Kuadrat (JK) db RK F 
Kelompok (K) 𝐽𝐾𝐾 𝑑𝑏𝐾 𝑅𝐾𝐾 𝐹0 
 Dalam (d) 𝐽𝐾𝑑 𝑑𝑏𝑑 𝑅𝐾𝑑 
Total ( T ) 𝐽𝐾𝑇 𝑑𝑏𝑇 - - 
 
k) Kesimpulan 
Tolak Ho jika Fhitung ≥ Ftabel dengan dk pembilang adalah (k-1) 





   Dari perhitungan diperoleh Fhitung = 2.758 dan Ftabel = 3.092. Karena 
setelah diuji Fhitung < Ftabel , maka Ho diterima. Dengan demikian tidak ada 
perbedaan antara kelas eksperimen, kelas eksperimen 2 dan kelas uji coba 
(sampel setara). Perhitungan selengkapnya pada lampiran 10 halaman 100-104. 
2. Analisis Pengujian Instrumen  
a. Instrumen Tes 
Suatu tes dapat dikatakan baik sebagai alat ukur prestasi belajar apabila 
memenuhi persyaratan antara lain validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 
dan daya pembeda. 
1) Uji Validitas Tes 
Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat suatu alat 
ukur melakukan fungsi ukurnya (Susongko, 2015:142). Validitas butir 
dapat diketahui dengan menggunakan rumus korelasi product moment    
(Susongko, 2015:145), sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ X)(∑ Y)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
Keterangan: 
rxy : Koefesien korelasi tiap item X dan Y 
X : Skor butir soal 
Y : Skor total yang diperoleh 
N : Banyakanya responden  penelitian 
 
Setelah diperoleh rxy, kemudian dikonsultasikan pada Tabel kritis r 
product moment dengan taraf signifikansi 5%. Apabila rxy  rtabel maka 
butir soal tersebut valid, tetapi jika rxy< rtabel, maka butir soal tidak valid 





Hasil perhitungan dengan 𝛼 = 5% dan n = 32 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 
0.349. Dari 10 butir soal yang diuji cobakan ada 9 butir soal yang valid 
dan 1 soal tidak valid. 8 butir soal yang valid yaitu soal nomor 
1,2,3,5,6,7,8,9,10. Sedangkan 2 butir soal yang tidak valid yaitu soal 
nomor 4. Sebagai contoh nomor 4 dengan nilai rpb = 0.282 dan rtabel = 
0.349. Karena rpb < rtabel, maka butir soal nomor 4 dikatakan tidak valid. 
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 20 halaman 130-137. 
2)  Uji Reliabilitas Tes 
Susongko (2015:150) menjelaskan reliabilitas dapat diartikan 
sebagai sesuatu yang dapat diulang atau konsistensi dari hasil 
pengukuran. Pengukuran yang reliabel adalah pengukuran yang 
memberikan hasil yang sama pada beberapa pengukuran yang dilakukan. 
Menurut Susongko (2015:157), reliabilitas untuk bentuk tes 












  𝑟𝑥𝑥 : reliabilitas instrumen 
  𝑘 : banyaknya butir pertanyaan 
  𝑉𝑡 : varians total 
  𝑝 : proporsi subjek yang menjawab benar 
     (proporsi subjek yang mendapat skor 1) 
  q : 1-pi 
 
  𝑝 =  









Jika rhitung  rtabel, maka tes tersebut reliabel.    
Jika rhitung < rtabel, maka tes tersebut tidak reliabel.  
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji rxx maka 
diperoleh hasil rxx = 0.675. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi rtabel = 0.349. Karena rxx > rtabel  atau 0.6751 > 0.349 maka tes 
tersebut reliabel. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 21 halaman 
138-139. 
3)   Tingkat Kesukaran Tes 
Menurut Susongko (2015:167), tingkat kesukaran butir tes ditunjukkan 
oleh besarnya angka presentase dari penempuh yang mendapat jawaban betul, 
untuk mengukur tingkat kesukaran tes digunakan bentuk rumus tes politomus 





PTK   
Keterangan: 
TK (P)   :  Tingkat kesukaran butir 
S          :  Jumlah seluruh skor penempuh tes pada suatu butir 
maxS           :  skor maksimum suatu butir  
(Susongko, 2015:167) 
Tabel 3.9. Indeks Kesukaran tes 
Indeks Kategori 
0,00 ≤ P ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 
0,70 < P ≤ 1,00 Mudah 





Hasil perhitungan tingkat kesukaran terdapat 3  butir soal yang tergolong 
mudah, yaitu soal nomor 1, 2, 3. Terdapat 6 butir soal yang tergolong sedang  
yaitu nomor 4,5,6,78,9.  Sedangkan soal yang tergolong sukar ada  1 butir soal 
yaitu nomor 10 . Sebagai contoh  nomor 10 dengan nilai P = 0.218. Jadi indeks 
kesukaran yang terpenuhi adalah 0,00 – 0,30 artinya kriteria soal nomor 10 
termasuk dalam kategori sukar. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 22 
halaman 140 . 
4) Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 










D   
Keterangan: 
JA  : banyak peserta kelompok atas 
BA   : banyak peserta kelompok atas yang menjawab benar 
BB  : banyak peserta kelompok bawah 
JB   : banyak peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
PA  : proporsi peserta didik kelompok atas yang benar 
PB  : proporsi peserta didik kelompok bawah yang benar 
(Arikunto, 2007:211) 
Klasifikasi daya pembeda menurut Arikunto (2007:218) sebagai berikut: 
Tabel 3.10. Klasifikasi Daya Pembeda 
Indeks Kategori 
0,00 ≤ D ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < D ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < D ≤ 0,70 Baik 
0,70 < D ≤ 1,00 Baik sekali 






Berdasarkan perhitungan daya pembeda, dari 10 butir soal yang 
diujicobakan diperoleh kriteria jelek ada 5 butir soal, cukup ada  3 butir soal, 
baik ada 1butir soal, baik sekali 1 butir soal . Butir soal dengan kriteria jelek 
yaitu  nomor 1,3,4,5,9.  Butir soal dengan kriteria cukup yaitu nomor 7,8,10. 
Sedangkan Butir soal dengan kriteria baik yaitu soal nomor 6 dan butir soal 
dengan kriteria baik sekali yaitu soal nomor 2. Untuk Perhitungan daya 
pembeda selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23 halaman 141 sampai 
142. 
Jadi, dari 10 butir soal yang di ujicobakan dan telah diuji validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya bada yang dipakai ada 5 soal yaitu 
soal nomor 2,6,7,8,10 
b. Uji coba instrumen angket motivasi belajar  
Penyajian instrumen angket terdiri atas validitas, dan reliabilitas. 
Berikut penjelasannya : 
a. Validitas 
Dalam penelitian ini untuk mengukur validitas instrumen dengan 
menggunakan rumus Product Moment, dengan rumus sebagai berikut: 
𝑟
𝑥𝑦= 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)




N      : jumlah subjek 
∑ 𝑋     : jumlah skor item 
∑ 𝑌     : jumlah skor total 
∑ 𝑋𝑌   : jumlah perkalian antara skor item dengan skor total 
∑𝑋2    : jumlah skor item kuadrat 
∑𝑌2    : jumlah skor total kuadrat 






     Setelah didapat 𝑟𝑥𝑦, kemudian dikonsultasikan dengan nilai table product 
moment dengan taraf signifikasi 5 % apabila 𝑟𝑥𝑦> rtabel  maka dikatakan butir 
angket valid. Apabila harga rxy< rtabel , maka dapat dikatakan butir angket 
tidak valid. 
Hasil perhitungan dengan 𝛼 = 5% dan n = 32 maka diperoleh hasil 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0.349. Dari 30 butir soal yang diuji cobakan ada 25 butir angket 
yang valid dan 5 butir angket tidak valid. Dari 25 butir yang valid yaitu 
2,4,5,6,9,10,11,12,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,2,4,25,26,27,28,29,30. 
Sedangkan 5 butir angket  yang tidak valid yaitu soal nomor 1,3,7,8,13 . 
Sebagai contoh nomor 2 dengan nilai rxy = 0.621 dan rtabel = 0.349. Karena 
rxy > rtabel, maka butir soal nomor 2 dikatakan valid. Perhitungan 
selengkapnya pada lampiran 18 halaman 125 - 127. 
2) Reliabilitas 
Suatu alat ukur dikatakan memiliki atau memenuhi prasyaratan 
reliabilitas (handal), jika alat ukur tersebut menghasilkan hasil  pengukuran 
yang dapat dipercaya atau mencerminkan  kemampuan yang sebenarnya 
dari orang yang diukur bukan karena adanya faktor kebetulan atau untung-
untungan (Susongko, 2016 : 87).  









k    :  jumlah butir 
Si
2  : arians skor suatu butir 
St
2 :  varians skor total  
Jika nilai rhitung > rtabel maka butir tes dikatakan reliabel. 
Dengan kriteria penguji sebagai berikut: 
0,8 <r ≤ 1,0 : reliabilitas butir soal sangat tinggi. 





0,4 <r ≤ 0,6 : reliabilitas butir soal sedang. 
0,2 <r ≤ 0,4 : reliabilitas butir soal kurang. 
0,0 <r ≤ 0,2 : reliabilitas butir soal sangat kurang. 
Berdasarkan  hasil perhitungan menggunakan analisis uji rxx maka 
diperoleh   rxx = 0.902 . Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi 
rtabel = 0.349. Karena rxx> rtabel atau 0..902> 0.349 maka angket tersebut 
reliabel. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 19 halaman 128-129. 
Jadi, dari 30  butir soal yang di ujicobakan dan telah diuji validitas, 
reliabilitas, maka yang dipakai ada 25 soal yaitu soal nomor 
2,4,5,6,9,10,11,12,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,2,4,25,26,27,28,29,30. 
3. Teknik Analisis Data Akhir 
Data yang dimaksud adalah data prestasi belajar kelas VII, digunakan untuk 
mengetahui kemampuan matematika setelah diberi perlakuan peserta didik 
kelas uji coba, kelas eksperimen berbantuan, dan kelas eksperimen tanpa di 
SMP N 3 Slawi Tahun Pelajaran 2018/2019. 
a. Uji Prasyarat Hipotesis 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji data prestasi belajar hasil 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Menurut Sudjana (2005:261), 
uji normalitas data menggunakan uji Liliefors.  
Adapun langkah-langkah pengujian normalitas data dengan Liliefors 
sebagai berikut: 
a) Menentukan hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi  yang berdistribusi normal 





b) Statistik uji 
(1) Pengamatan Y1,Y2,Y3, …, Yn dijadikan angka baku z1, z2, z3, ....., 




      
dengan  i = 1, 2, ...., n 
dimana ?̅? dan s merupakan rata- rata dan simpangan baku dari 
sampel. 
(2) Kemudian menghitung peluang zi dengan rumus: 
F(zi) = P (z ≤ zi) 
(3) Selanjutnya menghitung proposi z1, z2, z3, . . . , zn yang lebih kecil 
atau sama dengan zi. Jika proposi ini dinyatakan S(zi) maka : 
S(zi) = 
n
z      yangz ......, ,z ,,zbanyaknya in321 z
 
(4) Menghitung Lo =    1izF zS  
(5) Menentukan Lhitung = Lomax 
(6) Kesimpulan : 
Jika Lhitung< Ltabel, maka Ho diterima 
Jika Lhitung ≥ Ltabel, maka Ho ditolak (Sudjana 2009: 466). 
2) Uji Homogenitas 
Setelah sampel dinyatakan berditribusi normal, maka langkah 
selanjutnya adalah mengetahui apakah sampel tersebut homogen atau 
tidak. Menurut Susongko (2015:217), uji homogenitas dilakukan dengan 
uji Bartlett. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 





Ho : Kedua kelompok sampel memiliki kemampuan yang homogen 
Ha : Kedua kelompok sampel tidak memiliki kemampuan yang 
homogen 
b) Daerah kriteria 
Tolak Ho jika 𝜒² ≥ 𝜒(1−𝛼)(𝑘−1)
2 didapat dari tabel distribusi  Chi-
Kuadrat dengan peluang (1-𝛼) dan dk = (k – 1)  















e) Menentukan harga satuan B  
)1n().S (logB i
2   
f) Statistik uji Chi-Kuadrat 
  2ii2 s log )1(n  -B10).In (χ   
g) Membuat tabel 
 






is  Log 
2























2   
2
2s  Log 
2
2s  (n2-1) Log 
2
2s  





















3) Uji Normalitas Multivariat 
Uji normalitas multivariat digunakan untuk menghitung uji 
hipotesis kelima yaitu uji manova one way dan uji hipotesis keenam, yaitu 
uji 𝜏2-hotelling. Untuk menghitung uji normalitas multivariat metode yang 
dapat digunakan adalah signifikansi koefisien korelasi dengan langkah–
langkah sebagai berikut: 
a) Menentukan hipotesis 
𝐻0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
multivariat 
𝐻𝑎 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
multivariat 
b) taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 5% 
c) statistik uji 
𝑟𝑞 =
∑ (𝑑𝑗




2 − 𝑑𝑗2̅̅ ̅ )
𝑛






2 : Jarak antara vektor observasi dan vektor mean 
𝑑𝑗2̅̅ ̅  : Vektor mean (Pusat Kontur) 
𝑞𝑗   : Quantile observasi ke-k 
?̅?  : Rata – rata quantile observasi 1 sampai ke – j 
 
dimana, 𝑑(𝑗)
2 = (𝑥𝑖 − ?̅?)
𝑇𝑆−1(𝑥𝑖 − ?̅?) 












𝑥𝑖  : objek pengamatan 
𝑝  : banyak variabel 
d) Kesimpulan 
𝐻0 diterima jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (sampel berdistribusi normal 
multivariat). 
𝐻0 ditolak jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (sampel tidak berdistribusi normal 
multivariat). 
4) Uji Homogenitas multivatiat 
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui data homogen secara 
multivariat atau tidak. Adapun langkah-langkah untuk menentukan 
homogen multivariat adalah adalah: 
a) Menentukan hipotesis 
𝐻0 : Data homogen multivariat. 
𝐻𝑎 : Data tidak homogen multivariat. 
b) Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi dalam penelitian ini adalah 5%. 
c) Menghitung statistik uji 
Data diolah dan di analisis dengan menggunakan bantuan 
sofewareSPSS 17. Adapun langkah langkahnya adalah: 
1. Menghitung tabel Boxs M dengan menggunakan menu Analyze 
lalugeneral linear model kemudian pilih 𝑚𝑢𝑙𝑡𝑖𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑡𝑒  
2. Akan muncul kotak dialog. Masukkan variabel 𝑦1dan 𝑦2 ke 





3. Pilih kotak dialog option, dan pilih Test of Homogenity, selanjutnya 
pilih continue. Lalu ok maka muncul hasil analisis. 
4. Kesimpulan 
Uji homogenitas dilihat dari tabel box’ M. Apabila sig > 0,05 
maka H0 di terima atau dapat dikatakan data bersifat homogen secara 
multivariat.Hasil selengkapnya di lampiran 
b. Uji Hipotesis Penelitian 
1) Uji Proporsi 
Uji hipotesis pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
proporsi. Dengan kriteria sebagai berikut: 
a) Menentukan hipotesis 
Ho: 𝜋 ≤ 𝜋0 = 53%  
Artinya: Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran TGT berbantuan TTS 
belum mencapai target. 
Ha : 𝜋 > 𝜋0 = 53%  
Artinya: Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran TGT berbantuan TTS 
mencapai target. 
b) Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
c) Daerah kriteria 





d) Statistik uji 
𝑍 =  
𝑌
𝑛 − 𝜋0




𝑌   : banyaknya peserta didik yang nilainya diatas atau sama dengan 80 
𝑛   : banyaknya sampel 
𝜋0 : nilai proporsi yang dihipotesiskan (51%) 
 
2) Uji t satu pihak kanan 
Uji hipotesis kedua dan ketiga yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji t satu pihak kanan. Dengan kriteria sebagai berikut: 
a)  Menentukan hipotesis 
(1) Hipotesis kedua 
Ho : µ1≤ µ2 
Artinya : Motivasi peserta didik yang diajar menggunakan 
modelpembelajaran TGT berbantuan TTS tidak lebih baik daripada 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran TGT. 
Ha : µ1> µ2 
Artinya  : Motivasi peserta didik yangn diajar menggunakan 
modelpembelajaran TGT berbantuan TTS lebih baik daripada peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran TGT. 
(2) Hipotesis ketiga 
Ho : µ1≤ µ2 
Artinya  : Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar 





baik daripada peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran TGT. 
Ha : µ1> µ2 
Artinya  : Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran TGT berbantuan TTS lebih baik 
daripada peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
TGT. 
b) Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
c) Statistik uji 























𝑦1̅̅ ̅ : rata-rata kemampuan pemecahan maslah peserta didik kelas      
eksperimen 
𝑦2̅̅ ̅ : rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas 
kontrol 
𝑠1
2   : variansi kelas eksperimen berbantuan 
𝑠2
2   : variansi kelas eksperimen tanpa berbantuan 
𝑠   : simpangan baku gabungan 
𝑛1   : banyaknya subjek kelas eksperimen berbantuan 
𝑛2   : banyaknya subjek kelas eksperimen tanpa berbantuan 
 
d) Menarik kesimpulan 
Ho ditolak jika 
)2(),1( 21 





3) Uji One-Way Manova 
Pengujian hipotesis keempat menggunakan analisis variansi multivariat 
(One-Way Manova). Dengan kriteria sebagai berikut: 
a) Menentukan hipotesis 
Ho  : Tidak ada perbedaan motivasi an kemampuan pemecahan masalah  
matematika antara peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran TGT berbantuan TTS dengan yang diajar menggunakan model 
TGT. 
Ha  : Ada perbedaan motivasi dan kemampuan pemecahan masalah matematika 
antara peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran TGT 
berbantuan TTS dengan yang diajar menggunakan model TGT. 
b) Taraf Signifikansi  
   Taraf signifikansi α = 5% 
c) Daerah Kriteria 
Ho ditolak  jika thitung ≤ ttabel 
d) Uji Statistik 



































































































































(5) Membuat Tabel 
Tabel 3.12  Jumlah Kali (JK) dan Jumlah Hasil Kali (JHK) Perlakuan 
Sumber Variasi DB JK dan JHK 


















































Selanjutnya nilai   dibandingkan dengan table distribusi U dengan kriteria 
keputusan menjadi: 
Jika  hitung ≥  table maka Ho diterima 
Jika  hitung <  table maka Ho ditolak. 
 
4) Uji  𝛕𝟐 – Hotelling  
Uji hipotesis kelima dalam penelitian ini dilakukan uji  𝜏2 – Hotelling. Hal itu 
digunakan untuk mengetahui model pembelajaran mana yang lebih baik. Dengan 
kriteria sebagai berikut: 
a) Menentukan hipotesis 
Ho : Motivasi dan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 
yang diajar dengan model  pembelajaran TGT berbantuan TTS tidak lebih 
baik daripada model pembelajaran TGT. 
Ha : Motivasi dan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 
yang diajar dengan model  pembelajaran TGT berbantuan TTS lebih baik 
daripada model pembelajaran TGT. 
b) Daerah kriteria 
  Menolak Ho Jika 𝜏2 ≥ 𝜏2𝛼;𝑝:𝑉𝐸 



















𝑖−1  : Selisih data berpasangan 
[∑ 𝐶𝑖𝑌𝑖
𝑛
𝑖−1 ]  : Transfor matrik 
𝑆−1     : Invers matrik galat dibagi derajat eror 
∑ 𝑛𝑖𝐶𝑖
2𝑛
𝑖=1   : jumlah responden  
d) Kesimpulan 
Jika 𝜏2 ≤ 𝜏2𝛼;𝑝:𝑉𝐸 : maka Ho diterima 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Objek Penelitian 
Objek atau tempat yang dijadikan dalam penelitian adalah SMP 
Negeri 3 Slawi .Populasi yang diambil adalah kelas VII tahun 
pelajaran2018/2019. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster 
random sampling.Sampel yang diambil sebanyak 3 kelas, satu kelas 
sebagai kelas eksperimen 1 yaitu kelas VII C, satu kelas sebagai kelas 
eksperimen 2 yaitu kelas VII A, dan satu kelas sebagai kelas uji coba 
yaitu kelas VII F. 
SMP Negeri 3 Slawi dalam proses pembelajarannya 
menggunakan kurikulum yang ditentukan oleh pemerintah yang telah 
beberapa kali mengalami perubahan. Saat ini kurikulum yang digunakan 
adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 ini sudah diterapkan di seluruh 
kelas baik kelas VII ,VIII, dan IX. Aritmatika sosial merupakan salah 
satu materi pada bahasan materi pelajaran matematika untuk kelas VII 
semester genap. Pembahasan materi pada penelitian ini adalah materi 
aritmatika sosial.  Dalam penyelesaian soal dibutuhkan kreatifitas, daya 
ingat yang  kuat serta diskusi karenanya pada materi ini dibutuhkan 






2. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
Data dalam penelitian ini adalah nilai kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik dari hasil kemampuan pemecahan masalah 
matematika berbentuk uraian yang berjumlah 5 item dan  motivasi belajar 
berbentuk angket . 
Pemberian angket dan tes kemampuan pemecahan masalah  
matematika  diberikan kepada peserta didik kelas VII semester genap 
SMP Negeri 3 Slawi Tahun Pelajaran 2018/2019 yang terbagi menjadi 
dua kelompok, yaitu kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 yang 
dideskripsikan dalam data sebagai berikut: 
a. Deskripsi data kemampuan pemecahn masalah  peserta didik kelas 
eksperimen  
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Kemampuan Pemecahan Masalah  
Kelas Eksperimen 1 
Nilai KPM Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
44 – 52 4 12,903% 
53 - 61 3 9,677% 
62 - 70 2 6,452% 
71 - 79 9 29,032% 
80 - 88 7 22,581% 
85 - 97 6 19,355% 







Gambar 4.1. Histogram KPM Peserta Didik Kelas Eksperimen 
 
Dilihat dari Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 bahwa pada kelas eksperimen 1 
paling sedikit peserta didik yang mendapat nilai di interval 62 – 70 sebanyak 1 
peserta didik dan paling banyak peserta didik yang mendapat nilaidi interval 71 
– 79 sebanyak 8 peserta didik. 
b. Deskripsi data kemampuan pemecahn masalah   kelas eksperimen 2 
Tabel 4.2.Distribusi Frekuensi Kemampuan Pemecahan Masalah 
Peserta Didik Kelas Eksperimen 2 
Nilai KPM Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
30 - 39 1 3% 
40 - 49 4 13% 
50 - 59 8 26% 
60 - 69 8 26% 
70 - 79 9 29% 
80- 89 2 6% 









44 - 52 53 - 61 62 - 70 71 - 79 80 - 88 85 - 97









Gambar 4.2. Histogram Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta 
Didik Kelas Eksperimen 2 
Dilihat dari Tabel 4.2 dan Gambar 4.2 bahwa pada kelas eksperimen 2 
paling sedikit peserta didik yang mendapat nilaidi interval 30-39 sebanyak 1 
peserta didik dan paling banyak peserta didik yang mendapat nilaipada interval 
70 – 79 sebanyak 9 peserta didik. 
Tabel 4.3.Deskripsi Data Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik 




Deskripsi data kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik  menunjukkan bahwa nilai rata – rata kemampuan pemecahan masalah 













Eksperimen Kelas Eksperimen 2 
1 Mean 74,25 62,5 
2 Median 74 62 
3 Modus 72 74 
4 St. Deviasi 15,78 13,57 
5 Varian 249.26 184.25 
6 Maximum 98 90 
7 Minimum 44 30 
8 
Koefesie 





Games Tournament berbantuan teka teki silang lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai rata – rata kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament 
. Nilai rata - rata kemampuan pemecahan masalah  matematika peserta didik 
yang diajar menggunakan model  pembelajaran Teams Games Tournament  
berbantuan teka teki silang sebesar 74,25 lebih tinggi dari peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament dengan 
nilai rata – rata 62,5. 
Deskripsi data diatas menunjukkan bahwa peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan 
teka teki silang mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematika 
yang lebih baik dari pada peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Teams Games Tournament. 
c. Deskripsi data motivasi belajar matematika peserta didik kelas 
eksperimen 












                   
 
Nilai  Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
50 - 56 4 12,903% 
57 - 63 4 12,903% 
64 - 70 5 16,129% 
71 - 77 8 25,806% 
78 - 84 1 3,226% 
85 - 91 9 29,032% 





                           
 
 
Gambar 4.3 Histogram Motivasi Belajar Matematika Kelas 
Eksperimen 
 
Dilihat dari Tabel 4.4 dan Gambar 4.3 bahwa pada kelas eksperimen paling 
sedikit peserta didik yang mendapat nilai di interval 78-74sebanyak 1 peserta 
didik dan paling banyak peserta didik yang mendapat nilai pada interval 85-91 
sebanyak 9 peserta didik. 
d. Deskripsi data motivasi belajar matematika peserta didik kelas eksperimen 2 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi angket Motivasi Peserta Didik Kelas 
Eksperimen 2 
Nilai  Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
40 - 47 1 3,226% 
48 - 56 5 16,129% 
57 - 64 9 29,032% 
65 - 72 6 19,355% 
73 - 81 7 22,581% 
82 - 89 4 12,903% 
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Gambar 4.4 Histogram Motivasi Belajar Matematika Peserta Didik 
Kelas Eksperimen 2 
 
Dilihat dari Tabel 4.5 dan Gambar 4.4 bahwa pada kelas eksperimen 2 
paling  sedikit  peserta  didik yang mendapat nilaidi interval 40-47  sebanyak  1 
peserta didik, sedangkan paling banyak peserta didik yang mendapat nilai pada  
interval 57-64 sebanyak 9 peserta didik. 
Tabel 4.6. Deskripsi Data Motivasi Belajar Matematika Peserta Didik     
Kelas Eksperimen dan Eksperimen 2 
 
 
Deskripsi data pada Tabel 4.6 data motivasi belajar matematika peserta 
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Eksperimen Kelas Eksperimen 2 
1 Mean 73,610 66,710 
2 Median 74 65,5 
3 Modus 90 60 
4 St. Deviasi 12,700 11,740 
5 Varian 161,450 138,010 
6 Maximum 92 90 









didik yang diajar menggunakan model  pembelajaran Teams Games Tournament 
berbantuan teka teki silang ebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata – rata 
motivasi belajar  matematika peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Teams Games Tournament . Nilai rata – rata motivasi belajar 
matematika peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Teams 
Games Tournament berbantuan teka teki silang sebesar 73,61 lebih tinggi dari 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Teams Games 
Tournament  dengan nilai rata – rata 66,71. 
Deskripsi data diatas menunjukkan bahwa peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan teka 
teki silang  mempunyai motivasi belajar matematika yang lebih baik dari pada 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Teams Games 
Tournament. 
B. Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis Data 
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, 
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan atau 
menunjukan bahwa sampel berasal dari .populasi yang berdistribusi normal. 
Adapun ringkasan hasil perhitungan uji normalitas data sebagaimana Tabel 4.7 






Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Tes Kemapuan Pemecahan Masalah   
NO Variabel Lhitung Ltabel Keputusan 
1 Kelas Eksperimen 0,102 0,159 NORMAL 
2 Kelas Eksperimen 2 0.064 0.157 NORMAL 
 
 
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Angket Motivasi Belajar  
Matematika  
NO Variabel Lhitung Ltabel Keputusan 
1 Kelas Eksperimen 0,103 0,159 NORMAL 
2 Kelas Eksperimen  2 0,105 0,157 NORMAL 
 
Ringkasan uji normalitas pada tabel 4.7 dan tabel 4.8 menunjukan bahwa 
Lhitung< Ltabel, maka Ho diterima artinya sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Perhitungan normalitas kemampuan pemecahn masalah  
peserta didik selengkapnya dapat dilihat di lampiran 37 halaman 158-165 dan 
perhitungan normalitas motivasi belajar matematika peserta didik selengkapnya 
dapat dilihat di lampiran 28 halaman 150-157 . 
b. Hasil Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk meneliti kesamaan data yang akan 
dianalisis. Adapun perhitungan homogenitas sebagaimana Tabel 4.9 dan Tabel 
4.10 berikut ini: 
Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas Keamampuan Pemecahan 
Masalah  
NO 𝜒²hitung 𝜒²tabel Kesimpulan 







Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas Motivasi Belajar Matematika 
NO 𝜒²hitung 𝜒²tabel Kesimpulan 
1 0,507 3,841 Homogen 
Ringkasan uji homogenitas pada tabel 4.9 dan tabel 4.10 menunjukan 
bahwa 𝜒²hitung ≤ 𝜒²tabel untuk data kemampuan pemecahan masalah  dan motivasi 
belajar  pelajaran matematika peserta didik. Maka dapat disimpulkan bahwa 
kedua data tersebut homogen. Perhitungan  homogenitas kemampuan 
pemecahan masalah  peserta didik selengkapnya dapat dilihat di lampiran 38 
halaman 172-173  dan perhitungan  homogenitas motivasi belajar matematika 
peserta didik selengkapnya dapat dilihat di lampiran 36 halaman168-169 
c. Hasil Uji Normalitas Multivariat 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan atau 
menunjukan bahwa sampel berasal dari .populasi yang berdistribusi normal. 
Adapun ringkasan hasil perhitungan uji normalitas data sebagaimana Tabel 4.11 
berikut ini: 
Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Multivariat Kelas Eksperimen 1 dan 
Kelas Eksperimen 2 
NO Variabel Lhitung Ltabel Keputusan 
1 Kelas Eksperimen 0,983 0,965 NORMAL 
2 Kelas Eksperimen 2 0,983 0,965 NORMAL 
 
Ringkasan uji normalitas pada tabel 4.11 menunjukan bahwa Rqhitung> 





normal. Perhitungan normalitas kemampuan pemecahn masalah dan motivasi  
peserta didik selengkapnya dapat dilihat di lampiran 39 halaman 174-179 
d. Hasil Uji Homogenisitas Multivariat 
    Setelah data sampel berdistribusi nornal multivariat, maka selanjutnya 
dilakukan uji homogenesitas multivariat untuk mengetahui keragaman homogen 
atau tidak. Data diolah dengan SPSS 17 untuk memperoleh hasil Box-s M. 
Adapun ringkasan hasil perhitungan ujui homogenitas sebagai berikut : 
Tabel 4.12 Hasil Uji Homogenitas Multivariat 
Box-s M sig 𝛼 Kesimpulan 
1,127 0,780 0,050 Homogen 
 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa nilai sig. lebih besar dari α. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa matriks data ini homogen. Perhitungan 
selengkapnya dilihat di lampiran 41 halaman 180 
2. Pengujian Hipotesis 
Setelah data hasil penelitian tersebut berdistribusi normal serta homogen, 
kemudian dilakukan pengujian hipotesis. 
a. Uji Proporsi Satu Pihak Kanan 
Pengujian hipotesis presentase ketuntasan peserta didik dengan 
menggunakan uji proporsi satu pihak kanan. Untuk mengetahui berapa persen 
ketuntasan peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Teams Games 
Tournament berbantuan teka teki silang. Berikut ini rangkuman perhitungan uji 






Tabel 4.13. Hasil Uji Proporsi Satu Pihak Kanan 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis uji proporsi satu pihak kanan 
diperoleh nilai Zhitung = 2,004. Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan 
Ztabel dengan taraf signifikansi 5% diperoleh Ztabel = 1,670. Karena Zhitung > Ztabel 
atau 2,004> 1,670  maka dapat disimpulkan bahwa keamapuan pemecagan 
masalah matematika  peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan teka teki silang yang 
nilainya mencapai 72 melampaui 53%. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 
43 halaman 185-186.   
b. Uji t Satu Pihak Kanan 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui model pembelajaran mana yang 
lebih baik antara model pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan 
teka teki silang dengan pembelajaran Teams Games Tournament terhadap 
kemampuan pemecahan masalah  dan motivasi belajar pelajaran  matematika 
peserta didik. Adapun rangkuman dari anlisis uji t satu pihak kanan dapat 
disajikan dalam Tabel 4.14 berikut ini: 
           Tabel 4.14 Hasil Uji t Satu Pihak Kanan 





3,172   1,671 H0 ditolak 
2 Motivasi belajar 2,237   1,671 H0  ditolak 
NO Variabel Zhitung Ztabel Keputusan 






Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t satu pihak kanan 
untuk kemampuan pemecahan masalah peserta didik diperoleh t_hitung = 
3,1729 dan t_tabel = 1,671 dengan taraf signifikan 5%. Karena t_hitung > t_tabel 
maka H_0 ditolak sehingga dapat dikatakan model pembelajaran Teams Games 
Tournament berbantuan teka teki silang  lebih baik daripada pembelajaran 
Teams Games Tournament terhadap kemampauan pemecahan masalah  peserta 
didik. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 45 halaman 189-191. 
Sedangkan hasil perhitungan analisis uji t satu pihak kanan untuk motivasi  
belajar matematika diperoleh t_hitung = 2,2371 dan t_tabel = 1,671 dengan taraf 
signifikan 5%. Karena t_hitung > t_tabel maka Ho ditolak sehingga dapat 
dikatakan model pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan teka teki 
silang  lebih baik daripada pembelajaran Teams Games Tournament  terhadap 
motivasi belajar matematika peserta didik. Perhitungan selengkapnya pada 
lampiran 44 halaman 187-188. 
c. Uji Manova 
Perhitungan hipotesis untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan setiap 
faktor maka dilakukan dengan menggunakan uji Manova. Adapun ringkasan 









Tabel 4.15 Daftar Analisis Ragam Multivariate 
NO Sumber Varian Db JK dan JHK  




 λhitung= 0,846 




λ tabel = 0,903 
3 Total (T) 64
 





Berdasarkan uji perhitungan Manova di atas diperoleh  λhitung  = 0,846. 
Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan  λtabel dengan variabel respon 2 
pembilang 1 dan dk penyebut 63 serta taraf signifikansi 5% maka diperoleh  λtabel  
= 0,903. Ternyata  λhitung  <   λtabel atau 0.846< 0,903, dengan demikian maka Ho 
ditolak yang berarti ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan 
motivasi belajar pelajaran matematika peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan teka teki silang  
dengan peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaranl Teams 
Games Tournament  . Perhitungan selengkapnya pada lampiran 46 halaman 192-
196. 
Dengan adanya perbedaan antara kemapampuan pemecahan masalah  dan 
motivasi belajar matematika peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan teka teki silang  dengan 
peserta didik yang diajar menggunakan model Teams Games Tournament nmaka 





dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar 
pelajaran matematika peserta didik. Uji lanjutan dari perhitungan manova 
digunakan uji uji 𝜏2 – Hotelling. 
d. Uji 𝜏2 – Hotelling 
Pengujian hipotesis untuk menentukan pembelajaran mana yang paling 
efektif dilakukan dengan uji 𝜏2 – Hotelling. Adapun rangkuman dari analisis uji 
𝜏2 – Hotelling dapat disajikan dalam Tabel 4.16 berikut ini: 
           Tabel 4.16 Hasil Uji 𝜏2 – Hotelling 
No. 𝜏2 – Hotelling Tabel  𝜏2 – Hotelling Kesimpulan 
1 8,986 6,413 8,986> 6,413 
 
Berdasarkan data tersebut diperoleh 𝜏2 hitung = 8,986. Hasil tersebut 
kemudian dikonsultasikan dengan 𝜏2 tabel dengan variabel respon = 2 dan dk 
penyebut 124 serta taraf signifikansi 5%, maka diperoleh 𝜏2 tabel = 6,413. 
Ternyata 𝜏2 hitung > 𝜏
2 tabel atau 8,986 > 6,413 dengan demikian Ho ditolak 
yang artinya keamampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar matematika 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Teams Games 
Tournament berbantuan teka teki silang  lebih baik daripada yang diajar 
menggunakan pembelajaran  Teams Games Tournament. Perhitungan 
selengkapnya pada lampiran 47 halaman 197-198. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Slawi pada 





Aritmatika sosial menunjukan bahwa  kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Teams Games 
Tournament berbantuan teka teki silang lebih tinggi daripada yang diajar dengan 
model pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan teka teki silang  , hal 
ini karena dalam pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan teka teki 
silang Silangguru memberikan penjelasan materi secara detail pada peserta 
didik, serta peserta didik dilatih bekerja sama dalam mencapai tujuan 
pembelajaran dan aktif dalam kelompoknya bahkan diharuskan memotivasi 
semangat kelompoknya untuk berhasil bersama sehingga selain peserta didik 
diberikan materi oleh guru, peserta didik yang belum paham atau bingung 
tentang contoh soal dapat dijelaskan oleh teman sekelompoknya sampai paham 
. Jadi dapat dikatakan hipotesis pertama yaitu kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Teams Games Tournament 
berbantuan teka teki silang mencapai KKM melampaui 53%. 
Berdasarkan  hasil penelitian motivasi belajar  matematika peserta didik 
yang diajar dengan model pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan 
teka teki silang menujukkan hasil yang tinggi, hal ini karena dalam pembelajaran 
Teams Games Tournament berbantuan teka teki silang  peserta didik diajarkan 
bekerjasama dalam suatu kelompok, peserta didik aktif berperan sebagai tutor 
sebaya, peningkatan kemampuan dalam berpendapat, dan meningkatkan 
kecakapan individu. Dengan penerapan model pembelajaran Teams Games 
Tournament berbantuan teka teki silang  motivasi peserta didik dapat meningkat, 





penerapan model pembelajaran ini dapat menjadi lebih aktif daripada 
sebelumnya. Jadi dapat dikatakan hipotesis kedua yaitu model pembelajaran 
Teams Games Tournament berbantuan teka teki silang lebih baik daripada model 
pembelajaran Teams Games Tournament   terhadap motivasi belajar matematika. 
Berdasarkan hasil penelitian kemampuan pemecahan masalah  
matematika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Teams Games 
Tournament berbantuan teka teki silang  menujukkan nilai lebih tinggi daripada 
yang diajar dengan model pembelajaran Teams Games Tournament , hal ini 
karena dalam pembelajaran  Teams Games Tournament berbantuan teka teki 
silang  guru mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi yang telah 
dipelajari, serta peserta didik dilatih bekerja sama dalam mencapai tujuan 
pembelajaran dan aktif membantu bahkan diharuskan memotivasi semangat 
kelompoknya untuk berhasil bersama sehingga selain peserta didik diberikan 
materi oleh guru. Jadi dapat dikatakan hipotesis ketiga yaitu model pembelajaran 
Teams Games Tournament berbantuan teka teki silang lebih baik daripada model 
pembelajaran Teams Games Tournament terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika. 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan motivasi belajar dan 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan teka teki silang 
dengan model pembelajaran Teams Games Tournament, hal ini karena 
perbedaan tahapan pembelajaran pada setiap model pembelajaran yang 





meningkatkan keaktifan belajar peserta didik pada sesi diskusi, dan 
meningkatkan prestasi belajar matematika melalui kerja sama tim. Peserta didik 
yang diajar dengan model pemebelajaran Teams Games Tournament berbantuan 
teka teki silang. Guru memberikan penjelasan materi secara detail pada peserta 
didik, serta peserta didik dilatih bekerja sama dalam mencapai tujuan 
pembelajaran dan aktif dalam kelompoknya bahkan diharuskan memotivasi 
semangat kelompoknya untuk berhasil bersama sehingga selain peserta didik 
diberikan materi oleh guru, peserta didik yang belum paham atau bingung 
tentang contoh soal dapat dijelaskan oleh teman sekelompoknya sampai paham 
.Hal ini yang mengakibatkan perbedaan motivasi belajar dan kemampuan 
pemecahan masalah  peserta didik. Jadi dapat dikatakan hipotesis keempat yaitu 
ada perbedaan motivasi dan kemampuan pemecahan masalah pelajaran 
matematika  peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Teams Games 
Tournament berbantuan teka teki silang    dengan model pembelajaran Teams 
Games Tournament . 
Berdasarkan hasil penelitian motivasi belajar  dan kemamapuan 
pemecahan masalahi antara kelas yang diajar model pembelajaran Teams Games 
Tournament berbantuan teka teki silang  lebih tinggi daripada yang diajar dengan 
model pembelajaran Teams Games Tournament , hal ini karena peserta didik 
yang diajar dengan model pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan 
teka teki silang  Guru memberikan penjelasan materi secara detail pada peserta 
didik, serta peserta didik dilatih bekerja sama dalam mencapai tujuan 





semangat kelompoknya untuk berhasil bersama sehingga selain peserta didik 
diberikan materi oleh guru, peserta didik yang belum paham atau bingung 
tentang contoh soal dapat dijelaskan oleh teman sekelompoknya sampai paham. 
Hal ini yang mengakibatkan motivasi belajar dan kemapampuan pemecahan 
masalah peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Teams Games 
Tournament berbantuan teka teki silang  lebih baik daripada model pembelajaran 
Teams Games Tournament. Jadi dapat dikatakan hipotesis kelima yaitu motivasi  
belajar dan kemampuan pemecahan masalah  peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan teka teki silang  
lebih baik daripada model pembelajaran Teams Games Tournament. 
Berdasarkan uraia diatas maka terbukti penelitian-penelitian yang 
dilakukan oleh Bakhtiar Maulana (2016) ,Hastuti Dkk (2014) ,Putra (2015). 
Penelitian- penelitian tersebut menunjukan bahwa model pembelajaran Teams 
Games Tournament berbantuan teka teki silang dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika dan motivasi belajar matematika 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan model 
pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan teka teki silang lebih 










Setelah diadakan penelitian pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 
Slawi semester genap Tahun Pelajaran 2018/2019 pada materi pokok 
aritmatika sosial dapat diperoleh suatu simpulan sebagai berikut: 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament 
berbantuan TTS yang nilainya mencapai 72 melampaui 53%.. 
2. Motivasi peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Teams Games Tournament berbantuan TTS lebih baik daripada peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Teams Games 
Tournament. 
3. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan TTS lebih 
baik daripada peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Teams Games Tournament. 
4. Ada perbedaan motivasi dan kemampuan pemecahan masalah  
matematika antara yang diajar menggunakan model pembelajaran Teams 
Games Tournament  berbantuan TTS dengan yang diajar menggunakan 
model Teams Games Tournament 
5. Motivasi dan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 
yang diajar dengan model  pembelajaran Teams Games Tournament  







Berdasarkan hasil penelitian tentang “Keefektifan model pembelajaran Teams 
Games Tournament berbantuan teka teki silang terhadap motivasi dan kemampuan 
pemecahan masalah pelajaran matematika.”, ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Hendaknya para guru, khususnya guru matematika menggunakan model 
pembelajaran yang bervariasi (tidak monoton) salah satunya dengan 
penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament berbantuan teka 
teki silang. 
b. Dalam proses pembelajaran diharapkan guru dapat memanfaatkan media 
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar matematika. 
2. Bagi Peserta Didik 
a. Sebelum materi dibahas, sebaiknya peserta didik terlebih dahulu mempelajari 
materi tersebut di rumah agar peserta didik dapat dengan mudah menerima 
apa yang disampaikan oleh gurunya. 
b. Peserta didik hendaknya lebih banyak berlatih mengerjakan soal-soal untuk 
mencapai kemampuan pemecahan masalah matematika yang lebih baik. 
3. Bagi Pembaca  
a. Perlu dilakukan   penelitian   lanjutan   untuk   melanjutkan   dan  
menyempurnakan penelitian “Keefektifan model pembelajaran Teams 
Games Tournament berbantuan  teka teki  terhadap motivasi  dan 
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Lampiran 1. Daftar Peserta Didik Kelas Eksperimen I 
DAFTAR  NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN I 
SMP NEGERI 3 SLAWI 
Kelas VII  C 
NO. NISN N A M A L/P 
1 E-01 Aji Darmawan L 
2 E-02 Ammar Irfan Zakiy L 
3 E-03 Ana Rosita P 
4 E-04 Andrian Dwi Andika L 
5 E-05 Anisa Ul Jannah P 
6 E-06 Ardiansyah L 
7 E-07 Arman Hadid L 
8 E-08 Desta Hanafi L 
9 E-9 Faiz Zaky Abidin L 
10 E-10 Fauzan Putra Ramadhana L 
11 E-11 Ghaitsa Gizahra Soffa P 
12 E-12 Gilang Aryil Zakata L 
13 E-13 Jeti Peby Nur Kholisoh P 
14 E-14 Khanza Atthama Hamzah L 
15 E-15 Khikmatul Khusna P 
16 E-16 M. Afril Eka Widiantoro L 
17 E-17 M. Ferdiansyah L 
18 E-18 Mohammad Rafi Ramadhan L 
19 E-19 Mukhamad Rafi Ramadhani L 
20 E-20 Nabila Nurul Syifa P 
21 E-21 Nailul Izzah Tri Utami P 
22 E-22 Nita Adelia Putri P 
23 E-23 Novan Setiawan L 
24 E-24 Retno Agustin P 
25 E-25 Septi Widiyana P 
26 E-26 Siti Nur Solichatun P 
27 E-27 Trio Wahyu Ramadhan L 
28 E-28 Tuhfatus Salma P 
29 E-29 Wahyu Endang Suwarto L 
30 E-30 Yuniar Roswati P 








Lampiran 2. Daftar Peserta Didik Kelas Eksperimen II 
DAFTAR  NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN II 
SMP NEGERI 3 SLAWI 
 
Kelas VII A 
NO. KODE N A M A L/P 
1 E2-01 Adnan Nur Fauzan L 
2 E2-02 Alyatun Nokita Sari P 
3 E2-03 Arga Lutfi Ghozali L 
4 E2-04 Bintang Surya Adhiyatma L 
5 E2-05 Dona Fitria Anggraeni P 
6 E2-06 Frida Nur Salamah P 
7 E2-07 Gadis Permatasari P 
8 E2-08 Imanda Syifa Maulida P 
9 E2-09 Irzakti Ramadhanta L 
10 E2-10 Jastin Al Ramadani L 
11 E2-11 Klarine Aurelleygi Wibowo P 
12 E2-12 Livia Putri Cahyani P 
13 E2-13 Mohammad Sultan Saputra L 
14 E2-14 Muh. Mukti Nur Rizqi L 
15 E2-15 Muhamad Arif Prasetyo L 
16 E2-16 Muhamad Fajarrudin L 
17 E2-17 Muhammad Jeffri Saputra L 
18 E2-18 Muhammad Zidni Ilman Nafia L 
19 E2-19 Nasyid Egi Ramdani L 
20 E2-20 Nur Rita Ameliani P 
21 E2-21 Pasya Dimas Ardiansyah L 
22 E2-22 Putri Aida Salma P 
23 E2-23 Putri Panca Agustin P 
24 E2-24 Refi Anggun Ristiyani P 
25 E2-25 Reva Roselina P 
26 E2-26 Rifda Saifani Azmi P 
27 E2-27 Rizky Dwi Kurniawan L 
28 E2-28 Sabrian Maulana Wijaya L 
29 E2-29 Satria Ilham L 
30 E2-30 Sindu Gantaran L 
31 E2-31 Syavarel Adam Al Bani L 






Lampiran 3. Daftar Peserta Didik Kelas Uji Coba  
DAFTAR  NAMA SISWA KELAS UJI COBA 
SMP NEGERI 3 SLAWI 
 
Kelas VII F 
NO. KODE N A M A L/P 
1 U-01 Ajeng Puspita Prasasti Negoro P 
2 U-02 Aji Prasetyo L 
3 U-03 Akhmad Subekti L 
4 U-04 Aline Nicecilia Putri Rahardjo P 
5 U-05 Ananda Diva Pratama L 
6 U-06 Annie Maylani Padang P 
7 U-07 Apriliani Ulfadillah P 
8 U-08 Ayu Mellynda Eka Sri Utami P 
9 U-09 Bambang Setiawan L 
10 U-10 Calvin Marcelinus L 
11 U-11 Elisabet Hutabarat P 
12 U-12 Fadil Maulana Muhammad L 
13 U-13 Fahmi Hidayat L 
14 U-14 Fajar Juniarto 'Alauddin L 
15 U-15 Fernanda Marcellino L 
16 U-16 Hafidhah Rahmah Diyanti P 
17 U-17 Jhesica Aulia Izzati P 
18 U-18 Karunia Mujizati Raffirna P 
19 U-19 Moh. Rifal Sabani L 
20 U-20 Mohamad Kholis Amin L 
21 U-21 Nabila Ayun Lestari P 
22 U-22 Rizki Senda Jalasena L 
23 U-23 Safina Zahra Anggia P 
24 U-24 Salwa Nur Latifah P 
25 U-25 Siti Nabila Mufidah P 
26 U-26 Steven Bimo Widyartono L 
27 U-27 Teresa Kezia Verena P 
28 U-28 Vina Nisvilayali P 
29 U-29 Wildan Syafrizal Firdaus L 
30 U-30 Yelita Destia Putri P 
31 U-31 Yoga Rizqi Pratama L 








Lampiran 4. Daftar  Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil Kelas Eksperimen I 
 
DAFTAR  NILAI UJIAN AKHIR SEMESTER GANJIL 
 KELAS EKSPERIMEN I 
 
Kelas VII C 
No Kode Y Y2 
1 E-01 64 4096 
2 E-02 41 1681 
3 E-03 59 3481 
4 E-04 35 1225 
5 E-05 76 5776 
6 E-06 65 4225 
7 E-07 68 4624 
8 E-08 66 4356 
9 E-09 74 5476 
10 E-10 60 3600 
11 E-11 68 4624 
12 E-12 48 2304 
13 E-13 59 3481 
14 E-14 65 4225 
15 E-15 55 3025 
16 E-16 69 4761 
17 E-17 71 5041 
18 E-18 67 4489 
19 E-19 68 4624 
20 E-20 64 4096 
21 E-21 78 6084 
22 E-22 70 4900 
23 E-23 61 3721 
24 E-24 68 4624 
25 E-25 79 6241 
26 E-26 76 5776 
27 E-27 66 4356 
28 E-28 60 3600 
29 E-29 56 3136 
30 E-30 51 2601 
31 E-31 83 6889 
rata-
rata   64,19355   
Si^2   113,0946   






Lampiran 5. Daftar Nilai Ujian  Akhir Semester Ganjil Kelas Eksperimen II 
 
DAFTAR  NILAI UJIAN AKHIR SEMESTER GANJIL 
 KELAS EKSPERIMEN II 
 
Kelas VII A 
No Kode Y Y2 
1 E2-01 47 2209 
2 E2-02 56 3136 
3 E2-03 55 3025 
4 E2-04 50 2500 
5 E2-05 54 2916 
6 E2-06 43 1849 
7 E2-07 40 1600 
8 E2-08 81 6561 
9 E2-09 56 3136 
10 E2-10 63 3969 
11 E2-11 64 4096 
12 E2-12 79 6241 
13 E2-13 67 4489 
14 E2-14 46 2116 
15 E2-15 50 2500 
16 E2-16 48 2304 
17 E2-17 57 3249 
18 E2-18 51 2601 
19 E2-19 57 3249 
20 E2-20 55 3025 
21 E2-21 82 6724 
22 E2-22 80 6400 
23 E2-23 57 3249 
24 E2-24 73 5329 
25 E2-25 82 6724 
26 E2-26 76 5776 
27 E2-27 51 2601 
28 E2-28 57 3249 
29 E2-29 55 3025 
30 E2-30 55 3025 
31 E2-31 80 6400 
32 E2-32 50 2500 
rata-rata 59,9063 
  Si^2 159,12 






Lampiran 6. Daftar Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil Kelas Uji Coba 
 
DAFTAR  NILAI UJIAN AKHIR SEMESTER GANJIL 
 KELAS UJI COBA 
Kelas VII F 
No Kode Y Y2 
1 U-01 56 3136 
2 U-02 60 3600 
3 U-03 64 4096 
4 U-04 44 1936 
5 U-05 63 3969 
6 U-06 80 6400 
7 U-07 57 3249 
8 U-08 40 1600 
9 U-09 40 1600 
10 U-10 57 3249 
11 U-11 58 3364 
12 U-12 57 3249 
13 U-13 79 6241 
14 U-14 52 2704 
15 U-15 52 2704 
16 U-16 58 3364 
17 U-17 55 3025 
18 U-18 63 3969 
19 U-19 53 2809 
20 U-20 56 3136 
21 U-21 84 7056 
22 U-22 56 3136 
23 U-23 66 4356 
24 U-24 63 3969 
25 U-25 85 7225 
26 U-26 58 3364 
27 U-27 45 2025 
28 U-28 59 3481 
29 U-29 63 3969 
30 U-30 52 2704 
31 U-31 38 1444 
32 U-32 48 2304 
rata-
rata   58,15625 
  Si^2 135,6200 





Lampiran 7. Tabel Uji Normalitas Kesetaraan Sampel 
 
UJI NORMALITAS KESETARAAN SAMPEL 
Kode Y Y-Ŷ (Y-Ŷ)^2 Zi F(Zi) S(Zi) Lo 
E-04 35 -25,716 661,302 -2,175 0,015 0,011 0,004 
U-31 38 -22,716 516,007 -1,922 0,027 0,021 0,006 
E2-07 40 -20,716 429,144 -1,752 0,040 0,053 0,013 
U-08 40 -20,716 429,144 -1,752 0,040 0,053 0,013 
U-09 40 -20,716 429,144 -1,752 0,040 0,053 0,013 
E-02 41 -19,716 388,712 -1,668 0,048 0,063 0,015 
E2-06 43 -17,716 313,849 -1,499 0,067 0,074 0,007 
U-04 44 -16,716 279,418 -1,414 0,079 0,084 0,006 
U-27 45 -15,716 246,986 -1,329 0,092 0,095 0,003 
E2-14 46 -14,716 216,554 -1,245 0,107 0,105 0,001 
E2-01 47 -13,716 188,123 -1,160 0,123 0,116 0,007 
E-12 48 -12,716 161,691 -1,076 0,141 0,147 0,006 
E2-16 48 -12,716 161,691 -1,076 0,141 0,147 0,006 
U-32 48 -12,716 161,691 -1,076 0,141 0,147 0,006 
E2-04 50 -10,716 114,828 -0,906 0,182 0,179 0,003 
E2-15 50 -10,716 114,828 -0,906 0,182 0,179 0,003 
E2-32 50 -10,716 114,828 -0,906 0,182 0,179 0,003 
E-30 51 -9,716 94,397 -0,822 0,206 0,211 0,005 
E2-18 51 -9,716 94,397 -0,822 0,206 0,211 0,005 
E2-27 51 -9,716 94,397 -0,822 0,206 0,211 0,005 
U-14 52 -8,716 75,965 -0,737 0,230 0,242 0,012 
U-15 52 -8,716 75,965 -0,737 0,230 0,242 0,012 
U-30 52 -8,716 75,965 -0,737 0,230 0,242 0,012 
U-19 53 -7,716 59,533 -0,653 0,257 0,253 0,004 
E2-05 54 -6,716 45,102 -0,568 0,285 0,263 0,022 
E-15 55 -5,716 32,670 -0,484 0,314 0,326 0,012 
E2-03 55 -5,716 32,670 -0,484 0,314 0,326 0,012 
E2-20 55 -5,716 32,670 -0,484 0,314 0,326 0,012 
E2-29 55 -5,716 32,670 -0,484 0,314 0,326 0,012 
E2-30 55 -5,716 32,670 -0,484 0,314 0,326 0,012 
E2-17 55 -5,716 32,670 -0,484 0,314 0,326 0,012 
E-29 56 -4,716 22,239 -0,399 0,345 0,389 0,045 
U-01 56 -4,716 22,239 -0,399 0,345 0,389 0,045 
U-20 56 -4,716 22,239 -0,399 0,345 0,389 0,045 
U-22 56 -4,716 22,239 -0,399 0,345 0,389 0,045 
E2-02 56 -4,716 22,239 -0,399 0,345 0,389 0,045 





E2-19 57 -3,716 13,807 -0,314 0,377 0,463 0,087 
U-07 57 -3,716 13,807 -0,314 0,377 0,463 0,087 
U-12 57 -3,716 13,807 -0,314 0,377 0,463 0,087 
E2-17 57 -3,716 13,807 -0,314 0,377 0,463 0,087 
E2-23 57 -3,716 13,807 -0,314 0,377 0,463 0,087 
E2-28 57 -3,716 13,807 -0,314 0,377 0,463 0,087 
U-10 57 -3,716 13,807 -0,314 0,377 0,463 0,087 
U-11 58 -2,716 7,376 -0,230 0,409 0,495 0,086 
U-16 58 -2,716 7,376 -0,230 0,409 0,495 0,086 
U-26 58 -2,716 7,376 -0,230 0,409 0,495 0,086 
U-28 59 -1,716 2,944 -0,145 0,442 0,526 0,084 
E-13 59 -1,716 2,944 -0,145 0,442 0,526 0,084 
E-03 59 -1,716 2,944 -0,145 0,442 0,526 0,084 
E-10 60 -0,716 0,512 -0,061 0,476 0,558 0,082 
E-28 60 -0,716 0,512 -0,061 0,476 0,558 0,082 
U-02 60 -0,716 0,512 -0,061 0,476 0,558 0,082 
E-23 61 0,284 0,081 0,024 0,510 0,568 0,059 
E2-10 63 2,284 5,218 0,193 0,577 0,621 0,044 
U-18 63 2,284 5,218 0,193 0,577 0,621 0,044 
U-05 63 2,284 5,218 0,193 0,577 0,621 0,044 
U-29 63 2,284 5,218 0,193 0,577 0,621 0,044 
U-24 63 2,284 5,218 0,193 0,577 0,621 0,044 
E2-11 64 3,284 10,786 0,278 0,609 0,663 0,054 
U-03 64 3,284 10,786 0,278 0,609 0,663 0,054 
E-01 64 3,284 10,786 0,278 0,609 0,663 0,054 
E-20 64 3,284 10,786 0,278 0,609 0,663 0,054 
E-06 65 4,284 18,354 0,362 0,641 0,684 0,043 
E-14 65 4,284 18,354 0,362 0,641 0,684 0,043 
E-08 66 5,284 27,923 0,447 0,673 0,716 0,043 
E-27 66 5,284 27,923 0,447 0,673 0,716 0,043 
U-23 66 5,284 27,923 0,447 0,673 0,716 0,043 
E-18 67 6,284 39,491 0,532 0,703 0,737 0,034 
Feb-13 67 6,284 39,491 0,532 0,703 0,737 0,034 
E-07 68 7,284 53,060 0,616 0,731 0,779 0,048 
E-11 68 7,284 53,060 0,616 0,731 0,779 0,048 
E-19 68 7,284 53,060 0,616 0,731 0,779 0,048 
E-24 68 7,284 53,060 0,616 0,731 0,779 0,048 
E-16 69 8,284 68,628 0,701 0,758 0,789 0,031 
E-22 70 9,284 86,197 0,785 0,784 0,800 0,016 





E2-24 73 12,284 150,902 1,039 0,851 0,821 0,030 
E-09 74 13,284 176,470 1,124 0,869 0,832 0,038 
E-05 76 15,284 233,607 1,293 0,902 0,863 0,039 
E-26 76 15,284 233,607 1,293 0,902 0,863 0,039 
E2-26 76 15,284 233,607 1,293 0,902 0,863 0,039 
E-21 78 17,284 298,744 1,462 0,928 0,874 0,054 
E-25 79 18,284 334,312 1,547 0,939 0,905 0,034 
E2-12 79 18,284 334,312 1,547 0,939 0,905 0,034 
U-13 79 18,284 334,312 1,547 0,939 0,905 0,034 
E2-22 80 19,284 371,881 1,631 0,949 0,937 0,012 
E2-31 80 19,284 371,881 1,631 0,949 0,937 0,012 
U-06 80 19,284 371,881 1,631 0,949 0,937 0,012 
E2-08 81 20,284 411,449 1,716 0,957 0,947 0,010 
E2-21 82 21,284 453,018 1,801 0,964 0,968 0,004 
E2-25 82 21,284 453,018 1,801 0,964 0,968 0,004 
E-31 83 22,284 496,586 1,885 0,970 0,979 0,009 
U-21 84 23,284 542,154 1,970 0,976 0,989 0,014 
U-25 85 24,284 589,723 2,054 0,980 1,000 0,020 
 
 
Jumlah y 5768 
Rata rata 60,716 
s 11,821 
Lo 0,087 
L Tabel  0,091 
Kesimpulan NORMAL 








Lampiran 8. Perhitungan Uji Prasyarat Normalitas 
 
Perhitungan Uji Prasyarat Normalitas 
H0 : sampel dari populasi berdistribusi normal 
H1 : sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
Akan diuji dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
Contoh penghitungan data kode U-25 
Diket : 𝑦𝑖 = 85  S = 11,821 
   ?̅? = 60,716 
Langkah-langkah analisis 













𝑧𝑖 = 2,054 
Menghitung peluang 𝐹(𝑧𝑖) =  𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖). Dengan menggunakan tabel 
distribusi normal diperoleh 𝐹(𝑧𝑖) = 0.980 
2. Menghitung proporsi 𝑆(𝑧𝑖) 
𝑆(𝑧𝑖) =
banyaknya 𝑧1,  𝑧2, … ,  𝑧𝑛 ≤  𝑧𝑖
𝑛
=  1,000 
3. Menghitung selisih  |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| lalu menentukan harga mutlaknya, yang 
kemudian disebut L0. 
𝐿0  =  |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| 
𝐿0  =  |1,000 − 0,980| 
𝐿0  =  0,020 
4. Daerah Kriteria 
Jika L0 ≤ Ltabel maka H0 diterima 


















𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,091 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors diperoleh  𝐿0 = 
0,020. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,091. Karena 
𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,020< 0, 091 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 






Lampiran 9. Tabel Uji Prasyarat Homogenitas dan Kesetaraan Sampel 
KELAS 7C      KELAS 7A 
No Kode Y Y2   No Kode Y Y2 
1 E-01 64 4096  1 E2-01 47 2209 
2 E-02 41 1681   2 E2-02 56 3136 
3 E-03 59 3481   3 E2-03 55 3025 
4 E-04 35 1225   4 E2-04 50 2500 
5 E-05 76 5776   5 E2-05 54 2916 
6 E-06 65 4225   6 E2-06 43 1849 
7 E-07 68 4624   7 E2-07 40 1600 
8 E-08 66 4356   8 E2-08 81 6561 
9 E-09 74 5476   9 E2-09 56 3136 
10 E-10 60 3600   10 E2-10 63 3969 
11 E-11 68 4624   11 E2-11 64 4096 
12 E-12 48 2304   12 E2-12 79 6241 
13 E-13 59 3481   13 E2-13 67 4489 
14 E-14 65 4225   14 E2-14 46 2116 
15 E-15 55 3025   15 E2-15 50 2500 
16 E-16 69 4761   16 E2-16 48 2304 
17 E-17 71 5041   17 E2-17 57 3249 
18 E-18 67 4489   18 E2-18 51 2601 
19 E-19 68 4624   19 E2-19 57 3249 
20 E-20 64 4096   20 E2-20 55 3025 
21 E-21 78 6084   21 E2-21 82 6724 
22 E-22 70 4900   22 E2-22 80 6400 
23 E-23 61 3721   23 E2-23 57 3249 
24 E-24 68 4624   24 E2-24 73 5329 
25 E-25 79 6241   25 E2-25 82 6724 
26 E-26 76 5776   26 E2-26 76 5776 
27 E-27 66 4356   27 E2-27 51 2601 
28 E-28 60 3600   28 E2-28 57 3249 
29 E-29 56 3136   29 E2-29 55 3025 
30 E-30 51 2601   30 E2-30 55 3025 
31 E-31 83 6889   31 E2-31 80 6400 
rata-
rata   64,193    32 E2-32 
50 
2500 
Si^2   113,094    rata-rata 59,9063 
  Jumlah 1990 131138  Si^2 159,12 
     Jumlah 1917 119773 
 
KELAS 7F 





1 U-01 56 3136 
2 U-02 60 3600 
3 U-03 64 4096 
4 U-04 44 1936 
5 U-05 63 3969 
6 U-06 80 6400 
7 U-07 57 3249 
8 U-08 40 1600 
9 U-09 40 1600 
10 U-10 57 3249 
11 U-11 58 3364 
12 U-12 57 3249 
13 U-13 79 6241 
14 U-14 52 2704 
15 U-15 52 2704 
16 U-16 58 3364 
17 U-17 55 3025 
18 U-18 63 3969 
19 U-19 53 2809 
20 U-20 56 3136 
21 U-21 84 7056 
22 U-22 56 3136 
23 U-23 66 4356 
24 U-24 63 3969 
25 U-25 85 7225 
26 U-26 58 3364 
27 U-27 45 2025 
28 U-28 59 3481 
29 U-29 63 3969 
30 U-30 52 2704 
31 U-31 38 1444 
32 U-32 48 2304 
rata-
rata   58,15625 
  Si^2 135,620 












eksperimen 31 30 0,033 113,095 2,053 61,603 3392,839 
eksperimen 2 32 31 0,032 159,120 2,202 68,253 4932,719 
uji coba 32 31 0,032 135,620 2,132 66,102 4204,219 
jumlah 95 92 0,098 407,835 6,387 195,959 12529,776 
s^2 136,193 
Log (S^2) 2,134 
B 196,342 
X hitung 0,883 
X tabel 5,991 
Keterangan homogen 
 
Sumber Variasi JK Db RK F hit 
F tabel 
(=5%) 
Kelompok (K) 612,527 2 306,264 
2,758 3,092 Dalam (D) 10216,357 92 111,047 
Total (T) 10828,884 94   







Lampiran 10. Perhitungan uji prasyarat homogenitas 
 
Perhitungan uji prasyarat homogenitas 
Uji Homogenitas Prasyarat Anava Satu Arah yang digunakan adalah uji Bartlett. 
Berikut langkah-langkah uji Bartlett adalah: 
1. Menentukan Hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
Ha : sampel berasal dari populasi mempunyai keragaman tidak homogen 
2. Statistik Uji 


























,...,, ni SSSS   
 
Kelas VII C 
𝑆1
2 =




2 = 113,094 
 
Kelas VII F 
𝑆2
2 =




2 = 159,12 
 
Kelas VII F 
𝑆3
2 =












b. Mencari varians gabungan dengan rumus: 
𝑆2 =
∑ (𝑛𝑖 − 1)𝑆𝑖
22
𝑖=1









c. Menghitung harga satuan dari semua sampel (B) dengan rumus: 




= (𝐿𝑜𝑔 136,193) × 94 
=  196,342 
d. Menentukan 𝜒2 









   
 
  
= 2.303 (196,342 − 195,959) 
= 0,883 
e. Membuat tabel 






eksperimen 31 30 0,033 113,095 2,053 61,603 3392,839 
eksperimen 2 32 31 0,032 159,120 2,202 68,253 4932,719 
uji coba 32 31 0,032 135,620 2,132 66,102 4204,219 
jumlah 95 92 0,098 407,835 6,387 195,959 12529,776 
s^2 136,193 
Log (S^2) 2,134 
B 196,342 
X hitung 0,883 











Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Bartlett diperoleh 
𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,883. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi 𝜒
2 dengan     
α = 5% dan dk = k – 1 = 3– 1 = 4 maka diperoleh 𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 5,991                              
Karena 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 0,883 < 5,991 maka dapat disimpulkan bahwa H0 








Lampiran 11. Perhitungan Uji Prasyarat Kesetaraan Sampel 
 
 Perhitungan uji prasyarat kesetaraan sampel 
1. Menentukan Hipotesis  
H0 : μ𝑖 = 0 (i = 1, 2, 3) 
artinya tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan awal matematika peserta 
didik untuk setiap kelompok sampel. 
Ha :  μ𝑖 ≠ 0 (i = 1, 2, 3) 
artinya paling sedikit ada satu perbedaan rata-rata kemampuan awal 
matematika peserta didik yang berbeda untuk setiap kelompok sampel. 
2. Statistik Uji 
a. Menghitung Jumlah Kuadrat Total (𝐽𝐾𝑇) 


















c. Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (𝐽𝐾𝑑) 
𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝐾 
=  10828,884 −  612,527 
= 10216,357  
d. Menghitung 𝑑𝑏𝐾 
𝑑𝑏𝐾 = 𝐾 − 1 
= 3 − 1 
= 2 
e. Menghitung db Dalam (𝑑𝑏𝑑) 
𝑑𝑏𝑑 = 𝑁 − 𝐾 






f. Menghitung db Total (𝑑𝑏𝑇) 
𝑑𝑏𝑇 = 𝑁 − 1 
= 95 − 1 
= 94 






























j. Membuat tabel anava satu arah 
Sumber 
Variasi 








Dalam (D) 10216,357 92 111,047 
Total (T) 10828,884 94   
Kesimpulan SETARA karena F tabel > F hitung 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Anava Satu Arah 
diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,758. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi F 





bebas galat = 92 maka diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,092. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau     
2,758< 3,092 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima artinya tidak ada 
perbedaan antara kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas uji coba 
sehingga bisa dikatakan ketiga kelas tersebut mempunyai kemampuan awal 






Lampiran 12. Kisi-kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar Matematika 
 







Pemusatan perhatian pada belajar dan 
memahami konsep –konsep matematika 
seta mendapatkan jawaban yang benar 
6 2, 3, 7,21,24,30 
2 
Kenikmatan dalam keterlibatan kegiatan 
matematika 
6 1,8, 15,16,25,26, 
3 
Perasaan (positif atau negatif) yang 





Kemauan untuk mengambil resiko dan 
pendeketan tugas yang menantang 
5 12,5,6,17,19, 
5 
Kepercayaan diri sebagai pembelajar 
matematika 
4 9,10, 13,18, 
 
Pedoman penskoran angket motivasi belajar matematika yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
a) Pemberian nilai angket motivasi pada peserta didik (positif) 
1) Jika peserta didik memberi jawaban SS  maka diberi skor 4 
2) Jika peserta didik memberi jawaban S maka diberi skor 3 
3) Jika peserta didik memberi jawaban TS  maka diberi skor 2 
4) Jika peserta didik memberi jawaban STS maka diberi skor 1 
b) Pemberian nilai angket motivasi pada peserta didik (negatif) 





2) Jika peserta didik memberi jawaban S maka diberi skor 2 
3) Jika peserta didik memberi jawaban TS  maka diberi skor 3 
4) Jika peserta didik memberi jawaban STS maka diberi skor 4 
 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 







Angket Instrumen Motivasi Belajar Matematika 
PETUNJUK PENGISIAN  
1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti.  
2. Berilah tanda chek list (√) pada lembar kolom yang telah disediakan.  
3. Atas kesediaan dan kerjasama kamu dalam mengisi instrumen ini saya 
ucapkan terima kasih.  
4. Pedoman Alternatif jawaban adalah sebagai berikut.  
SS  = Sangat Setuju  
S  = Setuju  
TS  = Tidak Setuju 
STS  = Sangat Tidak Setuju 
Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya semangat belajar matematika 
apabila menggunakan model turnamen 
    
2. Saya memahami materi matematika 
dengan jelas. 
    
3. Saya mempelajari matematika tanpa 
target apapun 
    
4. . Saya senang belajar matematika     
5. Saya tidak malu bertanya, jika ada 
materi matematika yang kurang jelas. 
    
6. Saya belajar matematika untuk 
mendapatkan ilmu dan nilai yang terbaik. 
    
7. Saya mendengarkan dengan sungguh-
sungguh penjelasan matematika yang 
disampaikan oleh guru. 
    
8. Saya mencatat setiap penjelasan 
matematika yang disampaikan oleh guru. 
    
9. Belajar matematika itu penting bagi   
saya karena saya ingin menjadi orang 
sukses. 
    
10. Saya berusaha dengan keras untuk 
mencari solusi dari permasalahan 
matematika 
    
11. Saya suka belajar matemtaika, karena 
matematika itu menyenangkan. 
    
12. Jika guru memberikan pujian atas 
keberhasilan saya dalam menyelesaikan 
soal matematika, maka saya menjadi 





tambah bersemangat menyelesaikan soal 
yang lain.  
13. Saya selalu datang tepat waktu, karena 
saya mau mempelajari matematika dari 
awal sampai akhir pertemuan saat 
pembelajaran melalu turnamen 
    
14. Saya suka belajar matematika karena 
cita-cita saya ingin jadi guru matematika. 
    
15. Saya lebih suka belajar matematika 
dengan model pembelajaran TGT  (Teams 
Games Tournament) 
    
16. Saya berinisiatif mengerjakan latihan  
tanpa disuruh guru     
17. Saya mempelajari mater imatematika 
sebelum diberikan guru  
    
18.Saya yakin dapat mengiuasai 
matematika meskipun sulit 
    
19. Saya berinisiatif mengerjakan latihan 
yang disuruh guru 
    
20. Saya senang jika guru menilai hasil 
PR 
    
21. Saya berkonsentrasi saat belajar 
matematika. 
    
22. Saya mengerjakan tugas matematika 
dengan mencontek teman 
    
23. Saya cemas hasil belajar matematika 
saya jelek 
    
24. Teman belajar dalam kelompok 
sangat membantu 
    
25. Saya mempelajari lagi materi 
matematika yang telah dijelaskan 
    
26. Saya senang jika guru mengumumkan 
nilai tertinggi 
    
27. Saya senang jika mengumumkan juara 
pada saat akhir pembelajaran TGT 
    
28. Saya senang jika guru memberikan 
banyak soal matematika 
    
29. Saya asyik mengobrol dengan teman 
saat diskusi kelompok 
    
30. Saya hanya mencatat hasil 
penyelesaian soal soal matematika tanpa 
memahami 








Lampiran 14. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
KISI-KISI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Slawi Kelas/Semester : VII / Genap 
Mata Pelajaran : Matematika Bentuk Soal : Uraian 














C1 C2 C3 Md Sd Sk 












Peserta didik dapat menghitung 






























 Peserta didik dapat 
menghitung presentase rugi. 
 Peserta didik dapat 


















 Peserta didik dapat 










































C1 C2 C3 Md Sd Sk 
 Peserta didik dapat 
menghitung angsuran yang 
harus dibayar dalam 24 bulan 
 Peserta didik menghitung 
pajak 
8 √ √ √ 
 









bruto, neto, tara). 
 Peserta didik dapat 
menghitung bruto. 
 Peserta didik dapat 
menghitung harga beras jika 































Total 10  5 5 4 3 3 10 
Keterangan : 
 





Lampiran 15. Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
 
 
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan  : Aritmatika Sosial 
Kelas/Semester  : VII/2 
PETUNJUK : 
1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban. 
2. Baca soal dengan cermat. 
3. Kerjakan semua soal pada lembar jawaban, mulailah dari soal yang anda 
anggap paling mudah. 
4. Kerjakan semua soal dengan teliti dan jujur. 
5. Cek kembali kebenaran jawaban anda sebelum lembar jawaban 
dikumpulkan kepada pengawas. 
6. Setelah waktu selesai, lembar jawaban diserahkan kepada pengawas. 
SOAL 
1. Naura membeli sepeda bekas dengan harga Rp.700.000. Setelah di perbaiki, 
sepedanya dijual dengan harga Rp. 924.000 . Tentukan keuntungan yang 
didapat naura! 
2. Harga pembelian sebuah meja adalah Rp. 500.000. setelah dijual mendapat 
keuntungan Rp. 122.000. Tentukan harga penjualan meja tersebut! 
3. Pak riski membeli HP bekas dengan harga Rp. 450.000. Kemudian HP 
tersebut dijual dengan harga Rp. 427.500. Tentukan berapa persen 
kerugiannya? 
4. Ria menabung di bank permata sebesar Rp. 1.500.000 dengan bunga 2% per 
tahun . Tentukan jumlah uang ria dalam satu tahun! 
5. Ilham membeli kaos disebuah toko dengan diskon 10%. Ilham membayar 
Rp. 30.000. Berapa harga sebuah kaos sebelum kena diskon ? 
6. Eko menabung di bank BRI sebesar Rp. 2.000.000 dengan suku bunga 5% 
pertahun. Tentukan jumlah uang eko setelah 24 bulan ? 
7. Joni membeli buku dengan harga Rp. 60.000 untuk satu kodi. Karena ada 






8. Doni membeli sebuah radio dengan harga Rp. 2.400.000. Jika dikenakan 
pajak sebesar 10%, maka berapa yang harus dibayar doni ? 
9. Diketahui suatu bafrang dalam kemasan memiliki netto 125 gram dan tara 
24 gram. Hitunglah bruto barang dalam kemasan tersebut! 
10. Seorang pedagang membeli 10 karung gula dengan bruto masing-masing 15 
kg dan tara 1 %. Berapa rupiah pedagang itu harus membayar jika harga tiap 






Lampiran 16. Pembahasan Instrumen Tes KPM Matematika 
KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN TES 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 
 
No Kunci Jawaban Tahapan 
Pedoman 
Penskoran 
1.  Diketahui  :    HB = Rp. 700.000 
                        HJ = RP. 924.000 









              = Rp. 924.000 – Rp. 700.000 Menjalankan 
Rencana 
4 
Jadi,Untung yanhg didapatkan adalah Rp. 224.000 Pemeriksaan 1 
Jumlah skor perolehan 10 
2. Diketahui   :  HB = Rp. 500.000 
                         U = Rp. 122.000 










     =  Rp. 500.000 + Rp. 122.000 





   
Jadi harga penjualanya adalah Rp. 622.000 Pemeriksaan 1 
Jumlah skor perolehan 10 
3. Diketahui       :   HB = Rp. 450.000 
                           HJ  = Rp. 427.500 








Penyelesaian   : 




                           = Rp. 450.000 – Rp. 427.500 
























Jadi, presantase kerugiannya  adalah 5 % Pemeriksaan 1 
Jumlah skor perolehan 10 
4. Diketahui :    M = Rp. 1.500.000 
                     PB = 2 % per tahun 




 Penyelesaian : 




                   








                          = 30.000 




Jumlah uang = M + bunga  Merencanakan 
Penyelesaian 
1 
                     = 1.500.000 + 30.000 











Jumlah skor perolehan 10 
5. Diketahui        :    Persen diskon = 10% 
                         Harga setelah diskon = Rp. 30.000 




Penyelesaian   : 






















                        30.000 = ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 − 3.000 
ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 =  30.000 + 3.000 




Jadi, harga sebelum di diskon adalah Rp. 33.000. Pemeriksaan 1 
Jumlah skor perolehan 10 
6. Diketahui       :    M = Rp. 2.000.000 
                           Persen bunga = 5% per tahun 






Bunga 24 bulan = 
24
12










 × 2.000.000 












 Jumlah uang setelah 24 bulan = M + Bunga Merencanakan 
Penyelesaian 
1 
=  2.000.000 + 200.000 




   
Jadi jumlah uang setelah 24 bulan adalah  
Rp. 2.200.000 
Pemeriksaan           1 
   
Jumlah skor perolehan 10 
7. Diketahui    : HB = Rp. 60.000 per kodi 
                      HJ = Rp. 2.400 per buah 









HB untuk 1 buku = 
60.000
20
 = 3.000 
R = 3.000 – 2.400 








Jumlah skor perolehan 10 
8. Diketahui       :   Harga radio = Rp. 2.400.00 
                           Persen pajak = 10% 




Penyelesaian  :  
Pajak = Harga × Persen modal 








Yang harus dibayarkan = Harga + Pajak 








                                      = 2.640.000 
Jadi, yang harus dibayarkan  adalah Rp. 2.640.000 Pemeriksaan 1 
Jumlah skor perolehan 10 
9. Diketahui : Netto = 125 gram 
                  Tara    = 24 gram 









          = 125 gram + 24 gram 




    
Jadi, jumllah berat bruto adalah 149 gram Pemeriksaan 1 
Jumlah skor perolehan 10 
10. Diketahui       :  Bruto = 10 × 150 = 150 kg 
                          Tara = 1 % 
                        Harga gula = Rp. 5000 per kg 














               = 1,5  
Netto = Bruto – Tara 
          = 150 – 1,5 




Harga yang harus dibayar = Netto × Harga Merencanakan 
Penyelesaian 
1 
                           = 148,5 × 500 











    
Jadi, yang harus dibayarkan adalah Rp. 742.500 Pemeriksaan 1 
Jumlah skor perolehan 10 








Lampiran 17. Tabel Validitas dan Reliabilitas Instrumen Motivasi Belajar 
Validitas Angket Motivasi 
                                  
No Resp. BUTIR SOAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 U-01 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 85 7225 
2 U-02 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 106 11236 
3 U-03 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 94 8836 
4 U-04 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 94 8836 
5 U-05 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 103 10609 
6 U-06 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 115 13225 
7 U-07 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 73 5329 
8 U-08 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 109 11881 
9 U-09 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 4 2 3 2 2 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 79 6241 
10 U-10 4 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 4 2 3 3 4 3 2 3 2 2 4 3 4 3 4 3 2 3 4 89 7921 
11 U-11 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 95 9025 
12 U-12 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 101 10201 
13 U-13 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 99 9801 
14 U-14 4 1 4 2 4 4 3 4 1 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 90 8100 
15 U-15 4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 82 6724 
16 U-16 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 106 11236 
17 U-17 4 4 2 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 2 4 3 4 4 4 102 10404 
18 U-18 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 92 8464 
19 U-19 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 96 9216 
21 U-21 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 83 6889 
22 U-22 4 4 2 3 3 4 2 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 1 95 9025 





24 U-24 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 103 10609 
25 U-25 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 84 7056 
26 U-26 4 3 3 2 4 4 3 3 2 4 3 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 97 9409 
27 U-27 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 99 9801 
28 U-28 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 91 8281 
29 U-29 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 99 9801 
30 U-30 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 85 7225 
31 U-31 4 4 4 3 3 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 105 11025 
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Realibiltas angket motivasi 
                                  
No Resp. BUTIR SOAL 
Y Y^2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 U-01 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 85 7225 
2 U-02 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 106 11236 
3 U-03 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 94 8836 
4 U-04 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 94 8836 
5 U-05 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 103 10609 
6 U-06 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 115 13225 
7 U-07 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 73 5329 
8 U-08 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 109 11881 
9 U-09 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 4 2 3 2 2 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 79 6241 
10 U-10 4 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 4 2 3 3 4 3 2 3 2 2 4 3 4 3 4 3 2 3 4 89 7921 
11 U-11 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 95 9025 
12 U-12 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 101 10201 
13 U-13 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 99 9801 
14 U-14 4 1 4 2 4 4 3 4 1 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 90 8100 
15 U-15 4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 82 6724 
16 U-16 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 106 11236 
17 U-17 4 4 2 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 2 4 3 4 4 4 102 10404 





19 U-19 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 96 9216 
20 U-20 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 83 6889 
21 U-21 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 83 6889 
22 U-22 4 4 2 3 3 4 2 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 1 95 9025 
23 U-23 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 105 11025 
24 U-24 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 103 10609 
25 U-25 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 84 7056 
26 U-26 4 3 3 2 4 4 3 3 2 4 3 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 97 9409 
27 U-27 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 99 9801 
28 U-28 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 91 8281 
29 U-29 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 99 9801 
30 U-30 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 85 7225 
31 U-31 4 4 4 3 3 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 105 11025 












































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 18. Perhitungan Uji Validitas Angket Motivasi Belajar Uji Coba 
 
Perhitungan Uji Validitas Angket Motivasi Belajar Uji Coba 
 
Perhitungan validitas soal uji coba instrumen angket motivasi belajar yang 





















1 U-01 4 85 7225 340 
2 U-02 2 106 11236 212 
3 U-03 4 94 8836 376 
4 U-04 4 94 8836 376 
5 U-05 3 103 10609 309 
6 U-06 4 115 13225 460 
7 U-07 3 73 5329 219 
8 U-08 4 109 11881 436 
9 U-09 3 79 6241 237 
10 U-10 4 89 7921 356 
11 U-11 3 95 9025 285 
12 U-12 4 101 10201 404 
13 U-13 4 99 9801 396 
14 U-14 4 90 8100 360 
15 U-15 4 82 6724 328 
16 U-16 4 106 11236 424 
17 U-17 4 102 10404 408 
18 U-18 3 92 8464 276 
19 U-19 3 96 9216 288 
20 U-20 3 83 6889 249 
21 U-21 3 83 6889 249 
22 U-22 4 95 9025 380 







23 U-23 4 105 11025 420 
24 U-24 4 103 10609 412 
25 U-25 4 84 7056 336 
26 U-26 4 97 9409 388 
27 U-27 3 99 9801 297 
28 U-28 4 91 8281 364 
29 U-29 4 99 9801 396 
30 U-30 4 85 7225 340 
31 U-31 4 105 11025 420 
32 U-32 4 96 9216 384 
Jumlah 117 3035 290761 11125 
 
Diketahui : 
N     = 32    , ∑X2    = 437 
∑X   = 117    , ∑Y2    = 290761 
∑Y   = 3035              , (∑X)2  = 13689    





√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 
=
32(11125) − (117 × 3035)



















Berdasarkan perhitungan nilai 𝑟𝑥𝑦 dibandingkan dengan nilai 
product moment dengan n = 32 dan α = 5% diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,349. Karena 






Lampiran 19. Perhitungan Uji Reliabilitas Soal Motivasi Belajar 
 
Perhitungan Uji Reliabilitas Soal Motivasi  Belajar 










































Berdasarkan data analisis uji coba instrumen motivasi belajar matematika 
diperoleh       k = 32 dan ∑ 𝑝𝑞 = 6,649. Perhitungan tersebut dihitung dengan 






















Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji rxx diperoleh                
rxx = 0,902. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi rtabel = 0,349. 







Lampiran 20. Tabel Uji Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran , dan Daya Beda Instrumen KPM Kelas Uji Coba 
 
                    Validitas Soal        
 
no kode nama nilai 1(x1) nilai 2(x2) nilai 3(x3) nilai 4(x4) nilai (x5) nilai 6(x6) nilai 7(x7) nilai 8(x8) nilai 9(x9) nilai 10(x10) total(y) 
1 U-01 10 5 10 5 10 3 3 4 10 0 60 
2 U-02 10 10 10 10 5 5 8 4 7 3 69 
3 U-03 10 10 10 5 7 7 6 5 10 4 70 
4 U-04 3 5 6 10 7 4 3 3 9 3 50 
5 U-05 8 10 9 10 7 9 8 0 10 3 71 
6 U-06 10 10 10 8 9 7 5 3 10 0 72 
7 U-07 7 10 10 9 5 4 8 5 10 3 68 
8 U-08 10 0 9 10 9 3 4 0 5 0 50 
9 U-09 3 5 7 9 5 0 0 3 10 0 42 
10 U-10 10 9 9 6 5 8 7 3 10 3 67 
11 U-11 9 9 9 5 7 9 6 3 9 3 66 
12 U-12 10 6 10 9 8 8 5 5 7 0 68 
13 U-13 10 10 8 7 6 10 7 8 10 5 76 
14 U-14 9 5 5 3 6 3 5 0 9 0 45 
15 U-15 10 10 7 5 3 3 3 4 8 0 53 
16 U-16 9 7 8 9 9 7 3 3 10 3 65 
17 U-17 10 10 10 5 5 9 0 4 7 5 60 







19 U-19 7 3 9 3 8 3 3 3 5 0 44 
20 U-20 8 10 10 5 5 4 3 3 9 0 57 
21 U-21 10 10 10 3 7 8 7 7 10 5 72 
22 U-22 10 3 8 5 5 5 5 0 9 0 50 
23 U-23 10 10 10 6 7 10 7 5 7 3 72 
24 U-24 10 9 8 8 7 6 5 7 10 3 70 
25 U-25 10 10 10 8 10 10 10 5 10 5 83 
26 U-26 9 0 9 3 8 5 3 4 7 0 48 
27 U-27 10 0 8 5 7 5 3 3 8 0 49 
28 U-28 10 9 7 3 7 7 3 3 9 3 58 
29 U-29 10 9 7 6 8 7 0 3 8 5 58 
30 U-30 9 5 8 8 5 5 6 0 7 3 53 
31 U-31 10 0 5 3 3 5 3 4 7 0 40 








































































































































































































































































































v v v tv v v v v v v 
 













                                                                        Realibilitas Soal 
Jumlah 291 229 274 203 216 196 149 116 276 70 1950 
rata-rata 9,09375 7,15625 8,5625 6,34375 6,75 6,125 4,65625 3,625 8,625 2,1875 60,9375 
Variansi 3,313508 12,71673 2,254032 5,716734 3,225806 6,564516 6,168347 4,887097 2,306452 3,899193548 130,125 
jumlah variansi 51,05242           
r hitung 0,675185           
 
               Tingkat Kesukaran 
rata-rata  9,09375 7,15625 8,5625 6,34375 6,75 6,125 4,65625 3,625 8,625 2,1875 
skor 
maksimum 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
taraf 
kesukaran  
0,90938 0,71563 0,85625 0,63438 0,675 0,6125 0,46563 0,3625 0,8625 0,21875 
  mudah mudah mudah sedang sedang sedang sedang sedang mudah sukar 
 
         Daya Beda 
mean kelas 
atas   
10 10 9,5 6,125 7,75 8,625 6,5 5,625 9,5 3,75 
mean kelas 
bawah   
8,5 2 7,5 5,125 6,375 3,625 3,25 2,125 7,5 0 
skor maks   10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
DB 0,15 0,8 0,2 0,1 0,1375 0,5 0,325 0,35 0,2 0,375 






Lampiran 21. Perhitungan Uji Validitas Soal KPM Uji Coba 
 
Perhitungan Uji Validitas Soal KPM Uji Coba 
 
1. Perhitungan validitas soal uji coba instrumen tes KPM yang dikatakan valid untuk 

















1 U-01 10 60 3600 600 
2 U-02 10 72 5184 720 
3 U-03 10 74 5476 740 
4 U-04 3 53 2809 159 
5 U-05 8 71 5041 568 
6 U-06 10 80 6400 800 
7 U-07 7 71 5041 497 
8 U-08 10 40 1600 400 
9 U-09 3 40 1600 120 
10 U-10 10 70 4900 700 
11 U-11 9 69 4761 621 
12 U-12 10 68 4624 680 
13 U-13 10 81 6561 810 
14 U-14 9 42 1764 378 
15 U-15 10 55 3025 550 
16 U-16 9 68 4624 612 
17 U-17 10 65 4225 650 





19 U-19 7 35 1225 245 
20 U-20 8 57 3249 456 
21 U-21 10 79 6241 790 
22 U-22 10 43 1849 430 
23 U-23 10 77 5929 770 
24 U-24 10 72 5184 720 
25 U-25 10 90 8100 900 
26 U-26 9 43 1849 387 
27 U-27 10 45 2025 450 
28 U-28 10 62 3844 620 
29 U-29 10 63 3969 630 
30 U-30 9 56 3136 504 
31 U-31 10 40 1600 400 
32 U-32 10 73 5329 730 
Jumlah 291 1950 122862 17987 
 
Diketahui : 
N     = 32    , ∑X2    = 2479 
∑X   = 291    , ∑Y2    = 122862 
∑Y   = 1950              , (∑X)2  = 84681    




√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 
=
32(17987) − (291 × 1950)















Berdasarkan perhitungan nilai 𝑟𝑋𝑌  dibandingkan dengan nilai product moment 
dengan n = 32 dan α = 5% diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,349. Karena 𝑟𝑋𝑌  >𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 







Lampiran 22. Perhitungan Uji Reliabilitas Soal KPM Uji Coba 
 
Perhitungan Uji Reliabilitas Soal KPM Uji Coba 











































Berdasarkan data analisis uji coba instrumen motivasi belajar matematika 
diperoleh       k = 32 dan ∑ 𝑝𝑞 = 6,649. Perhitungan tersebut dihitung dengan 





















Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji rxx diperoleh rxx = 0,675. 
Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi rtabel = 0,349. Karena rxx > rtabel atau 





Lampiran 23.  Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal KPM 
 
Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal KPM 
1. Perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba instrumen tes KPM yang dikatakan 
valid untuk soal nomor 1 
Diketahui : S = 9.093 (nilai rata rata butir soal nomor 1) 












           = 0,930 
Kriteria indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut: 




0,00 ≤ P ≤ 0,30 
0,31 ≤ P ≤ 0,70 





Berdasarkan prestasi perhiungan diperoleh nilai P = 0,930. Jadi indeks kesukaran 







Lampiran 24. Perhitungan Daya Beda Soal KPM 
Perhitungan Daya Beda Soal KPM 
1. Perhitungan daya beda butir soal uji coba instrumen tes KPM yang dikatakan valid 
untuk soal nomor 1 
Kelompok Atas Kelompok Bawah 
No Kode Skor No Kode Skor 
1 U-25 10 1 UC-27 10 
2 U-18 10 2 UC-22 10 
3 U-13 10 3 UC-26 9 
4 U-06 10 4 UC-14 9 
5 U-21 10 5 UC-08 10 
6 U-23 10 6 UC-09 3 
7 U-03 10 7 UC-31 10 
8 U-32 10 8 UC-19 7 
Jumlah 80 Jumlah 68 
 
Diketahui : 𝐽𝐴 : 8 (banyaknya peserta kelompok atas) 
𝐵𝐴: 80 (banyaknya skor peserta kelompok atas ) 
𝐽𝐵 : 8 (banyaknya peserta kelompok bawah) 
























Kriteria  daya beda soal tersebut adalah: 





0,00 ≤ D ≤ 0,20 
0,21 ≤ D ≤ 0,40 
0,41 ≤ D ≤ 0,70 






Berdasarkan prestasi perhitungan diperoleh nilai D = 0.15. Jadi kriteria daya 
pembeda yang terpenuhi adalah 0,00 – 0,20 artinya kriteria soal nomor 1 termasuk 






Lampiran 25. Angket Motivasi Belajar Matematika 
Angket Motivasi Belajar Matematika 
PETUNJUK PENGISIAN  
1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti.  
2. Berilah tanda chek list (√) pada lembar kolom yang telah disediakan.  
3. Atas kesediaan dan kerjasama kamu dalam mengisi instrumen ini saya ucapkan 
terima kasih.  
4. Pedoman Alternatif jawaban adalah sebagai berikut.  
SS  = Sangat Setuju  
S  = Setuju  
TS  = Tidak Setuju 
STS  = Sangat Tidak Setuju 
Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya memahami materi 
matematika dengan jelas. 
    
2. Saya senang belajar matematika.     
3. Saya tidak malu bertanya, jika 
ada materi matematika yang 
kurang jelas. 
    
4. Saya belajar matematika untuk 
mendapatkan ilmu dan nilai yang 
terbaik. 
    
5. Belajar matematika itu penting 
bagi   saya karena saya ingin 
menjadi orang sukses. 
    
6. Saya berusaha dengan keras 
untuk mencari solusi dari 
permasalahan matematika 
    
7. Saya suka belajar matemtaika, 
karena matematika itu 
menyenangkan. 
    
8. Jika guru memberikan pujian atas 
keberhasilan saya dalam 
menyelesaikan soal matematika, 
maka saya menjadi tambah 
bersemangat menyelesaikan soal 
yang lain.  





9. Saya suka belajar matematika 
karena cita-cita saya ingin jadi 
guru matematika. 
    
10. Saya lebih suka belajar 
matematika dengan model 
pembelajaran TGT  (Teams 
Games Tournament) 
    
11. Saya berinisiatif mengerjakan 
latihan tanpa disuruh guru     
12. Saya mempelajari mater 
imatematika sebelum diberikan 
guru  
    
13. Saya yakin dapat mengiuasai 
matematika meskipun sulit 
    
14. Saya berinisiatif mengerjakan 
latihan yang disuruh guru 
    
15. Saya senang jika guru menilai 
hasil PR 
    
16. Saya berkonsentrasi saat belajar 
matematika 
    
17. Saya mengerjakan tugas 
matematika dengan mencontek 
teman 
    
18. Saya cemas hasil belajar 
matematika saya jelek 
    
19. Teman belajar dalam kelompok 
sangat membantu 
    
20. Saya mempelajari lagi materi 
matematika yang telah dijelaskan 
    
21. Saya senang jika guru 
mengumumkan nilai tertinggi 
    
22. Saya senang jika mengumumkan 
juara pada saat akhir 
pembelajaran TGT 
    
23. Saya senang jika guru 
memberikan banyak soal 
matematika 
    
24. Saya asyik mengobrol dengan 
teman saat diskusi kelompok 





25. Saya hanya mencatat hasil 
penyelesaian soal soal 
matematika tanpa memahami 































Lampiran 26.Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan  : Aritmatika Sosial 
Kelas/Semester  : VII/2 
PETUNJUK : 
1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban. 
2. Baca soal dengan cermat. 
3. Kerjakan semua soal pada lembar jawaban, mulailah dari soal yang anda 
anggap paling mudah. 
4. Kerjakan semua soal dengan teliti dan jujur. 
5. Cek kembali kebenaran jawaban anda sebelum lembar jawaban 
dikumpulkan kepada pengawas. 
6. Setelah waktu selesai, lembar jawaban diserahkan kepada pengawas. 
SOAL 
1. Harga pembelian sebuah meja adalah Rp. 500.000. setelah dijual mendapat 
keuntungan Rp. 122.000. Tentukan harga penjualan meja tersebut! 
2. Eko menabung di bank BRI sebesar Rp. 2.000.000 dengan suku bunga 5% 
pertahun. Tentukan jumlah uang eko setelah 24 bulan ? 
3. Joni membeli buku dengan harga Rp. 60.000 untuk satu kodi. Karena ada yang 
rusak maka dijual dengan harga Rp. 2.400 perbuku . Tentukan kerugian 
perbuku! 
4. Doni membeli sebuah radio dengan harga Rp. 2.400.000. Jika dikenakan pajak 
sebesar 10%, maka berapa yang harus dibayar doni ? 
5. Seorang pedagang membeli 10 karung gula dengan bruto masing-masing 15 kg 






Kunci Jawaban dan Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN TES 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 
No Kunci Jawaban Tahapan 
Pedoman 
Penskoran 
1. Diketahui   :  HB = Rp. 500.000 
                         U = Rp. 122.000 










     =  Rp. 500.000 + Rp. 122.000 





   
Jadi harga penjualanya adalah Rp. 622.000 Pemeriksaan 1 
Jumlah skor perolehan 10 
2. Diketahui       :    M = Rp. 2.000.000 
                           Persen bunga = 5% per tahun 






Bunga 24 bulan = 
24
12










 × 2.000.000 








 Jumlah uang setelah 24 bulan = M + Bunga Merencanakan 
Penyelesaian 
1 
=  2.000.000 + 200.000 








   
Jadi jumlah uang setelah 24 bulan adalah  
Rp. 2.200.000 
Pemeriksaan           1 
   
Jumlah skor perolehan 10 
3. Diketahui    : HB = Rp. 60.000 per kodi 
                      HJ = Rp. 2.400 per buah 









HB untuk 1 buku = 
60.000
20
 = 3.000 
R = 3.000 – 2.400 








Jumlah skor perolehan 10 
4. Diketahui       :   Harga radio = Rp. 2.400.00 
                           Persen pajak = 10% 




Penyelesaian  :  
Pajak = Harga × Persen modal 








Yang harus dibayarkan = Harga + Pajak 
                                      = 2.400.000 + 240.000 




Jadi, yang harus dibayarkan  adalah Rp. 2.640.000 Pemeriksaan 1 





5. Diketahui       :  Bruto = 10 × 150 = 150 kg 
                          Tara = 1 % 
                        Harga gula = Rp. 5000 per kg 














               = 1,5  
Netto = Bruto – Tara 
          = 150 – 1,5 




Harga yang harus dibayar = Netto × Harga Merencanakan 
Penyelesaian 
1 
                           = 148,5 × 500 







    
Jadi, yang harus dibayarkan adalah Rp. 742.500 Pemeriksaan 1 
Jumlah skor perolehan 10 
Jumlah skor maksimal 50 
 










Lampiran 27. Daftar Nilai KPM dan Motivasi  Belajar Kelas Eksperimen I 
Daftar Nilai KPM dan Motivasi Belajar Kelas Eksperimen I 
 
No KODE Y1 Y2 
1 E-01 52 56 
2 E-02 48 56 
3 E-03 88 90 
4 E-04 86 90 
5 E-05 82 72 
6 E-06 62 50 
7 E-07 62 75 
8 E-08 72 65 
9 E-09 90 88 
10 E-10 72 75 
11 E-11 82 76 
12 E-12 44 56 
13 E-13 72 68 
14 E-14 48 60 
15 E-15 56 62 
16 E-16 86 64 
17 E-17 54 60 
18 E-18 72 74 
19 E-19 94 90 
20 E-20 76 74 
21 E-21 96 92 
22 E-22 90 88 
23 E-23 56 60 
24 E-24 88 84 
25 E-25 94 90 
26 E-26 72 70 
27 E-27 74 70 
28 E-28 72 74 
29 E-29 76 75 
30 E-30 88 86 







Lampiran 28. Daftar Nilai KPM dan Motivasi  Belajar Kelas Eksperimen II 
Daftar Nilai KPM dan Motivasi Belajar Kelas Eksperimen II 
 
No KODE Y1 Y2 
1 E2-01 62 60 
2 E2-02 52 54 
3 E2-03 82 82 
4 E2-04 46 50 
5 E2-05 56 65 
6 E2-06 40 60 
7 E2-07 66 70 
8 E2-08 54 60 
9 E2-09 74 76 
10 E2-10 68 54 
11 E2-11 72 75 
12 E2-12 74 84 
13 E2-13 72 75 
14 E2-14 30 40 
15 E2-15 64 68 
16 E2-16 58 62 
17 E2-17 74 78 
18 E2-18 58 60 
19 E2-19 44 50 
20 E2-20 60 60 
21 E2-21 78 80 
22 E2-22 52 60 
23 E2-23 74 80 
24 E2-24 78 76 
25 E2-25 62 66 
26 E2-26 90 90 
27 E2-27 40 72 
28 E2-28 56 60 
29 E2-29 76 84 
30 E2-30 68 66 
31 E2-31 58 62 






Lampiran 29. Tabel Uji Normalitas Univariat Motivasi  Belajar Setelah                     
Penelitian Eksperimen 1 
Tabel Uji Normalitas Univariat  Motivasi Belajar Setelah Penelitian 
NO KODE Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 E-06 50 -23,613 557,569 -1,858 0,032 0,032 0,001 
2 E-01 56 -17,613 310,214 -1,386 0,083 0,129 0,046 
3 E-02 56 -17,613 310,214 -1,386 0,083 0,129 0,046 
4 E-12 56 -17,613 310,214 -1,386 0,083 0,129 0,046 
5 E-14 60 -13,613 185,311 -1,071 0,142 0,226 0,084 
6 E-17 60 -13,613 185,311 -1,071 0,142 0,226 0,084 
7 E-23 60 -13,613 185,311 -1,071 0,142 0,226 0,084 
8 E-15 62 -11,613 134,860 -0,914 0,180 0,258 0,078 
9 E-16 64 -9,613 92,408 -0,757 0,225 0,290 0,066 
10 E-08 65 -8,613 74,182 -0,678 0,249 0,323 0,074 
11 E-13 68 -5,613 31,505 -0,442 0,329 0,355 0,026 
12 E-26 70 -3,613 13,053 -0,284 0,388 0,419 0,031 
13 E-27 70 -3,613 13,053 -0,284 0,388 0,419 0,031 
14 E-05 72 -1,613 2,601 -0,127 0,449 0,452 0,002 
15 E-18 74 0,387 0,150 0,030 0,512 0,548 0,036 
16 E-20 74 0,387 0,150 0,030 0,512 0,548 0,036 
17 E-28 74 0,387 0,150 0,030 0,512 0,548 0,036 
18 E-07 75 1,387 1,924 0,109 0,543 0,645 0,102 
19 E-10 75 1,387 1,924 0,109 0,543 0,645 0,102 
20 E-29 75 1,387 1,924 0,109 0,543 0,645 0,102 
21 E-11 76 2,387 5,698 0,188 0,575 0,677 0,103 
22 E-24 84 10,387 107,892 0,817 0,793 0,710 0,083 
23 E-30 86 12,387 153,440 0,975 0,835 0,742 0,093 
24 E-09 88 14,387 206,989 1,132 0,871 0,806 0,065 
25 E-22 88 14,387 206,989 1,132 0,871 0,806 0,065 
26 E-03 90 16,387 268,537 1,290 0,901 0,935 0,034 
27 E-04 90 16,387 268,537 1,290 0,901 0,935 0,034 
28 E-19 90 16,387 268,537 1,290 0,901 0,935 0,034 
29 E-25 90 16,387 268,537 1,290 0,901 0,935 0,034 
30 E-21 92 18,387 338,085 1,447 0,926 1 0,074 
31 E-31 92 18,387 338,085 1,447 0,926 1 0,074 
         
Σ 2282 Lhitung 0,103 













Lampiran  30. Tabel Uji Normalitas Univariat Motivasi  Belajar Setelah 
Penelitian Eksperimen 2 
Tabel Uji Normalitas Univariat  Motivasi Belajar Setelah Penelitian 
NO KODE Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 E2-14 40 
-
26,719 713,892 -1,968 0,025 0,031 0,007 
2 E2-04 50 
-
16,719 279,517 -1,232 0,109 0,094 0,015 
3 E2-19 50 
-
16,719 279,517 -1,232 0,109 0,094 0,015 
4 E2-02 54 
-
12,719 161,767 -0,937 0,174 0,156 0,018 
5 E2-10 54 
-
12,719 161,767 -0,937 0,174 0,156 0,018 
6 E2-32 56 
-
10,719 114,892 -0,790 0,215 0,188 0,027 
7 E2-01 60 -6,719 45,142 -0,495 0,310 0,406 0,096 
8 E2-06 60 -6,719 45,142 -0,495 0,310 0,406 0,096 
9 E2-08 60 -6,719 45,142 -0,495 0,310 0,406 0,096 
10 E2-18 60 -6,719 45,142 -0,495 0,310 0,406 0,096 
11 E2-20 60 -6,719 45,142 -0,495 0,310 0,406 0,096 
12 E2-22 60 -6,719 45,142 -0,495 0,310 0,406 0,096 
13 E2-28 60 -6,719 45,142 -0,495 0,310 0,406 0,096 
14 E2-16 62 -4,719 22,267 -0,348 0,364 0,469 0,105 
15 E2-31 62 -4,719 22,267 -0,348 0,364 0,469 0,105 
16 E2-05 65 -1,719 2,954 -0,127 0,450 0,5 0,050 
17 E2-25 66 -0,719 0,517 -0,053 0,479 0,563 0,084 
18 E2-30 66 -0,719 0,517 -0,053 0,479 0,563 0,084 
19 E2-15 68 1,281 1,642 0,094 0,538 0,594 0,056 
20 E2-07 70 3,281 10,767 0,242 0,596 0,625 0,029 
21 E2-27 72 5,281 27,892 0,389 0,651 0,656 0,005 
22 E2-11 75 8,281 68,579 0,610 0,729 0,719 0,010 
23 E2-13 75 8,281 68,579 0,610 0,729 0,719 0,010 
24 E2-09 76 9,281 86,142 0,684 0,753 0,781 0,028 
25 E2-24 76 9,281 86,142 0,684 0,753 0,781 0,028 
26 E2-17 78 11,281 127,267 0,831 0,797 0,813 0,015 
27 E2-21 80 13,281 176,392 0,978 0,836 0,875 0,039 
28 E2-23 80 13,281 176,392 0,978 0,836 0,875 0,039 
29 E2-03 82 15,281 233,517 1,126 0,870 0,906 0,036 





31 E2-29 84 17,281 298,642 1,273 0,899 0,969 0,070 
32 E2-26 90 23,281 542,017 1,715 0,957 0,969 0,012 
Σ 2135 Lhitung 0,105 
Ῡ 66,719 Ltabel 0,157 
S 11,748 







Lampiran 31. Perhitungan Uji Normalitas Univariat  Motivasi Belajar 
Setelah Penelitian 
Perhitungan Uji Normalitas Univariat Motivasi Belajar Setelah Penelitian  
Kelas Eksperimen 1 
H0 : sampel dari populasi berdistribusi normal  
H1 : sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
Akan diuji dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
Contoh penghitungan data no. 29 
Diket : 𝑦𝑖 = 90  S = 12,706 
              ?̅? = 73,613 
Langkah-langkah analisis 













𝑧𝑖 = 1,289 
Menghitung peluang 𝐹(𝑧𝑖) =  𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖). Dengan menggunakan tabel 
distribusi normal diperoleh 𝐹(𝑧𝑖) =  0,901 
2. Menghitung proporsi 𝑆(𝑧𝑖) 
𝑆(𝑧𝑖) =
banyaknya 𝑧1,  𝑧2, … ,  𝑧𝑛 ≤  𝑧𝑖
𝑛
=  0,935 
3. Menghitung selisih  |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| lalu menentukan harga mutlaknya, yang 





𝐿0  =  |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| 
𝐿0  =  |0,901 − 0.935| 
𝐿0  =  0,034 
4. Daerah Kriteria 
Jika L0 ≤ Ltabel maka H0 diterima 













𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,159 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors 
diperoleh  𝐿0 = 0,034. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi           
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,159. Karena 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 






Kelas Eksperimen II 
H0 : sampel dari populasi berdistribusi normal 
H1 : sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
Akan diuji dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
Contoh penghitungan data no. 29 
Diket : 𝑦𝑖 = 82  S = 11,748 
   ?̅? = 66,719 
Langkah-langkah analisis 













𝑧𝑖 = 1,125 
Menghitung peluang 𝐹(𝑧𝑖) =  𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖). Dengan menggunakan tabel 
distribusi normal diperoleh 𝐹(𝑧𝑖) =  0,870 
2. Menghitung proporsi 𝑆(𝑧𝑖) 
𝑆(𝑧𝑖) =
banyaknya 𝑧1,  𝑧2, … ,  𝑧𝑛 ≤  𝑧𝑖
𝑛
=  0,906 
3. Menghitung selisih  |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| lalu menentukan harga mutlaknya, yang 
kemudian disebut L0. 
𝐿0  =  |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| 
𝐿0  =  |0,870 − 0,906| 






4. Daerah Kriteria 
Jika L0 ≤ Ltabel maka H0 diterima 













𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,157 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors diperoleh hasil 
𝐿0 = 0,005. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi  yang sesuai   
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,157.Karena 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 






Lampiran 32 Tabel Uji Normalitas Univariat  KPM Setelah Penelitian 
Eksperimen 1 
Tabel Uji Normalitas Univariat  KPM Setelah Penelitian 
NO KODE Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 E-12 44 
-
30,258 915,550 -1,917 0,028 0,032 0,005 
2 E-02 48 
-
26,258 689,486 -1,663 0,048 0,097 0,049 
3 E-14 48 
-
26,258 689,486 -1,663 0,048 0,097 0,049 
4 E-01 52 
-
22,258 495,421 -1,410 0,079 0,129 0,050 
5 E-17 54 
-
20,258 410,389 -1,283 0,100 0,161 0,062 
6 E-15 56 
-
18,258 333,357 -1,156 0,124 0,226 0,102 
7 E-23 56 
-
18,258 333,357 -1,156 0,124 0,226 0,102 
8 E-06 62 
-
12,258 150,260 -0,776 0,219 0,290 0,072 
9 E-07 62 
-
12,258 150,260 -0,776 0,219 0,290 0,072 
10 E-08 72 -2,258 5,099 -0,143 0,443 0,484 0,041 
11 E-10 72 -2,258 5,099 -0,143 0,443 0,484 0,041 
12 E-13 72 -2,258 5,099 -0,143 0,443 0,484 0,041 
13 E-18 72 -2,258 5,099 -0,143 0,443 0,484 0,041 
14 E-26 72 -2,258 5,099 -0,143 0,443 0,484 0,041 
15 E-28 72 -2,258 5,099 -0,143 0,443 0,484 0,041 
16 E-27 74 -0,258 0,067 -0,0163 0,493 0,516 0,023 
17 E-20 76 1,742 3,034 0,110 0,544 0,581 0,037 
18 E-29 76 1,742 3,034 0,110 0,544 0,581 0,037 
19 E-05 82 7,742 59,938 0,490 0,688 0,645 0,043 
20 E-11 82 7,742 59,938 0,490 0,688 0,645 0,043 
21 E-04 86 11,742 137,873 0,744 0,771 0,710 0,062 
22 E-16 86 11,742 137,873 0,744 0,771 0,710 0,062 
23 E-03 88 13,742 188,841 0,870 0,808 0,806 0,002 
24 E-24 88 13,742 188,841 0,870 0,808 0,806 0,002 
25 E-30 88 13,742 188,841 0,870 0,808 0,806 0,002 
26 E-09 90 15,742 247,809 0,997 0,841 0,871 0,030 
27 E-22 90 15,742 247,809 0,997 0,841 0,871 0,030 





29 E-25 94 19,742 389,744 1,250 0,894 0,935 0,041 
30 E-21 96 21,742 472,712 1,377 0,916 0,968 0,052 
31 E-31 98 23,742 563,680 1,504 0,934 1 0,066 
 
Σ 2302 Lhitung 0,102 
Ῡ 74,258 Ltabel 0,159 
S 15,788 








Lampiran 33. Tabel Uji Normalitas Univariat  KPM Setelah Penelitian 
Eksperimen 2 
Tabel Uji Normalitas Univariat  KPM Setelah Penelitian 
NO KODE Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 E2-14 30 -32,500 1056,250 -2,394 0,008 0,031 0,023 
2 E2-06 40 -22,500 506,250 -1,658 0,049 0,094 0,045 
3 E2-27 40 -22,500 506,250 -1,658 0,049 0,094 0,045 
4 E2-19 44 -18,500 342,250 -1,363 0,086 0,125 0,039 
5 E2-04 46 -16,500 272,250 -1,216 0,112 0,156 0,044 
6 E2-02 52 -10,500 110,250 -0,774 0,220 0,219 0,001 
7 E2-22 52 -10,500 110,250 -0,774 0,220 0,219 0,001 
8 E2-08 54 -8,500 72,250 -0,626 0,266 0,25 0,016 
9 E2-05 56 -6,500 42,250 -0,479 0,316 0,313 0,004 
10 E2-28 56 -6,500 42,250 -0,479 0,316 0,313 0,004 
11 E2-16 58 -4,500 20,250 -0,332 0,370 0,406 0,036 
12 E2-18 58 -4,500 20,250 -0,332 0,370 0,406 0,036 
13 E2-31 58 -4,500 20,250 -0,332 0,370 0,406 0,036 
14 E2-20 60 -2,500 6,250 -0,184 0,427 0,438 0,011 
15 E2-01 62 -0,500 0,250 -0,037 0,485 0,531 0,046 
16 E2-25 62 -0,500 0,250 -0,037 0,485 0,531 0,046 
17 E2-32 62 -0,500 0,250 -0,037 0,485 0,531 0,046 
18 E2-15 64 1,500 2,250 0,111 0,544 0,563 0,019 
19 E2-07 66 3,500 12,250 0,258 0,602 0,594 0,008 
20 E2-10 68 5,500 30,250 0,405 0,657 0,656 0,001 
21 E2-30 68 5,500 30,250 0,405 0,657 0,656 0,001 
22 E2-11 72 9,500 90,250 0,700 0,758 0,719 0,039 
23 E2-13 72 9,500 90,250 0,700 0,758 0,719 0,039 
24 E2-09 74 11,500 132,250 0,847 0,802 0,844 0,042 
25 E2-12 74 11,500 132,250 0,847 0,802 0,844 0,042 
26 E2-17 74 11,500 132,250 0,847 0,802 0,844 0,042 
27 E2-23 74 11,500 132,250 0,847 0,802 0,844 0,042 
28 E2-29 76 13,500 182,250 0,995 0,840 0,875 0,035 
29 E2-21 78 15,500 240,250 1,142 0,873 0,938 0,064 
30 E2-24 78 15,500 240,250 1,142 0,873 0,938 0,064 
31 E2-03 82 19,500 380,250 1,437 0,925 0,969 0,044 
32 E2-26 90 27,500 756,250 2,026 0,979 0,969 0,010 
 
Σ 2000 Lhitung 0,064 














Lampiran 34. Perhitungan Uji Normalitas Univariat  KPM Setelah 
Penelitian 
Perhitungan Uji Normalitas Univariat KPM Setelah Penelitian  
Kelas Eksperimen 1 
H0 : sampel dari populasi berdistribusi normal  
H1 : sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
Akan diuji dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
Contoh penghitungan data no. 25 
Diket : 𝑦𝑖 = 88  S = 15,788 
              ?̅? = 74,258 
Langkah-langkah analisis 













𝑧𝑖 = 0,870 
Menghitung peluang 𝐹(𝑧𝑖) =  𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖). Dengan menggunakan tabel 
distribusi normal diperoleh 𝐹(𝑧𝑖) =  0,807 
6. Menghitung proporsi 𝑆(𝑧𝑖) 
𝑆(𝑧𝑖) =
banyaknya 𝑧1,  𝑧2, … ,  𝑧𝑛 ≤  𝑧𝑖
𝑛
=  0,806 
7. Menghitung selisih  |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| lalu menentukan harga mutlaknya, yang 





𝐿0  =  |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| 
𝐿0  =  |0,806 − 0.807| 
𝐿0  =  0,001 
8. Daerah Kriteria 
Jika L0 ≤ Ltabel maka H0 diterima 













𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,159 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors 
diperoleh  𝐿0 = 0,001. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi           
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,159. Karena 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 






Kelas Eksperimen II 
H0 : sampel dari populasi berdistribusi normal 
H1 : sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
Akan diuji dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
Contoh penghitungan data no. 31 
Diket : 𝑦𝑖 = 82  S = 13,574 
   ?̅? = 62,500 
Langkah-langkah analisis 













𝑧𝑖 = 1,436 
Menghitung peluang 𝐹(𝑧𝑖) =  𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖). Dengan menggunakan tabel 
distribusi normal diperoleh 𝐹(𝑧𝑖) =  0,925 
6. Menghitung proporsi 𝑆(𝑧𝑖) 
𝑆(𝑧𝑖) =
banyaknya 𝑧1,  𝑧2, … ,  𝑧𝑛 ≤  𝑧𝑖
𝑛
=  0,969 
7. Menghitung selisih  |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| lalu menentukan harga mutlaknya, yang 
kemudian disebut L0. 
𝐿0  =  |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| 
𝐿0  =  |0,925 − 0,969| 






8. Daerah Kriteria 
Jika L0 ≤ Ltabel maka H0 diterima 













𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,157 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors diperoleh  𝐿0 = 
0,013. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi    𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,157.Karena 
𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima artinya sampel berasal 







Lampiran 35. Tabel Homogenitas Univariat Motivasi Belajar Setelah 
Penelitian 
Tabel Homogenitas Univariat Motivasi  Belajar Setelah Penelitian 
NO KODE Y Y2   NO KODE Y Y2 
1 E-01 56 3136   1 E2-01 60 3600 
2 E-02 56 3136   2 E2-02 54 2916 
3 E-03 90 8100   3 E2-03 82 6724 
4 E-04 90 8100   4 E2-04 50 2500 
5 E-05 72 5184   5 E2-05 65 4225 
6 E-06 50 2500   6 E2-06 60 3600 
7 E-07 75 5625   7 E2-07 70 4900 
8 E-08 65 4225   8 E2-08 60 3600 
9 E-09 88 7744   9 E2-09 76 5776 
10 E-10 75 5625   10 E2-10 54 2916 
11 E-11 76 5776   11 E2-11 75 5625 
12 E-12 56 3136   12 E2-12 84 7056 
13 E-13 68 4624   13 E2-13 75 5625 
14 E-14 60 3600   14 E2-14 40 1600 
15 E-15 62 3844   15 E2-15 68 4624 
16 E-16 64 4096   16 E2-16 62 3844 
17 E-17 60 3600   17 E2-17 78 6084 
18 E-18 74 5476   18 E2-18 60 3600 
19 E-19 90 8100   19 E2-19 50 2500 
20 E-20 74 5476   20 E2-20 60 3600 
21 E-21 92 8464   21 E2-21 80 6400 
22 E-22 88 7744   22 E2-22 60 3600 
23 E-23 60 3600   23 E2-23 80 6400 
24 E-24 84 7056   24 E2-24 76 5776 
25 E-25 90 8100   25 E2-25 66 4356 
26 E-26 70 4900   26 E2-26 90 8100 
27 E-27 70 4900   27 E2-27 72 5184 
28 E-28 74 5476   28 E2-28 60 3600 
29 E-29 75 5625   29 E2-29 84 7056 
30 E-30 86 7396   30 E2-30 66 4356 
31 E-31 92 8464   31 E2-31 62 3844 
      32 E2-32 56 3136 
Jumlah 2282 172828   Jumlah 2135 143587 
Rata-rata 73,613     Rata-rata 66,719   











Eksperimen 31 30 0,0333 161,445 2,208 66,241 4843,355 
Eksperimen 2 32 31 0,0323 138,015 2,140 66,338 4278,469 
Jumlah 63 61 0,0656 299,460 4,348 132,578 9121,824 
s^2 149,538 
Log (S^2) 2,175 
B 132,660 
X^2 hitung 0,187 
x tabel 3,841 







Lampiran 36. Perhitungan Homogenitas Univariat Motivasi Belajar Setelah 
Penelitian 
 
Perhitungan Homogenitas Univariat Motivasi Belajar Setelah Penelitian  
Uji Homogenitas Prasyarat Anava Satu Arah yang digunakan adalah uji Bartlett. 
Berikut langkah-langkah uji Bartlett adalah: 
1. Menentukan Hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
Ha : sampel berasal dari populasi mempunyai keragaman tidak homogen 
2. Statistik Uji 


























,...,, ni SSSS   
Kelas Eksperimen I 
𝑆1
2 =












2 = 161,445 
Kelas Eksperimen II 
𝑆1
2 =












2 = 138,015 
b. Mencari varians gabungan dengan rumus: 
𝑆2 =
∑ (𝑛𝑖 − 1)𝑆𝑖
22
𝑖=1













c. Menghitung harga satuan dari semua sampel (B) dengan rumus: 




= (𝐿𝑜𝑔 149,538) × 61 
=  132,660 
d. Menentukan 𝜒2 









   
 
  
= 2.303 (132,660 − 132,578) 
= 2,303 × 0,082 
= 0,187 
e. Membuat tabel 






Eksperimen 31 30 0,0333 161,445 2,208 66,241 4843,355 
Eksperimen 2 32 31 0,0323 138,015 2,140 66,338 4278,469 
Jumlah 63 61 0,0656 299,460 4,348 132,578 9121,824 
s^2 149,538 
Log (S^2) 2,175 
B 132,660 
X^2 hitung 0,187 
x tabel 3,841 
Keterangan HOMOGEN ,karena X^2 hitung < X tabel maka H0 diterima 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Bartlett diperoleh 
𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,187. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi 𝜒
2 dengan         




𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 diterima artinya sampel berasal dari populasi yang 





Lampiran 37. Tabel Homogenitas Univariat KPM Setelah Penelitian 
Tabel Homogenitas Univariat KPM Setelah Penelitian 
NO KODE Y Y
2 
  NO KODE Y Y2 
1 E-01 52 2704   1 E2-01 62 3844 
2 E-02 48 2304   2 E2-02 52 2704 
3 E-03 88 7744   3 E2-03 82 6724 
4 E-04 86 7396   4 E2-04 46 2116 
5 E-05 82 6724   5 E2-05 56 3136 
6 E-06 62 3844   6 E2-06 40 1600 
7 E-07 62 3844   7 E2-07 66 4356 
8 E-08 72 5184   8 E2-08 54 2916 
9 E-09 90 8100   9 E2-09 74 5476 
10 E-10 72 5184   10 E2-10 68 4624 
11 E-11 82 6724   11 E2-11 72 5184 
12 E-12 44 1936   12 E2-12 74 5476 
13 E-13 72 5184   13 E2-13 72 5184 
14 E-14 48 2304   14 E2-14 30 900 
15 E-15 56 3136   15 E2-15 64 4096 
16 E-16 86 7396   16 E2-16 58 3364 
17 E-17 54 2916   17 E2-17 74 5476 
18 E-18 72 5184   18 E2-18 58 3364 
19 E-19 94 8836   19 E2-19 44 1936 
20 E-20 76 5776   20 E2-20 60 3600 
21 E-21 96 9216   21 E2-21 78 6084 
22 E-22 90 8100   22 E2-22 52 2704 
23 E-23 56 3136   23 E2-23 74 5476 
24 E-24 88 7744   24 E2-24 78 6084 
25 E-25 94 8836   25 E2-25 62 3844 
26 E-26 72 5184   26 E2-26 90 8100 
27 E-27 74 5476   27 E2-27 40 1600 
28 E-28 72 5184   28 E2-28 56 3136 
29 E-29 76 5776   29 E2-29 76 5776 
30 E-30 88 7744   30 E2-30 68 4624 
31 E-31 98 9604   31 E2-31 58 3364 
      32 E2-32 62 3844 
Jumlah 2302 178420   Jumlah 2000 130712 
Rata-rata 74,258     Rata-rata 62,500   











Eksperimen 31 30 0,0333 249,265 2,397 71,900 7477,935 
Eksperimen 2 32 31 0,0323 184,258 2,265 70,228 5712,000 
Jumlah 63 61 0,0656 299,460 4,662 142,128 13189,935 
s^2 216,288 
Log (S^2) 2,335 
B 142,430 
X^2 hitung 0,695 
x tabel 3,841 









Lampiran 38. Perhitungan Homogenitas Univariat KPM Setelah Penelitian 
 
Perhitungan Homogenitas Univariat KPM Setelah Penelitian  
Uji Homogenitas Prasyarat Anava Satu Arah yang digunakan adalah uji Bartlett. 
Berikut langkah-langkah uji Bartlett adalah: 
3. Menentukan Hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
Ha : sampel berasal dari populasi mempunyai keragaman tidak homogen 
4. Statistik Uji 


























,...,, ni SSSS   
Kelas Eksperimen I 
𝑆1
2 =












2 = 249,265 
Kelas Eksperimen II 
𝑆1
2 =












2 = 184,258 
g. Mencari varians gabungan dengan rumus: 
𝑆2 =
∑ (𝑛𝑖 − 1)𝑆𝑖
22
𝑖=1













h. Menghitung harga satuan dari semua sampel (B) dengan rumus: 




= (𝐿𝑜𝑔 216,288) × 61 
=  142,430 
i. Menentukan 𝜒2 









   
 
  
= 2.303 (142,430 − 142,128) 
= 2,303 × 0,302 
= 0,695 
j. Membuat tabel 




Eksperimen 31 30 0,0333 249,265 2,397 71,900 7477,935 
Eksperimen 2 32 31 0,0323 184,258 2,265 70,228 5712,000 
Jumlah 63 61 0,0656 299,460 4,662 142,128 13189,935 
s^2 216,288 
Log (S^2) 2,335 
B 142,430 
X^2 hitung 0,695 
x tabel 3,841 
Keterangan HOMOGEN ,karena X^2 hitung < X tabel maka H0 diterima 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Bartlett diperoleh 
𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,695. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi 𝜒
2 dengan         




𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 diterima artinya sampel berasal dari populasi yang 





Lampiran 39. Perhitungan Uji Normalitas Multivariat KPM dan Motivasi 
Belajar Kelas Eksperimen I 
Perhitungan Uji Normalitas Multivariat 
1. Menentukan hipotesis 
𝐻0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal multivariat 
𝐻𝑎 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal multivariat 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 5% 
3. Statistik Uji: 
𝑟𝑞 =
∑ (𝑑𝑗




2 − 𝑑𝑗2̅̅ ̅ )
𝑛




Pertama kita akan mengujinya dengan melihat Q-Q plot: 
Setelah kita mengurutkan hasil observasi (x(j)), menentukan nilai peluang 
pendekatan yang berkorespondensi dengannya (
(𝑗−0.5)
𝑛
 ) dan menentukan quartil 
normal standarnya berdasarkan tabel distribusi normal baku, maka diperoleh: 




1 52 56 54 1 1 0,016129032 -2,1412 
2 48 56 52 2 2 0,048387097 -1,6607 
3 88 90 89 3 3 0,080645161 -1,4007 
4 86 90 88 4 4 0,112903226 -1,2112 
5 82 72 77 5 5 0,14516129 -1,0574 
6 62 50 56 6 6 0,177419355 -0,9252 
7 62 75 69 7 7 0,209677419 -0,8075 
8 72 65 68,5 8 8 0,241935484 -0,7001 
9 90 88 89 9 10 0,306451613 -0,5059 
10 72 75 73,5 10 10 0,306451613 -0,5059 
11 82 76 79 11 10 0,306451613 -0,5059 
12 44 56 50 12 13,5 0,419354839 -0,2035 
13 72 68 70 13 13,5 0,419354839 -0,2035 
14 48 60 54 14 13,5 0,419354839 -0,2035 
15 56 62 59 15 13,5 0,419354839 -0,2035 





17 54 60 57 17 17 0,532258065 0,0809 
18 72 74 73 18 17 0,532258065 0,0809 
19 94 90 92 19 19 0,596774194 0,2450 
20 76 74 75 20 20 0,629032258 0,3293 
21 96 92 94 21 21 0,661290323 0,4160 
22 90 88 89 22 23 0,725806452 0,6002 
23 56 60 58 23 23 0,725806452 0,6002 
24 88 84 86 24 23 0,725806452 0,6002 
25 94 90 92 25 26 0,822580645 0,9252 
26 72 70 71 26 26 0,822580645 0,9252 
27 74 70 72 27 26 0,822580645 0,9252 
28 72 74 73 28 28,5 0,903225806 1,3002 
29 76 75 76 29 28,5 0,903225806 1,3002 
30 88 86 87 30 30 0,951612903 1,6607 




Berdasarkan pengamatan secara kasar terhadap Q-Q plot diatas, tampak 
bahwa hasilnya linear, sehingga observasi diperkirakan berdistribusi normal, 
dengan bantuan program excel dengan melakukan perintah CORREL diperoleh 























Berdasarkan tabel Uji kenormalan multivariat dengan taraf signifikansi 
5% dan N = 31 diperoleh 0,9652. Karena nilai 0,9837 > 0,9652 maka kita 






Lampiran 40. Perhitungan Uji Normalitas Multivariat KPM dan Motivasi 
Belajar Kelas Eksperimen II 
Perhitungan Uji Normalitas Multivariat 
1. Menentukan hipotesis 
𝐻0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal multivariat 
𝐻𝑎 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal multivariat 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 5% 
3. Statistik Uji: 
𝑟𝑞 =
∑ (𝑑𝑗




2 − 𝑑𝑗2̅̅ ̅ )
𝑛




Pertama kita akan mengujinya dengan melihat Q-Q plot: 
Setelah kita mengurutkan hasil observasi (x(j)), menentukan nilai peluang 
pendekatan yang berkorespondensi dengannya (
(𝑗−0.5)
𝑛
 ) dan menentukan quartil 
normal standarnya berdasarkan tabel distribusi normal baku, maka diperoleh: 
 





1 62 60 61 1 1 0,015625 -2,15387 
2 52 54 53 2 2 0,046875 -1,67594 
3 82 82 82 3 3 0,078125 -1,4178 
4 46 50 48 4 4 0,109375 -1,22986 
5 56 65 61 5 5 0,140625 -1,07752 
6 40 60 50 6 6,5 0,1875 -0,88715 
7 66 70 68 7 6,5 0,1875 -0,88715 
8 54 60 57 8 8,5 0,25 -0,67449 
9 74 76 75 9 8,5 0,25 -0,67449 
10 68 54 61 10 10 0,296875 -0,53341 
11 72 75 74 11 12 0,359375 -0,36013 
12 74 84 79 12 12 0,359375 -0,36013 
13 72 75 74 13 12 0,359375 -0,36013 
14 30 40 35 14 14 0,421875 -0,1971 
15 64 68 66 15 16,5 0,5 -1,4E-16 





17 74 78 76 17 16,5 0,5 -1,4E-16 
18 58 60 59 18 16,5 0,5 -1,4E-16 
19 44 50 47 19 19 0,578125 0,197099 
20 60 60 60 20 20 0,609375 0,27769 
21 78 80 79 21 21 0,640625 0,36013 
22 52 60 56 22 23 0,703125 0,53341 
23 74 80 77 23 23 0,703125 0,53341 
24 78 76 77 24 23 0,703125 0,53341 
25 62 66 64 25 25 0,765625 0,724514 
26 90 90 90 26 26,5 0,8125 0,887147 
27 40 72 56 27 26,5 0,8125 0,887147 
28 56 60 58 28 28 0,859375 1,077516 
29 76 84 80 29 29 0,890625 1,229859 
30 68 66 67 30 30 0,921875 1,417797 
31 58 62 60 31 31 0,953125 1,67594 



























Berdasarkan pengamatan secara kasar terhadap Q-Q plot diatas, tampak 
bahwa hasilnya linear, sehingga observasi diperkirakan berdistribusi normal, 
dengan bantuan program excel dengan melakukan perintah CORREL diperoleh 
hasil nilai Rq sebesar 0,9832.  
4. Kesimpulan 
Berdasarkan tabel Uji kenormalan multivariat dengan taraf signifikansi 
5% dan N = 32 diperoleh 0,9652. Karena nilai 0,9832 > 0,9652 maka kita 








Lampiran 41. Perhitungan Homogenitas Multivariat 
Perhitungan Uji Homogenitas Multivariat 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : matriks varian kovarian antar kelompok homogen 
Ha : matriks varian kovarian antar kelompok tidak homogen 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 5% 
3. Menghitung uji statistik 
Data diolah dan dianalisis menggunakan bantuan Software SPSS for 
Windows dengan hasil sebagai berikut : 
Box's Test of Equality of Covariance Matricesa 







4. Menentukan daerah kritis 
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari Box’s Test of Equality of Covariance Matrices 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,780>0,05. 








Lampiran 42. Tabel Pengujian Hipotesis 
Kelas Eksperimen I 
No KODE Y1 Y2 Y1² Y2² Y1Y2 
1 E-01 52 56 2704 3136 2912 
2 E-02 48 56 2304 3136 2688 
3 E-03 88 90 7744 8100 7920 
4 E-04 86 90 7396 8100 7740 
5 E-05 82 72 6724 5184 5904 
6 E-06 62 50 3844 2500 3100 
7 E-07 62 75 3844 5625 4650 
8 E-08 72 65 5184 4225 4680 
9 E-09 90 88 8100 7744 7920 
10 E-10 72 75 5184 5625 5400 
11 E-11 82 76 6724 5776 6232 
12 E-12 44 56 1936 3136 2464 
13 E-13 72 68 5184 4624 4896 
14 E-14 48 60 2304 3600 2880 
15 E-15 56 62 3136 3844 3472 
16 E-16 86 64 7396 4096 5504 
17 E-17 54 60 2916 3600 3240 
18 E-18 72 74 5184 5476 5328 
19 E-19 94 90 8836 8100 8460 
20 E-20 76 74 5776 5476 5624 
21 E-21 96 92 9216 8464 8832 
22 E-22 90 88 8100 7744 7920 
23 E-23 56 60 3136 3600 3360 
24 E-24 88 84 7744 7056 7392 
25 E-25 94 90 8836 8100 8460 
26 E-26 72 70 5184 4900 5040 
27 E-27 74 70 5476 4900 5180 
28 E-28 72 74 5184 5476 5328 
29 E-29 76 75 5776 5625 5700 
30 E-30 88 86 7744 7396 7568 










MEAN 74,258065 73,6129 
  
MEDIAN 74 74 
MODUS 72 90 
St. DEVIASI 15,788113 12,7061 
VARIAN 249,26452 161,445 
MAX 98 92 
MIN 44 50 







Kelas Eksperimen II 
 
No KODE Y1 Y2 Y1² Y2² Y1Y2 
1 E2-01 62 60 3844 3600 3720 
2 E2-02 52 54 2704 2916 2808 
3 E2-03 82 82 6724 6724 6724 
4 E2-04 46 50 2116 2500 2300 
5 E2-05 56 65 3136 4225 3640 
6 E2-06 40 60 1600 3600 2400 
7 E2-07 66 70 4356 4900 4620 
8 E2-08 54 60 2916 3600 3240 
9 E2-09 74 76 5476 5776 5624 
10 E2-10 68 54 4624 2916 3672 
11 E2-11 72 75 5184 5625 5400 
12 E2-12 74 84 5476 7056 6216 
13 E2-13 72 75 5184 5625 5400 
14 E2-14 30 40 900 1600 1200 
15 E2-15 64 68 4096 4624 4352 
16 E2-16 58 62 3364 3844 3596 
17 E2-17 74 78 5476 6084 5772 
18 E2-18 58 60 3364 3600 3480 
19 E2-19 44 50 1936 2500 2200 
20 E2-20 60 60 3600 3600 3600 
21 E2-21 78 80 6084 6400 6240 
22 E2-22 52 60 2704 3600 3120 
23 E2-23 74 80 5476 6400 5920 
24 E2-24 78 76 6084 5776 5928 
25 E2-25 62 66 3844 4356 4092 
26 E2-26 90 90 8100 8100 8100 
27 E2-27 40 72 1600 5184 2880 
28 E2-28 56 60 3136 3600 3360 
29 E2-29 76 84 5776 7056 6384 
30 E2-30 68 66 4624 4356 4488 
31 E2-31 58 62 3364 3844 3596 








JUMLAH 2000 2135 130712 146723 137544 
MEAN 62,5 66,71875 
  
MEDIAN 62 65,5 
MODUS 74 60 
St. DEVIASI 13,574169 11,74798 
VARIAN 184,25806 138,0151 
MAX 90 90 
MIN 30 40 







Lampiran 43. Uji proporsi untuk hipotesis pertama 
UJI PROPORSI UNTUK HIPOTESIS PERTAMA 
1) MenentukanHipotesis 
 Ho: 𝜋 ≤ 𝜋0 = 53%  
Artinya : Kemampuan pemecahan masalah matematika  peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran TGT berbantuan TTS belum 
mencapai target. 
Ha  : 𝜋 > 𝜋0 = 53%  
Artinya : Kemampuan pemecahan masalah  matematika peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran TGT berbantuan TTS mencapai 
target. 
2) MenentukanTaraf Signifikansi 









√𝜋0 − (1 − 𝜋0)
𝑛
 
             =
22
31 − 0,53
√0,53 − (1 − 0,53)
 31
 












Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji proporsi 
diperoleh 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,00. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,670. Karena 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak. Jadi, Kemampuan pemecahan masalah  matematika peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Teams Games 








Lampiran 44. Perhitungan Uji Hipotesis Kedua 
1. Menentukan Hipotesis 
2. Hipotesis kedua 
Ho : µ1≤ µ2 
Artinya : Motivasi peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran TGT berbantuan TTS tidak lebih baik daripada 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran TGT. 
Ha : µ1> µ2 
Artinya : Motivasi peserta didik yangn diajar menggunakan model 
pembelajaran TGT berbantuan TTS lebih baik daripada peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran TGT. 
 
3. Statistik uji 
a. Menentukan Mean 















= 73,613  = 66,178 
b. Menentukan Varian 







































=  161,445  = 138,015 
 














































Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t pihak kanan 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,237. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi 𝑡0,05(61) = 1.996 Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak. Motivasi peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
TGT berbantuan TTS lebih baik daripada peserta didik yang diajar menggunakan 







Lampiran 45. Perhitungan Uji Hipotesis Ketiga 
4. Menentukan Hipotesis 
5. Hipotesis kedua 
Ho : µ1≤ µ2 
Artinya : Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran TGT berbantuan TTS tidak 
lebih baik daripada peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran TGT. 
Ha : µ1> µ2 
Artinya : Kemampuan pemecahn masalah peserta didik yangn diajar 
menggunakan model pembelajaran TGT berbantuan TTS lebih 
baik daripada peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran TGT. 
 
6. Statistik uji 
d. Menentukan Mean 















= 74,258  = 62,500 
e. Menentukan Varian 







































=  249,265  = 184,258 
 






















































Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t pihak kanan 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,173. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi 𝑡0,05(61) = 1.996 Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran TGT berbantuan TTS lebih baik daripada 







Lampiran 46. Perhitungan Hipotesis Keempat Uji Multivariat (One Way 
Manova) 
 
Perhitungan Hipotesis Ketiga Uji Multivariat (One Way Manova) 
 
Untuk menghitung uji multivariat syaratnya adalah variabel harus saling 
berkorelasi, maka sebelum menghitung uji multivariat dilakukan uji korelasi. 
Dengan bantuan SPSS for Windows diperoleh hasil uji korelasi sebagai berikut 
 
Correlations 
 KPM MOTIVASI 
KPM Pearson Correlation 1 ,816** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 63 63 
MOTIVASI Pearson Correlation ,816** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 63 63 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diatas diperoleh antara Motivasi 
dengan Kemampuan pemecahan masalah nilai signifikansi 0 < 0,05 yang artinya 
terdapat korelasi yang signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga 
variabel saling mempunyai korelasi. 
Setelah menghitung uji korelasi maka dapat dilanjutkan untuk menghitung 
uji multivariat. Berikut langkah-langkahnya: 
 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : Tidak ada perbedaan motivasi dan kemampuan pemecahan masalah  
matematika antara peserta didik yang diajar menggunakan model 






Ha : ada perbedaan motivasi dan kemampuan pemecahan masalah  matematika 
antara peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran TGT 
berbantuan TTS dengan yang diajar menggunakan model TGT 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
3. Menghitung uji Manova dengan langkah-langkahnya sebagai berikut:  
a. Menghitung Faktor Korelasi (FK) 






















FK (𝑌1𝑌2) = 












b. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) dan Jumlah Hasil Kali (JHK) untuk nilai 
Total (T)  
T(𝑌1) =∑ 𝑌1
263
𝑖=1  – FK (𝑌1) 




𝑖=1  – FK (𝑌2) 





















































 – 309680,777 
=748,398 
 



























d. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) dan Jumlah Hasil Kali (JHK) untuk nilai 
galat (E) 
E (𝑌1) = T (𝑌1) – H (𝑌1) 
= 15366,857 – 2176,921 
= 12189,857 
E (𝑌2) = T (𝑌2) – H (𝑌2) 
= 9870,222 –  748,403 
= 9121,823 












e. Membuat Tabel 
Sumber Variansi DB JK dan JHK 
























      = (15366,857)(9870,222) – (10736)(10736) 












            = 0,846 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji Manova 
diperoleh 𝜆ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,846. Kemudian dikonsultasikan 𝜆𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan pembilang 1 
dan dk penyebut 63 serta taraf signifikan 5% maka diperoleh 𝜆𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,903. Karena 
𝜆ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝜆𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak artinya ada perbedaan 





yang diajar menggunakan model pembelajaran TGT berbantuan TTS dengan yang 






Lampiran 47. Perhitungan Hipotesis Kelima 
1. Menentukan Hipotesis 
Ha : Motivasi dan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 
yang diajar dengan model  pembelajaran TGT berbantuan TTS lebih baik 
daripada model pembelajaran TGT. 
Ho : Motivasi dan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 
yang diajar dengan model  pembelajaran TGT berbantuan TTS tidak lebih 
baik daripada model pembelajaran TGT. 




𝑖−1  1= 2302 – 2000 
 = 302 
∑ 𝐶𝑖𝑌𝑖
𝑛



























































Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji 𝜏2 – Hotelling 
diperoleh 𝜏2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 8,986. Kemudian dikonsultasikan 𝜏2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan variabel 
respon 2 dan dk penyebut 63 serta taraf signifikan 5% maka diperoleh 𝜏2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 
6,413. Karena 𝜏2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝜏2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak artinya Motivasi dan 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang diajar dengan 











Lampiran 48. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 Nama Sekolah           :  SMP N 3 Slawi 
 Kelas/Semester         :  VII C / 2 
 Mata Pelajaran          :  Matematika  
 Materi Pokok            : Aritmatika Sosial 
Alokasi Waktu : 13 jam pelajaran ( 5 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
( toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba,mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikai, dan membuat) dan ranah abstrak ( 
menuls, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/ teori.. 
B. Kompetensi Dasar 
1. Mengenal dan menganalis aritmatika sosial. 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aritmatika . 
 
C. Tujuan pembelajaran 
Melalui kegiatan pemebelajaran yang menggunakan model pembelajaran 
Teams Games Tournament berbantuan TTS, peserta didik dapat 






D. Materi pembelajaran 
 
   Aritmatika sosial adalah bidang atau cabang ilmu matematika yang 
mempelajari tentang matematika pada kehidupan sosial, missal di bidang 
ekonomi, bidang geografi, bidang sosiologi. 
1. Keuntungan dan kerugian 
Sebelum menentukan keuntungan dan kerugian dalam jual beli, perlu dibahas 
terlebih harga pembelian dan harga penjualan. Harga pembelianmerupakan nilai 
uang dari suatu barang yang dibeli, sedangkan harga penjualan merupakan nilai 
uang dari suatu barang yang dijual. 
Keuntungan diperoleh ketika harga penjualan lebih dari harga pembelian. 
Dan kerugian diperoleh ketika harga penjualan kurang dari harga pembelian. 
    dikatakan bahwa: 
Harga penjualan (HJ) > harga pembelian (HB), maka diperoleh keuntungan (U) 
Harga penjualan (HJ) < harga pembelian (HB), maka diperoleh kerugian (R) 
    Harga penjualan (HJ) = harga pembelian (HB), maka diperoleh impas 
sehingga dapat dirumuskan: 
U = HJ – HB 
B = HB – HJ 
Persentase keuntungan 
Digunakan untuk mengetahui persentase keuntungan suatu penjualan terhadap 
modal yang dikeluarkan. 





                     HB : Harga Pembelian (modal) 
               HJ : Harga penjualan 





   Digunakan untuk mengetahui persentase keuntungan suatu penjualan 
terhadap modal yang dikeluarkan. 
Keterangan    PR : Persentase kerugian 
                     HB : Harga Pembelian (modal) 
                     HJ : Harga penjualan 
Persentase keuntungan dapat ditentukan dengan rumus: 
 
 
2. Bunga tunggal 
         Bunga dapat diartikan sebagai jasa yang berupa uang yang diberikan oleh 
pihak peminjam kepada pihak yang meminjamkan modal atas persetujuan 
bersama. Dalam bidang perbankan, bunga juga dapat diartikan sebagai jasa yang 
berupa uang yang diberikan oleh pihak bank kepada pihak penabung atau 





Bunga ada dua macam, yaitu bunga tunggal dan bunga majemuk. Tetapi pada 
kesempatan ini hanya akan dibahas mengenai bunga tunggal. 
Bunga tunggal adalah bunga yang diberikan untuk sejumlah uang yang 
ditabungkan. Jika bungaa% per tahun dan modal / tabungan awal (M), maka : 
bunga 1 tahun = a%  x  M 
bunga  n  bulan =  n/12  x   a%  x M 
bunga  harian =  (banyak hari menabung)/360  x  a%  x  M. 
3. Bruto, neto dan tara 
Istilah bruto, neto dan tara sudah tidak asing lagi. 
Bruto adalah berat kotor, terdiri atas isi dan wadah/kemasannya 
Neto adalah berat bersih atau berat isi 
Tara adalah selisih berat kotor dengan berat bersih 
Neto= Bruto – Tara 
Bruto= Neto + Tara 
Tara= Bruto – Neto 
Persentase Tara =  Tara/Bruto  x 100% 
Persentase Neto =  Neto/Bruto  x 100% 
E. Model pembelajaran 
- Model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) 
F. Media Pembelajaran  
- White board dan buku paket peserta didik 
- Spidol 
- Lembar jawAb teka teki silang 
 





 Buku matematika SMP/MTs kelas VII, Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia edisi revisi 2017 
 Refefrensi lain 
 
G.     Kegiatan Pembelajaran 
A. Langkah-langkahPembelajaran 




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu : Pada Kelas VI 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema// projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang: Memahami Keuntungan dan 
Kerugian 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 




















Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Memahami Keuntungan dan Kerugian   
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  
 Memahami Keuntungan dan Kerugian 
 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh 
materi/soal untuk dapat dikembangkan peserta 







1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum 
kegiatan pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang 
berhubungan dengan 
 Memahami Keuntungan dan Kerugian 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan 
dengan 
 Memahami Keuntungan dan Kerugian 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara 
garis besar/global tentang materi pelajaran  
mengenai : 
 Memahami Keuntungan dan Kerugian 
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 
informasi. 
Mengorganisasik
an peserta didik 
Menanya 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 





1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 
contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Memahami Keuntungan dan Kerugian  
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 
belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 
 Berapa persen keuntungan? 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah 
untuk mencari dan membaca artikel tentang 
 Memahami Keuntungan dan Kerugian 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
 Memahami Keuntungan dan Kerugian 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk mencermati 
konteks terkait dengan kondisi untung, rugi, 
maupun impas. 
 Peserta didik diminta untuk mencermati 
rangkuman tabel dari masing-masing 
konteks tersebut 
 Peserta didik diminta untuk mengajukan 
pertanyaan terkait hal yang diamati. 
 Memperaktik 
Langkah – langkah Pembelajaran sesuai 
model pembelajaran TGT : 
 Guru menyampaikan materi aritmatika sosial 
dengan sub bab untung dan rugi secara langsung 





1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 Guru memberikan contoh soal materi untung dan 
rugi. 
 Peserta didik belajar dalam kelompok-kelompok 
kecil (tim) yang terdiri atas 4-5 orang yang 
heterogen, baik dari segi kemampuan, jenis 
kelamin. 
 Peserta didik memainkan permainan dengan 
anggota timnya untuk memperoleh tambahan 
poin. Permainan disusun dari pertanyaan-
pertanyaan yang relevan dengan pelajaran yang 
dirancang untuk menguji pengetahuan dan 






 Setiap kelompok akan diberi lembar TTS tetapi 
tidak beserta soalnya. Kemudian guru 
membacakan soal  sesuai petunjuk yang 
diberikan.   Setiap kelompok akan bertanding 
dengan kelompok lainnya untuk menjawab 
pertanyaan tersebut. Kelompok yang dapat 
menjawab pertanyaan tersebut dengan benar dan 
lebih cepat akan mendapat poin bagi timnya. 












Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi 







1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 
dan kerjasama yang baik 
 




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu : Memahami Keuntungan 
dan Kerugian 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema// projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang: Persentase Keuntungan 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 















Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Persentase Keuntungan   







2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  
 Persentase Keuntungan  
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari 








2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan 
dengan 
 Persentase Keuntungan 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Persentase Keuntungan 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Persentase Keuntungan 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 
yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Persentase Keuntungan 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat. Misalnya  : 








2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
individu dan 
kelompok 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah 
untuk mencari dan membaca artikel tentang 
 Persentase Keuntungan 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
 Persentase Keuntungan 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk lebih memahami 
Persentase Keuntungan 
 Memperaktik 
Langkah – langkah Pembelajaran sesuai 
model pembelajaran TGT : 
 Guru menyampaikan materi aritmatika sosial 
dengan sub bab presentase untung dan rugi secara 
langsung kepada peserta didik. 
 Guru memberikan contoh soal materi untung dan 
rugi. 
 Peserta didik belajar dalam kelompok-kelompok 
kecil (tim) yang terdiri atas 4-5 orang yang 
heterogen, baik dari segi kemampuan, jenis 
kelamin. 
 Peserta didik memainkan permainan dengan 
anggota timnya untuk memperoleh tambahan poin. 
Permainan disusun dari pertanyaan-pertanyaan 
yang relevan dengan pelajaran yang dirancang 







 Setiap kelompok akan diberi lembar TTS tetapi 
tidak beserta soalnya. Kemudian guru membacakan 
soal  sesuai petunjuk yang diberikan.   Setiap 
kelompok akan bertanding dengan kelompok 
lainnya untuk menjawab pertanyaan tersebut. 
Kelompok yang dapat menjawab pertanyaan 
tersebut dengan benar dan lebih cepat akan 

















Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 











 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu : Persentase Kerugian 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 








3. Pertemuan Ke-3 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 Apabila materi tema// projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang : Menentukan Bunga Tunggal 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 













Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Menentukan Bunga Tunggal   
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  
 Menentukan Bunga Tunggal 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari 












 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan 
dengan 
 Menentukan Bunga Tunggal 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Menentukan Bunga Tunggal 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Menentukan Bunga Tunggal 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 
yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 





3. Pertemuan Ke-3 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Menentukan Bunga Tunggal 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat. Misalnya  : 
 Lebih baik mana, bunga disajikan dalam 
satuan bulan atau dalam satuan tahun? 
 Jika kita sebagai seorang peminjam modal, 
bagaimana cara kita memilih agar bunga yang 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah 
untuk mencari dan membaca artikel tentang 
 Menentukan Bunga Tunggal 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
 Menentukan Bunga Tunggal 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk  mencermati 
beberpa konteks yang diberikan sebagai 
pembuka bahasan tentang bunga tunggal. 
 Peserta didik diminta untuk mencermati rumus 
menentukan bungan tunggal, baik dalam 
hitungan bulan maupun tahun. 
 Peserta didik diminta untuk mengajukan 
pertanyaan terkait hal yang diamati. 
 Memperaktik 
Langkah – langkah Pembelajaran sesuai 
model pembelajaran TGT : 
 Guru menyampaikan materi aritmatika sosial 
dengan sub bab presentase untung dan rugi secara 





3. Pertemuan Ke-3 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 Guru memberikan contoh soal materi untung dan 
rugi. 
 Peserta didik belajar dalam kelompok-kelompok 
kecil (tim) yang terdiri atas 4-5 orang yang 
heterogen, baik dari segi kemampuan, jenis 
kelamin. 
 Peserta didik memainkan permainan dengan 
anggota timnya untuk memperoleh tambahan poin. 
Permainan disusun dari pertanyaan-pertanyaan 
yang relevan dengan pelajaran yang dirancang 







 Setiap kelompok akan diberi lembar TTS tetapi 
tidak beserta soalnya. Kemudian guru membacakan 
soal  sesuai petunjuk yang diberikan.   Setiap 
kelompok akan bertanding dengan kelompok 
lainnya untuk menjawab pertanyaan tersebut. 
Kelompok yang dapat menjawab pertanyaan 
tersebut dengan benar dan lebih cepat akan 












Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 












 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu : Menentukan Bunga 
Tunggal 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang: Diskon (potongan) dan Pajak 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 













Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Diskon (potongan) dan Pajak   
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  








4. Pertemuan Ke-4 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh 
materi/soal untuk dapat dikembangkan peserta 




 Membaca (dilakukan di rumah sebelum 
kegiatan pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang 
berhubungan dengan 
 Diskon (potongan) dan Pajak 
 Mendengar 






4. Pertemuan Ke-4 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
 Diskon (potongan) dan Pajak 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara 
garis besar/global tentang materi pelajaran  
mengenai : 
 Diskon (potongan) dan Pajak 
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 
informasi. 
Mengorganisasik
an peserta didik 
Menanya 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 
contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Diskon (potongan) dan Pajak 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 
belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 
 Lebih baik mana, bunga disajikan dalam 
satuan bulan atau dalam satuan tahun? 
 Jika kita sebagai seorang peminjam modal, 
bagaimana cara kita memilih agar bunga 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah 
untuk mencari dan membaca artikel tentang 
 Diskon (potongan) dan Pajak 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 






4. Pertemuan Ke-4 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
 Peserta didik diminta untuk mengumpulkan 
informasi tentang bunga tunggal, diskon, 
dan pajak. 
 Peserta didik diminta untuk mengerjakan 
tugas pada kolom menalar dan 
mendiskusikan jawaban bersama teman 
sebangku 
 Peserta didik diminta untuk mengerjakan 
tugas yang terdapt pada buku siswa pada 
kolor ayo kita berlatih 6.2 
 Memperaktik 
Langkah – langkah Pembelajaran sesuai 
model pembelajaran TGT : 
 Guru menyampaikan materi aritmatika sosial 
dengan sub bab presentase untung dan rugi 
secara langsung kepada peserta didik. 
 Guru memberikan contoh soal materi untung dan 
rugi. 
 Peserta didik belajar dalam kelompok-kelompok 
kecil (tim) yang terdiri atas 4-5 orang yang 
heterogen, baik dari segi kemampuan, jenis 
kelamin. 
 Peserta didik memainkan permainan dengan 
anggota timnya untuk memperoleh tambahan 
poin. Permainan disusun dari pertanyaan-
pertanyaan yang relevan dengan pelajaran yang 
dirancang untuk menguji pengetahuan dan 






 Setiap kelompok akan diberi lembar TTS tetapi 
tidak beserta soalnya. Kemudian guru 
membacakan soal  sesuai petunjuk yang 
diberikan.   Setiap kelompok akan bertanding 
dengan kelompok lainnya untuk menjawab 
pertanyaan tersebut. Kelompok yang dapat 
menjawab pertanyaan tersebut dengan benar dan 
















4. Pertemuan Ke-4 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 








 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu : Diskon (potongan) dan 
Pajak 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema// projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang : Bruto, Neto, dan Tara 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 







5. Pertemuan Ke-5 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 













Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Bruto, Neto, dan Tara   
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  
 Bruto, Neto, dan Tara 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari 
media interaktif, dsb yang berhubungan dengan 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan 
dengan 
 Bruto, Neto, dan Tara 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 








5. Pertemuan Ke-5 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Bruto, Neto, dan Tara 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 
yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Bruto, Neto, dan Tara 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat. Misalnya  : 
 Apa hubungan antara bruto, neto, dan tara? 







Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah 
untuk mencari dan membaca artikel tentang 
 Bruto, Neto, dan Tara 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
 Bruto, Neto, dan Tara 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk memahami 
penjelasan tentang bruto, neto, dan tara. 
 Peserta didik diminta untuk mengajukan 
pertanyaan terkait hal yang diamati. 
 Pesrta didik diminta untuk menggali informasi 





5. Pertemuan Ke-5 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 Peserta didik diminta untuk mengerjakan tugas 
yang terdapat pada buku siswa pada kolom ayo 
kita berlatih 6.3 
 Memperaktik 
Langkah – langkah Pembelajaran sesuai 
model pembelajaran TGT : 
 Guru menyampaikan materi aritmatika sosial 
dengan sub bab presentase untung dan rugi secara 
langsung kepada peserta didik. 
 Guru memberikan contoh soal materi untung dan 
rugi. 
 Peserta didik belajar dalam kelompok-kelompok 
kecil (tim) yang terdiri atas 4-5 orang yang 
heterogen, baik dari segi kemampuan, jenis 
kelamin. 
 Peserta didik memainkan permainan dengan 
anggota timnya untuk memperoleh tambahan poin. 
Permainan disusun dari pertanyaan-pertanyaan 
yang relevan dengan pelajaran yang dirancang 








 Setiap kelompok akan diberi lembar TTS tetapi 
tidak beserta soalnya. Kemudian guru membacakan 
soal  sesuai petunjuk yang diberikan.   Setiap 
kelompok akan bertanding dengan kelompok 
lainnya untuk menjawab pertanyaan tersebut. 
Kelompok yang dapat menjawab pertanyaan 
tersebut dengan benar dan lebih cepat akan 
mendapat poin bagi timnya 












Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 







5. Pertemuan Ke-5 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 
dan kerjasama yang baik 
 
H. Penilaian  
 Teknik penilaian : Angket dan Tes tertulis 














J.     Soal teka teki silang 






      
 
 Mendatar 
   3. Ani membeli tas seharga Rp. 89.000, lalu tas itu dijual untung Rp. 12000   
tentukan harga jual tas 
   4. Ayu membeli pulpen seharga Rp. 7.800. setelah 3 hari puklpen rusak terus 
dijual dengan Rp. 1200. Tentukan harga jualnya 
  5.  Deni menjual ayam seharga Rp. 24.000, sedangkan membeli ayamnya 
Rp.15.000. tentukan keuntungan deni 
     Menurun 
  1. Seorang pedagang menjual dagannganya seharga Rp. 240.000. Mendapatkan 
rugi sebesar Rp. 22.500. tentukan harga pembeliannya 
  2. Oca membeli sebuah sepatu seharga Rp. 150.000 ,setelah satu minggu sdeaptu 
itu dijual dengan harga Rp.135.000. tentukan kerugian yang diterima oca 
  3. Ilham membeli topi seharga Rp. 105.000 . setelah dijual mendapat untung Rp. 







       Mendatar  
  1. Seorang pedagang membeli 5 karung beras dengan bruto msing masing 160 kg 
dengan tara 4%. tentukan tara 
 2. Andi membeli 3 karung gandum dengan bruto masing masing 400 dengan tara 
5%. Tentukan netto  
 4. satu kemasan  biskuit memiliki bruto 720 gram dan memiliki tara 48 gram 
tentukan netto biskuit tesrsebut 
      Menurun 
1. Seorang pedagang membeli 1 kintal beras dengan harga Rp.3500/kg dengan tara 
2%. Berapa rupiah yang harus dibayar pedagan tersebut 
2. Satu toples permen memliki bruto 342 gram dan netto  220 gram. Tentukan tara 
satu toples tersebut 








    Mendatar 
  3. Serina Menabung di bank BRI sebesar Rp. 200.000  dengan bunga 18% 
pertahun  tentukan bunga 1 tahun 
 4. Pak joko membeli topi dengan harga Rp. 20.000 , topi itu terkena pajak 10%. 
Tentuka uang yang harus dibayar pak joko 
 5. Audi memiliki tabungan sebesar Rp.100.000 dengan suku bunga 50% pert tahun. 
Tentukan jumlah uang audi  selama 1 tahun 
   Menurun 
 1. Eko memiliki tabungan sebesar Rp. 2.500.000 , dengan suku bunga 18% 
pertahun. Tentukan bunga 6 bulan 
2. Fajar menabung di bank BCA sebesar Rp. 300.000 dengan suku bunga 12% 
pertahun . tentukan jumlah uang selama 3 tahun 
3. Andi memiliki tabungan di bank BNI sebesar Rp. 250.000 dengan suku bunga 
12% pertahun. Tentukan jumlah uang andi setelah 24 bulan 
KUNCI JAWABAN 
Pertemuan 1 
Mendatar : 3) Rp.101.000     4)Rp.66.000      5)Rp. 9.000 
Menurun : 1) Rp. 262.500      2)Rp. 15.000    3)Rp. 130.500 
Pertemuan 2 
Mendatar : 1)Rp. 36.000    4)Rp. 22.000      5)Rp. 150.000 
Menurun : 1)Rp. 225.000   2)Rp. 408.000    3)Rp. 310.000 
Pertemuan 3 









3) HJ = HB + U 
                = 89.000 + 12.000 
                = 101.000 
4) HJ = HB – R 
                = 7.800 – 1.200 
                = 6.600 
5) U = HJ – HB 
              = 24.000 – 15.000 
                   = 9.000 
Menurun 
1) HB = HJ + R 
       = 240.000 + 22.500 
       = 262.500 
 
2) R    = HB – HJ 
       = 150.000 – 135.000 
       = 15.000 
 
3) HJ = HB + U 
      = 105.00 + 25.500 
      = 130.500 
Pertemuan 2  
Mendatar 
1) Bunga 1 tahun = 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 × 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 




    = 36.000 
 
4) 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 = 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 × ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 




                       = 2.000 
           𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑎𝑟𝑢𝑠 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟 = 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 + ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 
                                               = 2.000 + 20.000 = 22.000 
5) 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 = 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 × 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 
                                  =
50
100
× 100.000 = 50.000 
                           𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑢𝑎𝑛𝑔 = 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 + 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 








1) 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 6 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 =
6
12
× 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 × 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 






× 2.500.000 = 22.500 
2) 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 3 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 = 3 × 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 × 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 
                                        = 3 ×
12
100
× 300.000 = 108.000 
                𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑢𝑎𝑛𝑔 = 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 + 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 
                                       = 108.000 + 300.000 = 408.000 
3) 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 24 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 =
24
12
× 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 × 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 






× 250.000 = 60.000 
         𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑢𝑎𝑛𝑔 = 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 + 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 
                                       = 60.000 + 250.00 = 310.000 
Pertemuan  5 
Mendatar  
1) 𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜 = 5 × 160 = 800 
             𝑡𝑎𝑟𝑎 = 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑡𝑎𝑟𝑎 × 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 
                      =
4
100
× 800 = 32 
2) 𝑇𝑎𝑟𝑎 = 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑡𝑎𝑟𝑎 × 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 
                      =
5
100
× 1200 = 60 
              𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜 = 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 − 𝑡𝑎𝑟𝑎 
                         = 1200 − 60 = 1340 
3) 𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜 = 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 − 𝑡𝑎𝑟𝑎 
                 = 720 − 48 = 672 
Menurun 
1) 𝑇𝑎𝑟𝑎 = 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑡𝑎𝑟𝑎 × 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 
                =
2
100
× 100 = 2 
        𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜 = 100 − 2 = 98 
    𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟 = 3500 × 98 = 343.000 
2) 𝑇𝑎𝑟𝑎 = 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 − 𝑡𝑎𝑟𝑎 
                = 342 − 220 = 122 
3) 𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜 = 𝑛𝑒𝑡𝑡𝑜 + 𝑡𝑎𝑟𝑎 
                 = 490 + 77 = 567 
 







Guru Mata Pelajaran                                                      Peneliti, 
 
Tanuri S.Pd,                                                                 Muhamad Yusil A          






Lampiran 49. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 Nama Sekolah           :  SMP N 3 Slawi 
 Kelas/Semester         :  VII A / 2 
 Mata Pelajaran          :  Matematika  
 Materi Pokok            : Aritmatika Sosial 
Alokasi Waktu : 13 jam pelajaran ( 5 x pertemuan) 
 
I. Kompetensi Inti 
5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
( toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
8. Mencoba,mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikai, dan membuat) dan ranah abstrak ( 
menuls, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/ teori.. 
J. Kompetensi Dasar 
3. Mengenal dan menganalis aritmatika sosial. 
4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aritmatika . 
 
K. Tujuan pembelajaran 
Melalui kegiatan pemebelajaran yang menggunakan model pembelajaran 
Teams Games Tournament, peserta didik dapat meningkatkan motivasi 






L. Materi pembelajaran 
 Aritmatika sosial adalah bidang atau cabang ilmu matematika yang 
mempelajari tentang matematika pada kehidupan sosial, missal di bidang 
ekonomi, bidang geografi, bidang sosiologi. 
1. Keuntungan dan kerugian 
Sebelum menentukan keuntungan dan kerugian dalam jual beli, perlu dibahas 
terlebih harga pembelian dan harga penjualan. Harga pembelianmerupakan nilai 
uang dari suatu barang yang dibeli, sedangkan harga penjualan merupakan nilai 
uang dari suatu barang yang dijual. 
Keuntungan diperoleh ketika harga penjualan lebih dari harga pembelian. 
Dan kerugian diperoleh ketika harga penjualan kurang dari harga pembelian. 
    dikatakan bahwa: 
Harga penjualan (HJ) > harga pembelian (HB), maka diperoleh keuntungan (U) 
Harga penjualan (HJ) < harga pembelian (HB), maka diperoleh kerugian (R) 
    Harga penjualan (HJ) = harga pembelian (HB), maka diperoleh impas 
sehingga dapat dirumuskan: 
U = HJ – HB 
B = HB – HJ 
Persentase keuntungan 
Digunakan untuk mengetahui persentase keuntungan suatu penjualan terhadap 
modal yang dikeluarkan. 
Keterangan   PU :  Persentase keuntungan 





               HJ : Harga penjualan 





   Digunakan untuk mengetahui persentase keuntungan suatu penjualan 
terhadap modal yang dikeluarkan. 
Keterangan    PR : Persentase kerugian 
                     HB : Harga Pembelian (modal) 
                     HJ : Harga penjualan 
Persentase keuntungan dapat ditentukan dengan rumus: 
 
 
2. Bunga tunggal 
         Bunga dapat diartikan sebagai jasa yang berupa uang yang diberikan oleh 
pihak peminjam kepada pihak yang meminjamkan modal atas persetujuan 
bersama. Dalam bidang perbankan, bunga juga dapat diartikan sebagai jasa yang 
berupa uang yang diberikan oleh pihak bank kepada pihak penabung atau 
peminjam atas persetujuan bersama. 
Bunga ada dua macam, yaitu bunga tunggal dan bunga majemuk. Tetapi pada 





Bunga tunggal adalah bunga yang diberikan untuk sejumlah uang yang 
ditabungkan. Jika bungaa% per tahun dan modal / tabungan awal (M), maka : 
bunga 1 tahun = a%  x  M 
bunga  n  bulan =  n/12  x   a%  x M 
bunga  harian =  (banyak hari menabung)/360  x  a%  x  M. 
3. Bruto, neto dan tara 
Istilah bruto, neto dan tara sudah tidak asing lagi. 
Bruto adalah berat kotor, terdiri atas isi dan wadah/kemasannya 
Neto adalah berat bersih atau berat isi 
Tara adalah selisih berat kotor dengan berat bersih 
Neto= Bruto – Tara 
Bruto= Neto + Tara 
Tara= Bruto – Neto 
Persentase Tara =  Tara/Bruto  x 100% 
Persentase Neto =  Neto/Bruto  x 100% 
 U ntung dan rugi 
 Presantase untung dan rugi 
 Potongan, bruto, netto, tara 
 Bunga dan pajak 
 
M. Model pembelajaran 
- Model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) 
N. Media Pembelajaran  







O. Sumber Belajar 
 Buku matematika SMP/MTs kelas VII, Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia edisi revisi 2017 
 Refefrensi lain 
 
G.     Kegiatan Pembelajaran 
B. Langkah-langkahPembelajaran 




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu : Pada Kelas VI 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema// projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang: Memahami Keuntungan dan 
Kerugian 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 




















Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Memahami Keuntungan dan Kerugian   
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  
 Memahami Keuntungan dan Kerugian 
 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh 
materi/soal untuk dapat dikembangkan peserta 







1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum 
kegiatan pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang 
berhubungan dengan 
 Memahami Keuntungan dan Kerugian 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan 
dengan 
 Memahami Keuntungan dan Kerugian 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara 
garis besar/global tentang materi pelajaran  
mengenai : 
 Memahami Keuntungan dan Kerugian 
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 
informasi. 
Mengorganisasik
an peserta didik 
Menanya 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 





1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 
contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Memahami Keuntungan dan Kerugian  
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 
belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 
 Berapa persen keuntungan? 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah 
untuk mencari dan membaca artikel tentang 
 Memahami Keuntungan dan Kerugian 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
 Memahami Keuntungan dan Kerugian 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk mencermati 
konteks terkait dengan kondisi untung, rugi, 
maupun impas. 
 Peserta didik diminta untuk mencermati 
rangkuman tabel dari masing-masing 
konteks tersebut 
 Peserta didik diminta untuk mengajukan 
pertanyaan terkait hal yang diamati. 
 Memperaktik 
Langkah – langkah Pembelajaran sesuai 
model pembelajaran TGT : 
 Guru menyampaikan materi aritmatika sosial 
dengan sub bab untung dan rugi secara langsung 





1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 Guru memberikan contoh soal materi untung dan 
rugi. 
 Peserta didik belajar dalam kelompok-kelompok 
kecil (tim) yang terdiri atas 4-5 orang yang 
heterogen, baik dari segi kemampuan, jenis 
kelamin. 
 Peserta didik memainkan permainan dengan 
anggota timnya untuk memperoleh tambahan 
poin. Permainan disusun dari pertanyaan-
pertanyaan yang relevan dengan pelajaran yang 
dirancang untuk menguji pengetahuan dan 






 Setiap kelompok akan diberi lembar tetapi tidak 
beserta soalnya. Kemudian guru membacakan 
soal  sesuai petunjuk yang diberikan.   Setiap 
kelompok akan bertanding dengan kelompok 
lainnya untuk menjawab pertanyaan tersebut. 
Kelompok yang dapat menjawab pertanyaan 
tersebut dengan benar dan lebih cepat akan 
mendapat poin bagi timnya. 












Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi 







1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 
dan kerjasama yang baik 
 




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu : Memahami Keuntungan 
dan Kerugian 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema// projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang: Persentase Keuntungan 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 















Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Persentase Keuntungan   







2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  
 Persentase Keuntungan  
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari 








2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan 
dengan 
 Persentase Keuntungan 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Persentase Keuntungan 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Persentase Keuntungan 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 
yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Persentase Keuntungan 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat. Misalnya  : 








2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
individu dan 
kelompok 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah 
untuk mencari dan membaca artikel tentang 
 Persentase Keuntungan 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
 Persentase Keuntungan 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk lebih memahami 
Persentase Keuntungan 
 Memperaktik 
Langkah – langkah Pembelajaran sesuai 
model pembelajaran TGT : 
 Guru menyampaikan materi aritmatika sosial 
dengan sub bab presentase untung dan rugi secara 
langsung kepada peserta didik. 
 Guru memberikan contoh soal materi untung dan 
rugi. 
 Peserta didik belajar dalam kelompok-kelompok 
kecil (tim) yang terdiri atas 4-5 orang yang 
heterogen, baik dari segi kemampuan, jenis 
kelamin. 
 Peserta didik memainkan permainan dengan 
anggota timnya untuk memperoleh tambahan poin. 
Permainan disusun dari pertanyaan-pertanyaan 
yang relevan dengan pelajaran yang dirancang 







 Setiap kelompok akan diberi lembar tetapi tidak 
beserta soalnya. Kemudian guru membacakan soal  
sesuai petunjuk yang diberikan.   Setiap kelompok 
akan bertanding dengan kelompok lainnya untuk 
menjawab pertanyaan tersebut. Kelompok yang 
dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan benar 

















Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 











 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu : Persentase Kerugian 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 








3. Pertemuan Ke-3( 3 x 40 menit ) Waktu 
 Apabila materi tema// projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang : Menentukan Bunga Tunggal 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 













Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Menentukan Bunga Tunggal   
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  
 Menentukan Bunga Tunggal 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari 












 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan 
dengan 
 Menentukan Bunga Tunggal 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Menentukan Bunga Tunggal 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Menentukan Bunga Tunggal 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 
yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 





3. Pertemuan Ke-3( 3 x 40 menit ) Waktu 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Menentukan Bunga Tunggal 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat. Misalnya  : 
 Lebih baik mana, bunga disajikan dalam 
satuan bulan atau dalam satuan tahun? 
 Jika kita sebagai seorang peminjam modal, 
bagaimana cara kita memilih agar bunga yang 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah 
untuk mencari dan membaca artikel tentang 
 Menentukan Bunga Tunggal 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
 Menentukan Bunga Tunggal 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk  mencermati 
beberpa konteks yang diberikan sebagai 
pembuka bahasan tentang bunga tunggal. 
 Peserta didik diminta untuk mencermati rumus 
menentukan bungan tunggal, baik dalam 
hitungan bulan maupun tahun. 
 Peserta didik diminta untuk mengajukan 
pertanyaan terkait hal yang diamati. 
 Memperaktik 
Langkah – langkah Pembelajaran sesuai 
model pembelajaran TGT : 
 Guru menyampaikan materi aritmatika sosial 
dengan sub bab presentase untung dan rugi secara 





3. Pertemuan Ke-3( 3 x 40 menit ) Waktu 
 Guru memberikan contoh soal materi untung dan 
rugi. 
 Peserta didik belajar dalam kelompok-kelompok 
kecil (tim) yang terdiri atas 4-5 orang yang 
heterogen, baik dari segi kemampuan, jenis 
kelamin. 
 Peserta didik memainkan permainan dengan 
anggota timnya untuk memperoleh tambahan poin. 
Permainan disusun dari pertanyaan-pertanyaan 
yang relevan dengan pelajaran yang dirancang 







 Setiap kelompok akan diberi lembar tetapi tidak 
beserta soalnya. Kemudian guru membacakan soal  
sesuai petunjuk yang diberikan.   Setiap kelompok 
akan bertanding dengan kelompok lainnya untuk 
menjawab pertanyaan tersebut. Kelompok yang 
dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan benar 












Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 












 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu : Menentukan Bunga 
Tunggal 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang: Diskon (potongan) dan Pajak 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 













Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Diskon (potongan) dan Pajak   
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  









4. Pertemuan Ke-4 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh 
materi/soal untuk dapat dikembangkan peserta 




 Membaca (dilakukan di rumah sebelum 
kegiatan pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang 
berhubungan dengan 
 Diskon (potongan) dan Pajak 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan 
dengan 





4. Pertemuan Ke-4 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara 
garis besar/global tentang materi pelajaran  
mengenai : 
 Diskon (potongan) dan Pajak 
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 
informasi. 
Mengorganisasik
an peserta didik 
Menanya 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 
contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Diskon (potongan) dan Pajak 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 
belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 
 Lebih baik mana, bunga disajikan dalam 
satuan bulan atau dalam satuan tahun? 
 Jika kita sebagai seorang peminjam modal, 
bagaimana cara kita memilih agar bunga 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah 
untuk mencari dan membaca artikel tentang 
 Diskon (potongan) dan Pajak 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 






4. Pertemuan Ke-4 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
 Peserta didik diminta untuk mengumpulkan 
informasi tentang bunga tunggal, diskon, 
dan pajak. 
 Peserta didik diminta untuk mengerjakan 
tugas pada kolom menalar dan 
mendiskusikan jawaban bersama teman 
sebangku 
 Peserta didik diminta untuk mengerjakan 
tugas yang terdapt pada buku siswa pada 
kolor ayo kita berlatih 6.2 
 Memperaktik 
Langkah – langkah Pembelajaran sesuai 
model pembelajaran TGT : 
 Guru menyampaikan materi aritmatika sosial 
dengan sub bab presentase untung dan rugi 
secara langsung kepada peserta didik. 
 Guru memberikan contoh soal materi untung dan 
rugi. 
 Peserta didik belajar dalam kelompok-kelompok 
kecil (tim) yang terdiri atas 4-5 orang yang 
heterogen, baik dari segi kemampuan, jenis 
kelamin. 
 Peserta didik memainkan permainan dengan 
anggota timnya untuk memperoleh tambahan 
poin. Permainan disusun dari pertanyaan-
pertanyaan yang relevan dengan pelajaran yang 
dirancang untuk menguji pengetahuan dan 






 Setiap kelompok akan diberi lembar tetapi tidak 
beserta soalnya. Kemudian guru membacakan 
soal  sesuai petunjuk yang diberikan.   Setiap 
kelompok akan bertanding dengan kelompok 
lainnya untuk menjawab pertanyaan tersebut. 
Kelompok yang dapat menjawab pertanyaan 
tersebut dengan benar dan lebih cepat akan 
















4. Pertemuan Ke-4 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 








 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu : Diskon (potongan) dan 
Pajak 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema// projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang : Bruto, Neto, dan Tara 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 







5. Pertemuan Ke-5 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 













Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Bruto, Neto, dan Tara   
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  
 Bruto, Neto, dan Tara 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari 
media interaktif, dsb yang berhubungan dengan 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan 
dengan 
 Bruto, Neto, dan Tara 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 








5. Pertemuan Ke-5 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Bruto, Neto, dan Tara 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 
yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Bruto, Neto, dan Tara 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat. Misalnya  : 
 Apa hubungan antara bruto, neto, dan tara? 







Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah 
untuk mencari dan membaca artikel tentang 
 Bruto, Neto, dan Tara 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
 Bruto, Neto, dan Tara 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk memahami 
penjelasan tentang bruto, neto, dan tara. 
 Peserta didik diminta untuk mengajukan 
pertanyaan terkait hal yang diamati. 
 Pesrta didik diminta untuk menggali informasi 





5. Pertemuan Ke-5 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 Peserta didik diminta untuk mengerjakan tugas 
yang terdapat pada buku siswa pada kolom ayo 
kita berlatih 6.3 
 Memperaktik 
Langkah – langkah Pembelajaran sesuai 
model pembelajaran TGT : 
 Guru menyampaikan materi aritmatika sosial 
dengan sub bab presentase untung dan rugi secara 
langsung kepada peserta didik. 
 Guru memberikan contoh soal materi untung dan 
rugi. 
 Peserta didik belajar dalam kelompok-kelompok 
kecil (tim) yang terdiri atas 4-5 orang yang 
heterogen, baik dari segi kemampuan, jenis 
kelamin. 
 Peserta didik memainkan permainan dengan 
anggota timnya untuk memperoleh tambahan poin. 
Permainan disusun dari pertanyaan-pertanyaan 
yang relevan dengan pelajaran yang dirancang 








 Setiap kelompok akan diberi lembar tetapi tidak 
beserta soalnya. Kemudian guru membacakan soal  
sesuai petunjuk yang diberikan.   Setiap kelompok 
akan bertanding dengan kelompok lainnya untuk 
menjawab pertanyaan tersebut. Kelompok yang 
dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan benar 
dan lebih cepat akan mendapat poin bagi timnya 












Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 







5. Pertemuan Ke-5 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 
dan kerjasama yang baik 
 
 
P. Penilaian  
 Teknik penilaian : Angket dan Tes tertulis 
 Bentuk instrumen :  Lembar angket dan Uraian 
 
J.     Soal  
   
          Pertemuan ke-1 
 
  1. Deni menjual ayam seharga Rp. 24.000, sedangkan membeli ayamnya 
Rp.15.000. tentukan keuntungan denI 
  2. Oca membeli sebuah sepatu seharga Rp. 150.000 ,setelah satu minggu sdeaptu 
itu dijual dengan harga Rp.135.000. tentukan kerugian yang diterima oca 
  3. Ilham membeli topi seharga Rp. 105.000 . setelah dijual mendapat untung Rp. 
25.500. tentukan harga penjualn tersebut 
  4. Seorang pedagang menjual dagannganya seharga Rp. 240.000. Mendapatkan 
rugi sebesar Rp. 22.500. tentukan harga pembeliannya 
   5. Ani membeli tas seharga Rp. 89.000, lalu tas itu dijual untung Rp. 12000   
tentukan harga jual tas 
   6. Ayu membeli pulpen seharga Rp. 7.800. setelah 3 hari puklpen rusak terus 






       Pertemuan ke-3 
 1. Satu toples permen memliki bruto 342 gram dan netto  220 gram. Tentukan tara 
satu toples tersebut 
  2. Seorang pedagang membeli 5 karung beras dengan bruto msing masing 160 kg 
dengan tara 4%. tentukan tara 
 3. Suatu toples salep memiliki netto 490 gram dan tara 77 gram tentukamn bruto 
tersebut 
 4. Andi membeli 3 karung gandum dengan bruto masing masing 400 dengan tara 
5%. Tentukan netto  
 5. satu kemasan  biskuit memiliki bruto 720 gram dan memiliki tara 48 gram 
tentukan netto biskuit tesrsebut 
 6. Seorang pedagang membeli 1 kintal beras dengan harga Rp.3500/kg dengan tara 
2%. Berapa rupiah yang harus dibayar pedagan tersebut 
Pertemuan ke-4 
  1. Serina Menabung di bank BRI sebesar Rp. 200.000  dengan bunga 18% 
pertahun  tentukan bunga 1 tahun 
 2. Audi memiliki tabungan sebesar Rp.100.000 dengan suku bunga 50% pert tahun. 
Tentukan jumlah uang audi  selama 1 tahun 
 3. Eko memiliki tabungan sebesar Rp. 2.500.000 , dengan suku bunga 18% 
pertahun. Tentukan bunga 6 bulan 
4. Fajar menabung di bank BCA sebesar Rp. 300.000 dengan suku bunga 12% 
pertahun . tentukan jumlah uang selama 3 tahun 
5. Andi memiliki tabungan di bank BNI sebesar Rp. 250.000 dengan suku bunga 
12% pertahun. Tentukan jumlah uang andi setelah 24 bulan 
 6. Pak joko membeli topi dengan harga Rp. 20.000 , topi itu terkena pajak 10%. 
Tentuka uang yang harus dibayar pak joko 
KUNCI JAWABAN 
Pertemuan 1 
1)  HJ = HB + U 
                = 89.000 + 12.000 





2)  HJ = HB – R 
                = 7.800 – 1.200 
                = 6.600 
3)  U = HJ – HB 
              = 24.000 – 15.000 
                   = 9.000 
4) HB = HJ + R 
       = 240.000 + 22.500 
       = 262.500 
 
5) R    = HB – HJ 
       = 150.000 – 135.000 
       = 15.000 
 
6) HJ = HB + U 
      = 105.00 + 25.500 
      = 130.500 
Pertemuan 2  
2) Bunga 1 tahun = 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 × 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 




    = 36.000 
 
3) 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 = 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 × ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 




                       = 2.000 
           𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑎𝑟𝑢𝑠 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟 = 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 + ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 
                                               = 2.000 + 20.000 = 22.000 
4) 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 = 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 × 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 
                                  =
50
100
× 100.000 = 50.000 
                           𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑢𝑎𝑛𝑔 = 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 + 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 
                                                   = 100.000 + 50.000 = 150.000 
5) 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 6 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 =
6
12
× 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 × 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 











6) 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 3 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 = 3 × 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 × 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 
                                        = 3 ×
12
100
× 300.000 = 108.000 
                𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑢𝑎𝑛𝑔 = 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 + 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 
                                       = 108.000 + 300.000 = 408.000 
7) 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 24 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 =
24
12
× 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 × 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 






× 250.000 = 60.000 
         𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑢𝑎𝑛𝑔 = 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 + 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 
                                       = 60.000 + 250.00 = 310.000 
Pertemuan  5 
4) 𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜 = 5 × 160 = 800 
             𝑡𝑎𝑟𝑎 = 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑡𝑎𝑟𝑎 × 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 
                      =
4
100
× 800 = 32 
5) 𝑇𝑎𝑟𝑎 = 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑡𝑎𝑟𝑎 × 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 
                      =
5
100
× 1200 = 60 
              𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜 = 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 − 𝑡𝑎𝑟𝑎 
                         = 1200 − 60 = 1340 
6) 𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜 = 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 − 𝑡𝑎𝑟𝑎 
                 = 720 − 48 = 672 





                =
2
100
× 100 = 2 
        𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜 = 100 − 2 = 98 
    𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟 = 3500 × 98 = 343.000 
8) 𝑇𝑎𝑟𝑎 = 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 − 𝑡𝑎𝑟𝑎 
                = 342 − 220 = 122 
9) 𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜 = 𝑛𝑒𝑡𝑡𝑜 + 𝑡𝑎𝑟𝑎 
                 = 490 + 77 = 567 
 
                                            Slawi ,       Maret  2019          
 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran                                                      Peneliti, 
 
Tanuri S.Pd,                                                                 Muhamad Yusil A          
     NIP .196605 199802 1 002                                          NPM. 1715500052 
Lampiran 50. Tabel Distribusi Liliefors 




Taraf Nyata () 













































































































































 2  










































































































































































































































































































































































Lampiran 52. Tabel Distribusi Student’s (t) 






















































































































































































































































Lampiran 52. Tabel Distibusi Normal (Z) 
Tabel Distibusi Normal (Z) 






































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Kelas Eksperimen 1 
 
Kelas Eksperimen 2 
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